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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam menjawab 
soal pemecahan masalah. Penerapan model pembelajaran yang masih 
berfokus pada guru, sehingga pada proses pembelajaran siswa hanya 
bersifat pasif. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
serta menerapkan model pembelajaran dimana siswa aktif dalam proses 
pembelajaran, maka pemilihan model pembelajaran yang digunakan yaitu 
model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 
Composition) yaitu model pembelajaran berkelompok yang berfokus pada 
kemampuan membaca dan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa SMP. 

Pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 
penelitian quasi eksperimen, dimana populasi dalam penelitian ini seluruh 
siswa kelas VIII yang berjumlah 69 siswa sedangkan sampel pada 
penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 
C sebagai kelas kontrol dengan teknik sampling menggunakan cluster 
random sampling. Waktu dan tempat penelitian yaitu SMPN 4 Kuripan 
pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Instrument pada penelitian 
ini menggunakan tes, dokumentasi, dan observasi. Sedangkan untuk 
teknik analisis data untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan uji t 
independen. 

Hasil penelitian menemukan bahwa (1) rata-rata nilai tes 
kemampuan pemecahan masalah menggunakan pembelajaran model 
pembelajaran CIRC lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata tes 
kemampuan pemecahan masalah menggunakan model pembelajaran direct 
learning. (2) hasil pengujian dengan menggunakan uji t   dengan taraf 
signifikan ߙ ൌ ͲǤͲͷ untuk menguji hipotesis penelitian dan diperoleh hasil 
perhitungan dimana ݐ௛௜௧௨௡௚ ൌ ͳͳǤʹͳ ൐ ௧௔௕௘௟ݐ ൌ ͳǤ͸ͺͲ. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition), Kemampuan Pemecahan Masalah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, tanggal 20 Maret 
2023 dengan guru mata pelajaran matematika SMP N 4 Kuripan 
bahwa proses pembelajaran yang berfokus pada guru, menjelaskan 
konsep secara informatif, memberikan contoh soal, dan 
mengerjakan latihan. Baiq Nike Putri juga menjelaskan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 
penerapan atau soal-soal pemecahan masalah, mereka kesulitan 
dalam memahami apa yang dimaksud soal, sehingga mereka tidak 
mampu menyelesaikan soal tersebut.1 

Kemudian berdasarkan observasi peneliti tanggal 25 Maret 
2023 di kelas VII.A, peneliti melihat dalam proses pembelajaran 
berpusat pada guru, guru menerangkan suatu pokok bahasan, 
menjelaskan beberapa contoh soal, kemudian memberikan latihan 
kepada siswa. Sementara siswa hanya bersifat pasif, mereka hanya 
mendengarkan penjelasan yang diberikan guru bahkan ada 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, ada 
beberapa ada yang berbicara dengan teman lainnya dan ada juga 
yang mengerjakan pekerjaan lain diluar pembelajaran matematika.2 

Diakhir pembelajaran, guru memberikan soal pemecahan 
masalah sebagai berikut; Di suatu tempat bimbingan belajar 
terdapat 38 siswa mengikuti bimbingan belajar, 21 siswa 
mengikuti bimbingan belajar matematika, 30 siswa mengikuti 
bimbingan bahasa inggris, 15 siswa memilih kedua- duanya. a. 
Gambarlah diagram venn b. Berapakah banyak siswa yang tidak 
memilih kedua- duanya. 

                                                           
1 Guru Mata Pelajaran Matematika��³:DZDQFDUD��603���.XULSDQ�´������ 
2 Ibid,,, 
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Gambar 1.1 Jawaban siswa 1 soal pemecahan masalah 

Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal pemecahan 
masalah tersebut terlihat bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan 
masalah tersebut dengan baik berdasarkan indikator pemecahan 
masalah yaitu memahami masalah, menyusun strategi, 
melaksanakan strategi dan memeriksa hasil kembali. Pada jawaban 
siswa 1 terlihat bahwa siswa mampu memahami masalah dengan 
baik, hal ini terlihat dari siswa dapat mengidentifikasi seluruh yang 
diketahui dalam soal dengan benar. Akan tetapi siswa kurang 
mampu untuk menyusun strategi dan melaksanakan strategi 
sehingga jawaban siswa 1 tidak terselesaikan. 

 
Gambar 1.2 Jawaban siswa 2 soal pemecahan masalah 

Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal pemecahan 
masalah tersebut terlihat bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan 
masalah tersebut dengan baik berdasarkan indikator pemecahan 

Tidak mampu 
melaksanakan 
strategi 

Salah 
menggunakan  
strategi 
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masalah yaitu memahami masalah, menyusun strategi, 
melaksanakan strategi dan memeriksa hasil kembali. Pada jawaban 
siswa 2 terlihat bahwa siswa telah mampu memahami masalah 
dengan baik namun mereka tidak dapat menemukan strategi yang 
tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.3 

Kurangnya kemampuan pemecahan masasalah dikelas VII 
berdasarkan wawancara Baiq Nike Putri kurangnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa dikarenakan guru jarang memberikan 
latihan soal berupa pemecahan sehingga siswa kurang dalam 
memahami masalah pada soal. Ada beberapa siswa yang berhasil 
menjawab soal pemecahan dengan benar, akan tetapi siswa tidak 
melakukan langkah-langkah indikator pemecahan masalah dengan 
benar. 

Jika siswa mampu memecahkan sendiri masalahnya maka 
pembelajaran akan lebih bermakna. Belajar pemecahan masalah 
pada dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah 
atau berpikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti. Tujuannya 
adalah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif 
untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas dan tuntas. 
Untuk itu, kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, 
prinsip-prinsip dan generalisasi serta insight (tilikan akal) amat 
diperlukan. Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa, hendaknya guru berusaha melatih dan 
membiasakan siswa melakukan bentuk pemecahan masalah dalam 
kegiatan pembelajarannya, seperti memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengadakan perbincangan yang ilmiah guna 
mengumpulkan pendapat, kesimpulan atau menyusun alternatif 
pemecahan atas suatu masalah. Oleh karena itu guru perlu memilih 
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mendorong siswa 
belajar melakukan pemecahan masalah matematika.4 

                                                           
3Ibid.,,, 
4 Rafika Sahara, Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) Dikelas VII Smp Negeri 14 Binjai T.a 2017/2018., 
Skripsi (UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA, Medan, 2018). 
Hal.3 
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Berbagai permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 
banyak cara seperti: menggunakan berbagai model pembelajaran, 
strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan media pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa adalah model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Compotition (CIRC).  

CIRC merupakan sebuah program pemahaman membaca 
dan menulis pada tingkat dasar, menengah, dan atas5. Model 
pembelajaran kooperatif CIRC sebagai salah satu solusi untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 
Dalam pembelajaran matematika, kegiatan dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC tidak hanya membaca dan 
menuliskan inti dari bacaan, akan tetapi siswa dituntut untuk 
menyelesaikan soal matematika kedalam bentuk perhitungan 
matematika untuk memperoleh jawaban yang tepat dan dapat 
membantu siswa untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah 
dalam menyelesaikan soal cerita. Sehingga dengan model 
pembelajaran tersebut siswa mampu dan terampil menyelesaikan 
masalah dalam soal cerita dengan langkah-langkah yang tepat.6 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Jasmia 
menyebutkan bahwa model pembelajaaran CIRC dapat 
mempengaruhi daya tangkap siswa. Penerapan model 
pembelajaran CIRC berbasis soal cerita ini juga membangun daya 
ingat, pemahaman, dan bagaimana seorang siswa dapat 
mengaplikasikan apa yang sudah mereka pahami. Hal ini dapat 
dilihat pada saat siswa saling bekerja sama memecahkan soal cerita 
serta menuangkan apa yang diketahui secara bersama-sama 
terhadap teman kelompoknya.7 

                                                           
5 Slavin, Robert E. 2005. Cooperative Learning. Bandung. Nusa Media. 
6 Yulia Anita Siregar, ³3HQHUDSDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�.RRSHUDWLI�7LSH�&,5&�

(Cooperative Integrated Reading and Composition) Untuk Meningkatkan Kemampuan 
6LVZD�'DODP�0HPHFDKNDQ�0DVDODK�'L�603�1HJHUL���6LSLURN´ 1 (2016): 8±18. 

7 Jasmia, Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Berbasis Soal Cerita Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 006 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi, vol. 53 (UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
MAKASSAR, 2018). 
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Marviana, dkk  menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran CIRC lebih efektif terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Hal ini disebabkan dalam proses 
pembelajaran kelas CIRC cenderung lebih antusias dalam diskusi 
kelompok (membaca bergantian, menemukan kata kunci, dan 
memberikan tanggapan) terhadap materi yang didiskusikan. Model 
pembelajaran tipe CIRC siswa bekerja dalam kelompok belajar 
yang mempunyai tujuan bersama dan saling menghargai pendapat 
orang lain. Selain itu siswa dapat saling membantu dalam 
menghadapi masalah, dan saling memberikan dorongan untuk 
maju. Sehingga siswa lebih mudah menemukan dan menggunakan 
konsep yang sulit, karena mereka saling mendiskusikan masalah 
tersebut dalam sebuah kelompok. Sehingga dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan siswa menjadi lebih aktif.8 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 
WHQWDQJ� ³3HQJDUXK� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� .RRSHUDWLI� 7LSH� &,5&�
(Cooperative Integrated Reading and Composition) Tehadap 
.HPDPSXDQ�3HPHFDKDQ�0DVDODK�0DWHPDWLV�6LVZD´ 

 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka rumusan 
PDVDODK� GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� ³$SDNDK� WHUGDSDW�
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
(cooperative integrated reading and composition) terhadap 
kemampuan pemecahan matematis siswa SMP"´ 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terstruktur maka peneliti membatasi 
masalah yang diteliti yaitu sebagai berikut : 
a. Penelitian dilakukan di SMPN 4 Kuripan. 

                                                           
8 Endang Indarin Intan Marviana, Wah\XGL��³Efektivitas Model CIRC Dan GGE 

7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�3HPHFDKDQ�0DVDODK�0DWHPDWLND�6'�´�-XVWHNࣟ��-XUQDO�6DLQV�'DQ�
Teknologi 1, no. 1 (2018): 89, https://doi.org/10.31764/justek.v1i1.410. 
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b. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-C 
SMPN 4 Kuripan T.A 2023/2024 

c. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah Himpunan 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Composition) tehadap kemampuan pemacahan 
masalah matematis siswa 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa secara optimal kedepannya. Adapun beberapa 
manfaatnya sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan ilmu pengetahuan serta sebagai 
pengembangan model-model pembelajaran tentang proses 
kegiatan pembelajaran yang baik dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa, terutama pada aspek kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat  
menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 
mengenai model pembelajaran CIRC terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
sehingga bisa menjadi pedoman sebagai calon guru atau 
pendidik yang professional. 

2) Bagi Siswa  

a) Melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematisnya 
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b) Mendapatkan pengetahuan yang melatih 
kemampuan pemecahan masalah siswa 

3) Bagi Guru 

a) Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini 
dapat dimanfaatkan bagi pelaksana pengajaran 
matematika di sekolah. 

b) Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi 
guru dalam merumuskan teknik pembelajaran 
terbaik untuk siswanya. 

4) Bagi Sekolah 

Memiliki referensi baru tentang teknik 
pembelajaran/pendekatan yang dapat diterapkan guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

D. Definisi Operasional 

1. Pengaruh 

Pengaruh dalam penelitian ini untuk melihat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah subjek dalam kelas yang 
diberikan treatment (eksperimen) dan kelas yang tidak 
diberikan treatment (kontrol). 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) 

Model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) merupakan 
model pembelajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis, 
anggota lain menyimak pembacaan tersebut, 
mendiskusikannya, kemudian dipersentasikan di depan kelas. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan maslaah merupakan hasil belajar 
sebagai wujud proses pengembangan berpikir untuk 
menyelesaikan suatu masalah, sehingga siswa harus dapat 
menuliskan data yang diketahui, ditanyakan, dan menyusun 
algoritma penyelesaian, kemudian menyelesaikannya 
berdasarkan rencana dalam memeriksa kembali. 



ϴ 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama  
Peneliti 

Kajian 
Artika Al Arqom Jasmia Azizah 

Ni Putu Rima 
Marlitasari 

Hesti Rianti 

Judul 
Penelitian 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
CIRC Terhadap 
Kemampuan 
Menyelesaikan 
Soal Cerita 
Matematika Kelas 
IV di SD IT 
Salsabila 2 
Klaseman 

Pengaruh model 
pembelajaran 
CIRC berbasis 
soal cerita 
terhadap hasil 
belajar 
matematika 
siswa kelas V 
SDN 006 
Sidodadi 
Kecamatan 

Pengaruh Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
CIRC 
(Cooperative 
Integrated 
Reading and 
Composition) 
Terhadap 
Kemampuan 
Menyelesaikan 

Pengaruh 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Tipe CIRC 
Terhadap Hasil 
Belajar 
Matematika 
Pada Siswa 
Kelas V di SD 
Gugus VIII 

Pengaruh 
Model 
Pembelajaran 
CIRC 
(Cooperative 
Integrated 
Reading and 
Composition) 
Berbantuan 
Metode Garis 
Pada Soal 
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Wonomulyo 
Kabupaten 
Polewali 
Mandar 

Soal Cerita 
Matematika 

Kecamatan 
Mengwi 

Cerita 
Matematika 

Fokus Materi Soal Cerita, 
Pecahan 

Soal Cerita, 
Jarak, Waktu, 
dan Kecepatan 

Soal Cerita, 
Aritmatika 

Soal Cerita, 
Operasi Hitung  

Soal Cerita, 
Perkalian 

Subjek 
Penelitian 

29 Siswa Kelas 
IV SD IT 
Salsabila 2 
Klaseman 

30 siswa kelas V 66 Siswa kelas 
VII 

243 Siswa V Seluruh siswa 
SD kelas V 

Jenis 
Penelitian 

Kuantitatif  Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif  

Instrumen Tes uraian. Tes  Tes  Tes Tes 

Teknik 
Pengumpulan 
data 

Wawancara, 
dokumentasi, dan 
tes uraian. 

Tes, Observasi, 
Dokumentasi 

Tes  Tes, Observasi Dokumentasi, 
Observasi, Tes, 
Wawancara 

Hasil 
Penelitian 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan: 

Hasil analisis 
statistik 

Hasil penelitian 
menunjukkan 

Hasil penelitian 
ini menemukan 

Hasil Penelitian 
ini 
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1) Terdapat 
pengaruh 
kemampuan 
menyelesaiakan 
soal cerita 
matematika 
dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
CIRC, hal ini 
dibuktikan 
dengan uji t 
diperoleh nilai sig 
0,000 yang 
artinya Ha 
diterima sehingga 
ada pengaruh 

inferensial 
menggunakan 
rumus ujit, 
diketahui bahwa 
nilai thitung 
yang diperoleh 
adalah 3,19 
dengan 
frekuensi db = 
30-1 = 29, pada 
taraf signifikan 
5% diperoleh 
ttabel = 1,699. 
Jadi thitung > 
ttabel atau 
hipotesis Ho 
ditolak dan H1 
diterima. Hal ini 
membuktikan 

bahwa model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
CIRC 
berpengaruh 
terhadap 
kemampuan 
menyelesaikan 
soal cerita 
matematika 
siswa. Rata-rata 
kemampuan 
menyelesaikan 
soal cerita 
matematika 
siswa yang 
diajarkan 
dengan 
menggunakan 

bahwa: (1) 
hasil belajar 
matematika 
kelompok 
siswa yang 
dibelajarkan 
dengan model 
pembelajaran 
langsung 
berada pada 
kategori 
sedang. (2) 
hasil belajar 
matematik 
kelompok 
siswa yang 
dibelajarkan 
dengan model 
CIRC berada 

menunjukkan 
1) model 
pembelajaran 
CIRC sama 
baiknya dengan 
pembelajaran 
CIRC 
berbantua 
metode garis, 
2) model 
pembelajaran 
CIRC sama 
baiknya dengan 
model 
pembelajaran 
konvensional, 
3) model 
pembelajaran 
CIRC 
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antara 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
CIRC dengan 
kemampuan 
menyelesaiakan 
soal cerita, 2) 
Besarnya 
sumbangan model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
CIRC terhadap 
kemampuan 
menyelesaikan 
soal cerita 
matematika 
sebesar 0,164 
artinya tergolong 
berefek sedang. 

bahwa ada 
pengaruh model 
pembelajaran 
CIRC berbasis 
soal cerita 
terhadap hasil 
belajar 
matematika 
siswa kelas V 
SDN 006 
Sidodadi 
Kecamatan 
Wonomulyo 
Kabupaten 
Polewali 
Mandar. 

model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
CIRC lebih 
tinggi dari rata-
rata kemampuan 
menyelesaikan 
soal cerita 
matematika 
siswa yang 
diajarkan 
dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
konvensional. 

pada kategori 
sangat tinggi. 
(3) terdapat 
perbedaan yang 
signifikan hasil 
belajar 
matematika 
antara 
kelompok 
siswa yang 
dibelajarkan 
dengan model 
CIRC dan 
kelompok 
siswa yang 
dibelajarkan 
dengan model 
pembelajaran 
langsung. 

berbantuan 
metode garis 
lebih baik dari 
model 
pembelajaran 
konvensional. 
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Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 
Nama  

Peneliti 
Kajian 

Rafika Sahara Noor Arfiah Fitriani 
Yulia Anita 

Siregar 
Uswatun Hasanah 

Judul 
Penelitian 

Upaya 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Matematika 
Siswa Dengan 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Cooperative 
Integrated 
Reading and 
Composition 
(CIRC) dikelas 

Penerapan 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Circ 
(Cooperative 
Integrated 
Reading and 
Composition) 
Pada Materi 
Soal Cerita 
Matematika 
Kelas VI 
Madrasah 
Ibtidaiyah Darut 

Penerapan 
Model 
Pembelajaran 
Cooperative 
Integrated 
Reading And 
Composition 
(CIRC) Untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Representasi 
Matematis 
Siswa Dalam 
Pembelajaran 
Matematika 

Penerapan 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
CIRC 
(Cooperative 
Integrated 
Reading And 
Composition) 
Untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Siswa Dalam 
Memecahkan 
Masalah Di 

Penerapan Model 
Cooperative 
Integrated 
Reading And 
Composition 
(CIRC) Untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis Siswa 
Kelas X-IPA 
MAN Darussalam 
Aceh Besar 
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VII SMP Negeri 
14 Binjai T.A 
2017/2018. 

Taqwa 
Banjarmasin 

Smp NEGERI 
1 SIPIROK 

Fokus Materi Bilangan 
Pecahan 

Soal Cerita Bangun Ruang Bilangan Bulat Persamaan 
Kuadrat 

Subjek 
Penelitian 

36 Siswa kelas 
VII 

22 Siswa Kelas 
VI 

15 Siswa Kelas 
VIII 

32 Siswa 30 Siswa Kelas X 

Jenis 
Penelitian 

Penelitian 
Tindakan Kelas 
(PTK) 

Kualitatif Kuantitatif  Penelitian 
Tindakan Kelas 
(PTK) 

Penelitian 
Tindakan Kelas 
(PTK) 

Instrumen Obeservasi dan 
Tes 

Observasi, 
Wawancara dan 
Dokumentasi. 

tes Tes, Observasi, 
dan Wawancara 

Observasi dan 
Tes 

Teknik 
Pengumpulan 
data 

Obeservasi dan 
Tes 

Observasi, 
Wawancara dan 
Dokumentasi. 

tes Tes, Observasi, 
dan Wawancara 

Observasi, Tes, 
dan Angket 

Hasil 
Penelitian 

Dari hasil 
Penelitian dapat 
dilihat 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 

Dari hasil 
penelitian 
diperoleh, 1) 

Hasil analisis 
data pada siklus 
I setelah 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa aktivitas 
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peningkatan 
pemahaman 
konsep yaitu 
tingkat 
ketuntasan 
dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
CIRC pada tes 
awal sebanyak 3 
siswa (12,5%) 
yang tuntas 
sedangkan 21 
siswa (87,5%) 
belum tuntas. 
Pada siklus I 
jumlah siswa 

penerapan 
model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
CIRC pada 
materi soal 
cerita 
Matematika 
kelas VI 
Madrasah 
Ibtidaiyah Darut 
Taqwa 
Banjarmasin, 
dari tahap 
perencanaan 
sudah baik 
karena guru 
yang 
bersangkutan 

thitung = 9,63 
dan ttabel= 1,76, 
maka thitung > 
ttabel berarti 
bahwa model 
pembelajaran 
CIRC dapat 
meningkatkan 
kemampuan 
representasi 
matematis 
siswa. 2) 
berdasarkan 
uji-t hipotesis 
kedua, maka 
diperoleh  thitung 

=3,17 dan ttabel 
= 1,70 maka 
thitung > ttabel 

dilakukan 
model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
CIRC, 
banyaknya 
siswa yang 
mengalami 
ketuntasan 
belajar adalah 
19 dari 32 
orang (59,37%) 
dengan rata-
rata kelas 
65,78. 
Banyaknya 
siswa yang 
mencapai 
ketuntasan 

siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
pada umumnya 
aktif, kemampuan 
guru dalam 
mengelola 
pembelajaran 
dengan model 
pembelajaran 
Cooperative 
Integrated 
Reading and 
Composition 
(CIRC) adalah 
efektif, respon 
siswa terhadap 
penggunaan 
model 
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yang tuntas 
meningkat 
menjadi 10 
siswa (41,8%) 
yang tuntas 
sedangkan 14 
siswa (58,3%) 
belum tuntas. 
Kemudian pada 
siklus II 
meningkat lagi 
21 siswa 
(87,5%) yang 
tuntas sedangkan 
3 siswa (12,5%) 
belum tuntas. 
Hal tersebut 
berarti bahwa 
penelitian ini 

selalu membuat 
RPP sebelum 
melakukan 
pembelajaran. 

berarti bahwa 
kemampuan 
representasi 
matematis 
siswa yang 
diterapkan 
model 
pembelajaran 
CIRC lebih 
baik dari pada 
kemampuan 
representasi 
matematis 
siswa yang 
diterapkan 
model 
pembelajaran 
konvensional. 

belajar pada 
akhir siklus II 
dengan model 
pembelajaran 
yang sama 
adalah 29 dari 
32 orang 
(90,63%) dan 
rata-rata kelas 
78,44. 
Berdasarkan 
kriteria 
ketuntasan 
belajar klasikal 
maka 
pembelajaran 
ini telah 
mencapai target 
ketuntasan 

pembelajaran 
Cooperative 
Integrated 
Reading and 
Composition 
(CIRC) adalah 
sangat positif. 
Kemampuan 
komunikasi 
matematis siswa: 
(1) kemampuan 
mengekspresikan 
ideide matematika 
melalui tulisan 
dari 48,89% 
meningkat 
menjadi 71,11%, 
(2) 
menggambarkan 
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berhasil, karena 
telah mencapai 
indikator 
keberhasilan 
penelitian 
sebesar 85%. 
Sedangkan rata-
rata hasil 
observasi tingkat 
pemahaman 
konsep siswa 
pada tes awal 2,2 
kategori kurang, 
pada siklus I 
meningkat 
menjadi 2,6 
kategori cukup, 
kemudian pada 
siklus II 

belajar klasikal. situasi masalah 
dan menyatakan 
solusi masalah 
dari 66,44% 
meningkat 
menjadi 86,67%, 
(3) menyelesaikan 
permasalahan 
berdasarkan 
aturanaturan 
matematika 
persentase siswa 
mengalami 
penurunan dari 
77,78% menjadi 
77,04% tetapi 
masih berada 
pada taraf baik 
dan (4) membuat 
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meningkat 
menjadi 3,27 
dalam kategori 
baik. 

dan menuliskan 
kesimpulan dari 
permasalahan 
yang diberikan 
31,11% menjadi 
46,67%.  
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B. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan 
kecakapan akademik, sekaligus keterampilan social.9 
Pembelajaran Kooperatif merupakan strategi pembelajaran 
kelompok yang dapat meningkatkan kemampuan hubungan 
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan 
orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. 
Pembelajaran Kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan 
siswa dalam belajar berfikir, memecahkan masalah, dan 
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dari 
dua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif 
merupakan bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki 
sistem pembelajaran yang selama ini memiliki banyak 
kelemahan.10 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Prof. Dr. 

H. Yatim Riyanto.11 
1) Individual : Keberhasilan seseorang ditentukan oleh 

orang itu sendiri tidak dipengaruhi oleh orang lain. 
2) Kompetitif : Keberhasilan seseorang dicapai karena 

kegagalan orang lain (ada ketergantungan negatif). 
3) Kooperatif : Keberhasilan seseorang karena 

keberhasilan orang lain, orang tidak dapat mencapai 
keberhasilan dengan dirinya sendirian. 
Sedangkan menurut Slavin tujuan penting dari 

pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para 
siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman 

                                                           
9 Riyanto, PARADIGMA BARU PEMBELAJARAN Sebagai Referensi Bagi 

Guru/Pendidik Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas 
(Jakarta: Prenadmedia Group, 2009). 

10 Suryadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, Cet.III (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2015). 

11 Riyanto, PARADIGMA BARU PEMBELAJARAN Sebagai Referensi Bagi 
Guru/Pendidik Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas. 
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yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota 
masyarakat yang Bahagia dan memberikan kontribusi.12 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) 
a) Pengertian CIRC 

CIRC atau disebut juga kooperatif terpadu, 
membaca, menulis, termasuk salah satu tipe model 
pembelajaran cooperative learning. Pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC dari segi bahasa dapat diartikan 
sebagai suatu model pembelajaran kooperatif yang 
mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh 
kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian 
yang penting. Jadi CIRC merupakan program yang 
komprehensif untuk mengajari pembelajaran membaca, 
menulis, dan seni berbahasa pada kelas yang lebih tinggi di 
sekolah dasar.13 Di dalam model pembelajaran ini, siswa 
diminta untuk membuat kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen, yang terdiri dari 4 atau 5 siswa. Sebelum 
membentuk kelompok, siswa di arahkan untuk saling 
bekerjasama dalam suatu kelompok. Salah satu peserta 
didik membacakan soal dan dapat memberikan penjelasan 
kepada teman sekelompoknya tentang isi penyelesaian 
matematika, kemudian berdiskusi kepada teman-temannya 
yang menciptakan suatu dorongan kepada teman yang lain 
untuk bekerjasama, menghargai pendapat teman lain dan 
sebagainya. Siswa yang pandai, sedang, atau lemah dan 
masing-masing siswa sebaiknya merasa cocok satu sama 
lain.14 

                                                           
12 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, ed. Terjemahan Narulita Yusron 

(Bandung: Nusa Media, 2005). 
13 Sahara, Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) Dikelas VII Smp Negeri 14 Binjai T.a 2017/2018. 

14 Tri Indah Setyorini, Metode CIRC, Pustaka Jaya, (Jakarta: Pustaka Jaya, 
2013), h.29 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa 
tidak hanya membaca dan menulis.  Pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC sebagai suatu model pembelajaran kooperatif yang 
mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian 
mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. 

b) Komponen-Komponen CIRC 
1) Team, yaitu pembentukan kelompok yang heterogen 

yang terdiri dari 4 atau 5 siswa. 
2) Placement test, misalkan diperoleh rata-rata ulangan 

sebelumnya atau berdasarkan nilai rapot agar guru 
mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa pada 
bidang tertentu 

3) Student Creative, melaksanakan tugas dalam suatu 
kelompok dengan menciptakan situasi di mana 
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya. 

4) Team Studi, tahapan tindakan belajar yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberi bantuan 
kepada kelompok yang membutuhkan 

5) Team Scorer and Team Recognition, yaitu pemberian 
skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan 
kriteria penghargaan terhadap kelompok yang berhasil 
secara cemerlang. 

6) Teaching Group, yaitu memberi materi secara singkat 
dari guru menjelang pemberian tugas kelompok. 

7) Facts Test, yaitu pelaksanaan tes atau ulangan 
berdasarkan fakta yang diperoleh. 

8) Whole Class Units, yaitu pemberian rangkuman materi 
oleh guru di akhir waktu pembelajaran.15 

 

                                                           
15 Fitriani, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

And Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa Dalam Pembelajaran Matematika, Skirpsi (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-
RANIRY DARUSSLAM, BANDA ACEH, 2019). 
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c) Langkah-langkah Pembelajaran CIRC 
Model pembelajaran CIRC ini adalah jenis 

pembelajaran kooperatif learning yang cocok untuk 
menyelesaikan soal cerita melalui kerja sama 
kelompok. Kegiatan pokok dalam CIRC untuk 
memecahkan soal cerita matematika dibagi menjadi 
beberapa fase. Fase tersebut bisa diperhatikan dengan 
jelas sebagai berikut. 
1) Fase pertama, yaitu orientasi. Pada fase ini guru 

melakukan apresisasi dan pengetahuan awal siswa 
tentang materi yang diberikan. Selain itu, juga 
memaparkan tujuan pembelajaran yang  dilakukan 
kepada siswa. 

2) Fase kedua, yaitu organisasi. Guru membagi siswa 
ke dalam beberapa kelompok, dengan 
memperhatikan keheterogenan akademik. 
Membagi bahan bacaan tentang materi yang akan 
dibahas kepada siswa. Selain itu, menjelaskan 
mekanisme diskusi kelompok dan tugas yang harus 
diselesaikan selama proses berlangsung.  

3) Fase ketiga, yaitu pengenalan konsep. Dengan cara 
mengenalkan tentang suatu konsep baru yang 
mengacu pada hasil temuan selama eksplorasi. 
Pengenalan ini bisa didapat dari keterangan guru, 
buku paket, film, kliping, poster, atau media 
lainnya. 

4) Fase keempat, yaitu fase publikasi. Siswa 
mengomunikasikan hasil temuan-temuannya, 
membuktikan, memeragakan tentang materi yang 
dibahas, baik dalam kelompok maupun depan 
kelas. 

5) Fase kelima, yaitu fase penguatan dan refleksi. 
Pada fase ini guru memberikan penguatan 
berhubungan dengan materi yang dipelajari 
melalui penjelasan-penjelasan ataupun 
memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-
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hari. Selanjutnya, siswa pun diberi kesempatan 
untuk merefleksikan dan mengevaluasi hasil 
pembelajarannya.16 
Tabel 2.2 Fase CIRC Aktifitas guru dan Siwa 

No Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
1 Pendahuluan 

(orientasi) 
Melakukan apresiasi dan 
mengecek pengetahuan awal 
peserta didik mengenai suatu 
bahan ajar yang akan 
diajarkan. 

Memperhatikan instruksi, 
menjawab pertanyaan dan 
memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang hendak 
dicapai. 

2 Organisasi  Membentuk beberapa 
kelompok dengan 
memperhatikan 
keheterogenan akademik 
peserta didik, Membagi 
materi yang akan dibahas 
dan menjelaskan mekanisme 
diskusi. 

Berkelompok sesuai 
instruksi, memperhatikan 
tugas yang diberikan dan 
memperhatikan mekanisme 
tugas dan diskusi yang 
harus diselesaikan. 

3 Pengenalan 
Konsep 

Mengenalkan konsep baru 
yang merujuk pada proses 
pembelajaran yang akan 
berlangsung, memberikan 
instruksi agar membaca 
materi yang diberikan. Setiap 
individu dari masing-masing 
tim dipersilahkan agar 
menemukan permasalahan 
utama yang ada pada materi 
tersebut dan berargumen 
mengenai isi dari bacaan 
tersebut, dan secara 
bergantian memberikan 
argumen dalam tim masing-

Peserta didik 
memperhatikan penjelasan 
guru tentang suatu konsep 
baru tersebut, peserta didik 
melaksanakan instruksi 
yang diberikan guru untuk 
membaca, mengkritik isi 
dari bacaan, dan saling 
berargumen dalam 
kelompok mereka 

                                                           
16 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 



Ϯϯ 
 

masing agar dapat dipastikan 
argumentasi mereka tepat 
dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

No Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
4 Publikasi  Meminta untuk 

mengkomunikasikan hasil 
diskusi kelompok dan 
dibuktikan di depan kelas 
dan juga meminta kelompok 
lain memberikan umpan 
balik. 

Mengomunikasikan hasil 
kelompoknya di depan 
kelas, dan memperhatikan 
kelompok lain serta 
memberi umpan balik. 

5 Penguatan dan 
Refleksi 

Menyampaikan penguatan 
terhadap bahan ajar yang 
telah dijelaskan baik berupa 
tambahan materi atau contoh 
nyata dalam kehidupan. 

Memperhatikan penjelasan 
dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. 

 
Berdasarkan fase CIRC maka dalam penelitian ini peneliti 
menempuh langkah-langkah model pembelajaran CIRC 
sebagai berikut: 

1) Fase 1 Orientasi 
(a) Guru memberikan petunjuk atau arahan tentang 

materi himpunan kepada siswa dengan model 
pembelajaran CIRC yang sudah disiapkan oleh 
guru. 

(b) Guru menjelaskan secara singkat tentang materi 
yang diajarkan. 

2) Fase 2 Organisasi 
(a) Guru membentuk kelompo-kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 4-5 siswa secara 
heterogen 

3) Fase 3 Pengenalan Konsep 
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(a) Guru membagikan LKS (yang diadopsi dari 
skripsi Anisa Fitri) dan soal diskusi yang telah 
disusun berdasarkan lagkah-langkah 
penyelesaian maslah dalam pemecahan maslah 
metematika kepada setiap siswa dalam setiap 
kelompok yang sudah dibentuk. 

(b) Guru memberitahukan agar dalam setiap 
kelompok terjadi kegiatan CIRC yang spesifik 
sebagai berikut: 
(1) Siswa menjawab masing-masing soal 

permasalahan materi himpunan secara 
individu 

(2) Membuat prediksi atas isi soal, termasuk 
menuliskan apa yang diketahui, apa yang 
ditanyakan, dan memisalkan yang 
ditanyakan dengan variabel tertentu 

(3) Salah satu anggota kelompok membaca 
atau beberapa saling membaca soal 
pemecahan masalah tersebut. 

(4) Saling membuat rencana penyelesaian 
soal 

(5) Menuliskan penyelesaian soal pemecahan 
masalah secara urut. 

(6) Siswa mendiskusikan masing-masing dari 
soal pemecahan masalah secara 
kelompok dan sepakat dengan jawaban. 

4) Fase 4 Publikasi 
a) Setiap kelompok mempresentasikan satu soal 

yang telah ditentukan oleh guru.  
b) Kelompok lain diminta untuk 

menyanggupi/menyepakati hasil dari presntasi 
kelompok yang maju. 

c) Guru dan siswa bersama-sama membuat 
kesimpulan. 

5) Fase 5 Penguatan dan Refleksi 



Ϯϱ 
 

a) Menjelang akhir waktu pembelajaran, guru 
dapat mengulang secara klasikal tentang strategi 
pemecahan masalah. 

b) Guru memberikan tes formatif, yang sudah 
disiapkan. 

d) Kelebihan dan Kelemahan CIRC 
1) Kelebihan CIRC 
Adapun kelebihan dari CIRC menurut (Salvin , 2015). 

(a) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan 
selalu relevan dengan tingkat perkembangan 
anak.  

(b) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi 
siswa sehingga pengalaman belajar siswa akan 
dapat bertahan lebih lama.  

(c) Pembelajaran terpadu dapat menumbuh-
kembangkan keterampilan berpikir siswa. 

(d) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang 
bersifat pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui dalam 
lingkungan siswa.  

(e) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa ke arah belajar yang 
dinamis, optimal, dan tepat guna. 

(f) Menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa 
seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan 
respek terhadap gagasan orang lain. 

(g) Membangkitkan motivasi belajar, memperluas 
wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar.17 

2) Kelemahan CIRC 
Kekurangan model Pembelajaran kooperatif 

tipe CIRC.18 

                                                           
17 Binti Mujiharti dan Andinasari, Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan 

Kooperatif tipe CIRC dengan Problem Posing pada Pembelajaran Matematika Materi 
Pokok SPLDV di Kelas X SMA Muhammadiyah 6 Palembang, (Palembang: Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan, 27 Juni 2011, ISBN: 978-602-95793-1-4), hal. 276 

18 ,ELG�« 
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(a) Kalau tidak dikontrol secara baik oleh guru, maka 
akan mengundang keributan di dalam kelas. 
Untuk itu, kepada guru harus benar-benar 
dikontrol secara baik, sehingga tidak 
menimbulkan keributan 

(b) Pengelolaan kelas dan pengorganisasian siswa 
lebih sulit. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Polya (1985) mengartikan pemecahan masalah sebagai 

suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna 
mencapai satu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 
matematika yang sangat penting karena dalam proses 
pembelajaran siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah 
dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 
bersifat tidak rutin. Dunia pendidikan khususnya siswa, mereka 
akan menghadapi masalah jika materi pembelajaran dengan 
soal atau pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan soal 
matematika yang berkaitan denga kehidupan sehari-hari. 
Pertanyaan tersebut menjadi masalah bagi siswa apabila 
pertanyaan itu harus dipahami dan merupakan tantangan yang 
harus dipecahkan namun mereka sulit untuk 
memecahkannya.19 

Menurut polya ada 4 langkah proses pemecahan 
maslah, yaitu sebagai berikut:  
a)  Memahami masalah  

Untuk dapat memahami masalah hal-hal yang harus 
dilakukan adalah:  
(1) Identifikasi apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan  
b) Menyusun strategi  

                                                           
19 Sri Harmini Goenawan Roebyanto, Pemecahan Masalah Matematika 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017). 
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Hal-hal yang dilakukan ketika menyusun strategi 
penyelesaian diantaranya:  
(1)  digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi  
(2) Menyelesaikan masalah dalam bentuk atau 

formulasi yang lebih sederhana  
c) Melaksanakan strategi 

Hal-hal yang dilakukan ketika menjalankan strategi 
penyelesaian diantaranya:  
;ϭͿ Lakukan rencana strategi itu untuk memperoleh 

penyelesaian dari masalah 
;ϮͿ Perhartikan apakah setiap langkah yang dilakukan 

sudah benar (validitas argument dapat 
dipertanggung jawabkan) 

d) Memeriksa hasil yang diperoleh  
Hal-hal yang dilakukan dalam memeriksa penyelesaian 
yang dihasilkan diantaranya: 
(1) Memeriksa validitas argument pada setiap langkah 

yang dilakukan  
(2) Menggunakan hasil yang diperoleh pada kasus 

khusus atau masalah lainnya  
(3) Menyelesaikan masalah dengan cara yang 

berbeda.20 
4. Materi Himpunan 

1) Pembelajaran Matematika Materi Himpunan 
a) Pengertian Himpunan 

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang 
dapat didefinisikan dengan jelas. Anggota himpunan 
disebut anggota atau elemen himpunan. Contoh dari 
himpunan adalah :  
(1) A adalah himpunan nama kota di Jawa Tengah. 

Anggota himpunan A adalah Purwokerto, 
Semarang, Kebumen, Solo.  

                                                           
20 Utari Soemarmo dan Hendriana Heris, (2014). Penilaian Pembelajaran 

Matematika, Bandung: PT. Refika Aditama 



Ϯϴ 
 

(2) B adalah himpunan bilangan bulat lebih dari -3 
sampai 3. Anggota himpunan B adalah bilangan 
ሼെ͵ǡെʹǡെͳǡ Ͳǡ ͳǡ ʹǡ ͵ሽǤ 

b) Notasi Himpunan 
Penulisan himpunan ditandai dengan adanya kurung 

kurawalሼሽ. Anggota atau elemen suatu himpunan 
dinyatakan dengan notasi . א�Bukan anggota himpunan 
dinyatakan dengan notasi ב . Misalkan ܣ adalah suatu 
himpunan, maka bilangan yang menyatakan banyak 
anggota himpunan ܣ disebut bilangan kardinal. 
Banyaknya anggota suatu himpunan ܣ dituliskan 
dengan ݊ሺܣሻ. Misalnya, himpunan ܣ� ൌ � ሼͳǡʹǡ͵ǡͶǡͷǡ͸ሽ, 
maka banyaknya himpunan ܣ atau ݊ሺܣሻ �ൌ �͸. 

c) Menyatakan Suatu Himpunan 
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, 
yaitu:  
(1) Deskripsi yaitu menyatakan suatu himpunan dengan 

kata-kata atau hanya menyebutkan sifat 
keanggotaannya saja. Contohnya adalah ܣ = {nama 
kota yang berawalan huruf ܤ} dan ܤ = {bilangan 
asli kurang dari 10}.  

(2) Tabulasi yaitu menyatakan suatu himpunan dengan 
mendaftar anggotaanggotanya satu persatu. 
Contohnya adalah ܣ = {Bandung, Bogor, Banjar} 
dan ܤ� ൌ � ሼͳǡʹǡ͵ǡͶǡͷǡ͸ǡ͹ǤͺǤͻሽ.  

(3) Notasi yaitu menyatakan suatu himpunan dengan 
notasi pembentuk himpunan. Contohnya adalah 
�ܣ ൌ � ሼݔ� פ �ݔ�  ሽܤ nama kota yang berawalan huruf א
dan ܤ� ൌ � ሼݔ�� א�פ �ݔ� ൏ �ͳͲǡ �ݔ א �ܴሽǤ 

a) Macam-Macam Himpunan 
Adapun macam-macam himpunan, sebagai berikut:  
(1) Himpunan kosong  

Himpunan kosong adalah himpunan yang 
tidak memiliki anggota. Himpunan kosong 
dilambangkan ሼሽ�atau ׎. Contoh: himpunan 
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makhluk hidup yang tidak memerlukan oksigen dan 
himpunan bilangan negative lebih dari satu.  

(2) Himpunan semesta  
Himpunan semesta adalah himpunan yang 

memuat seluruh anggota himpunan yang 
dibicarakan. Himpunan semesta dilambangkan ܵ.  

(3) Himpunan bagian  
Himpunan bagian disebut juga subset. 

Himpunan ܣ merupakan himpunan bagian dari 
himpunan ܤ, bila setiap anggota himpunan ܣ juga 
merupakan anggota himpunan ܤ. Sebaliknya, setiap 
anggota himpunan ܤ belum tentu anggota 
himpunan ܣ. Himpunan merupakan bagian dari 
himpunan ܤ dilambangkan ܤ���ܣ. 

(4) Himpunan Kuasa  
Himpunan kuasa adalah himpunan seluruh 

himpunan bagian dari suatu himpunan. Contohnya 
Himpunan bagian dari himpunan ܣ ൌ ሼͳǡʹǡ͵ሽ 
adalah ሼ�ሽ, ሼͳሽǡ ሼʹሽǡ ሼ͵ሽǡ ሼͳǡʹሽǡ ሼͳǡ͵ሽǡ ሼʹǡ͵ሽǡ ሼͳǡʹǡ͵ሽ. 
Banyaknya himpunan bagian dari dari suatu 
himpunan yang beranggotakan ݊ anggota adalah ʹଶ 
himpunan bagian. 

(5) Kesamaan dua Himpunan  
Himpunan sama/ ekuivalen adalah 

himpunan yang anggotanya sama. Contohnya 
ܣ ൌ ሼܾǡ ܿǡ ݀ሽǡ ܤ ൌ ሼ݀ǡ ܿǡ ܾሽ�jadi ܣ ൌ  .ܤ

b) Diagram Venn 
Diagram Venn merupakan bentuk lain dari 

penyajian suatu himpunan dengan cara menggunakan 
gambar. Adapun semua anggota dari himpunan semesta 
ditunjukan dengan noktah atau titik dalam suatu gambar 
persegi panjang. Adapun ketentuan dalam membuat 
diagram venn dalam adalah sebagai berikut : 
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(1) Himpunan semesta dinyatakan dalam persegi 
panjang. Simbol ܵ untuk semesta disimpan di pojok 
kiri atas.  

(2) Setiap himpunan yang dibicarakan selain 
(himpunan kosong) digambarkan dengan kurva 
tertutup.  

(3) Setiap anggota ditunjukan dengan noktah (titik). 
(4) Jika anggotanya sangat banyak maka cukup ditulis 

Himpunannya saja.  
Contoh : ܵ� ൌ � ሼͲǡͳǡʹǡ͵ǡͶǡͷǡ͸ǡ͹ǡͺǡͻሽ 
ܺ� ൌ � ሼͳǡʹǡͶǡͷሽ�ܻ� ൌ � ሼ͸ǡ͹ǡͺሽ  
Diagram venn yang menunjukan himpunan diatas 
dapat dilihat pada gambar 2.1 adalah:   

 
Gambar 2.1 diagram venn 

 
c) Irisan dan Gabungan  

(1) Irisan  
Irisan (interseksi) dua himpunan adalah suatu 
himpunan yang anggotanya merupakan anggota 
persekutuan dari dua himpunan tersebut. Irisan 
himpunan ܣ dan ܤ dinotasikan:ܣ ת ܤ ൌ
ሼݔ� א�פ ݔ�݊ܽ݀�ܣ א  ሽǤ Gambar diagram venn dariܤ
irisan dapat dilihat pada gambar 2.2 adalah: 
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Gambar 2.2 diagram venn irisan 

 
(2) Gabungan  

Gabungan (union) himpunan ܣ dan ܤ adalah suatu 
himpunan yang anggotanya terdiri atas anggota-
anggota ܣ atau anggota-anggota ܤ. Gabungan 
himpunan ܣ dan ܤ dinotasikan : ܤ�ܣ� ൌ � ሼݔ� א�פ
�ݔ�ݑܽݐܽ�ܣ� א  ሽ. Gambar diagram venn dariܤ�
gabungan dapat dilihat pada gambar 2.3 adalah : 

 
Gambar 2.3 diagram venn 

gabungan 

 
C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah menurut kurikulim 2013 
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa 
setelah mempelajari matematika. Untuk itu pembelajaran harus 
berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk 
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mengkonstruksikan pengetahuan dalam proses kognitifnya, agar 
benar-benar mamahami dan dapat menerapkan kemampuan yang 
dimilikinya. Siswa perlu didorong untuk berkerja memecahkan 
masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya 
keras mewujudkan ide-idenya dalam memecahkan masalah. Dalam 
proses belajar guru perlu menekankan keterlibatan siswa secara 
optimal dalam kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
mengelompokkan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda 
dalam kelompok-kelompok kecil. Untuk mencapai tujuan anggota 
kelompok  siswa harus berkerja sama dalam mencapai 
keberhasilan kelompoknya dan yang terpenting siswa harus 
mencapai tujuan dari anggota kelompoknya dengan maksimal. 
Dalam pembelajaran kooperatif tipe CIRC siswa saling 
menggunakan keterampilan membaca dan menulis untuk 
menginterprestasikan dan mengevaluasi gagasan matematika 
dalam memecahkan masalah. 

Dalam langkah-langkahnya pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC tidak hanya membaca dan menulis. Dalam proses 
pemelajaran siswa diminta untuk membaca, memahami pokok 
bacaannya dan membuat gagasan atau ide-ide dalam memcahkan 
masalah matematika dengan lebih sederhana atau menggunakan 
hal-hal baru. Selain itu, melalui bacaannya siswa dapat 
mengaplikasikan ide-ide atau gagasannya dengan menulisakan inti 
dari bacaannya dalam bentuk matematika. Dalam hal ini siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga membuka ruang 
siswa untuk berdiskusi dan menemukan hal baru dari bacaannya 
dalam memecahkan masalah matematika. Dengan demikian siswa 
dilatih untuk menggali, mengembangkan dan mengingat materi 
dalam kelompoknya. 
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D. Hipotesis Penelitian 
$GDSXQ� KLSRWHVLV� SHQHOLWLDQ� DGDODK� ³Terdapat pengaruh 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC ( Cooperatif Integrated 
Reading and Composition) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa´.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Metode ini disebut metode 
kuantitatif karena dalam penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistic.21 Pendekatan kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah disiapkan.22 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen 
dimana ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.23�Quasi�eksperimen 
dipilih karena peneliti ingin menerapkan sesuatu tindakan atau 
perlakuan, namun kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi 
hasil penelitian tidak dapat dikendalikan. Jenis penelitian quasi 
eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran CIRC terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 

B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
dan subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti, selanjutnya ditarik 
kesimpulannya.24 Populasi artinya kumpulan subjek atau objek 
secara keseluruhan dalam penelitian. Populasi penelitian ini 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D, Cet ke-26 

(Bandung: Alfabeta, 2016). Hal 14 
22�Ibid., Hal 8 
23Ibid., Hal 78 
24�Ibid., Hal 78 
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adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 4 Kuripan yang 
berjumlah 69 siswa dengan 3 kelas yaitu kelas VIII-A, VIII-B 
dan VIII-C. Rincian jumlah siswa kelas VIII SMPN 4 Kuripan 
tahun pelajaran 2023/2024 dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:  

Tabel 3.1 Rincian Jumlah Siswa/i Kelas VIII SMPN 4 
Kuripan Tahun  Pelajaran 2022/2023 

No Kelas Jumlah  siswa 
1 VIII-A 23 
2 VIII-B 23 
3 VIII-C 23 
Jumlah 69 
 

2. Sampel 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik cluster random sampling. Cluster random sampling 
adalah pengambilan sampel atau penentuan sampel acak secara 
berkelompok atau kelas.25 Sebelum menentukan kelas sampel 
telah dilakukan analisis pra penelitian yang meliputi: uji 
normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 
keadaan populasi dalam keadaan sama atau tidak. Nilai uji 
yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah nilai ulangan 
harian materi himpunan siswa yang dimana rata-rata nilai kelas 
yaitu 73. Setelah itu digunakan teknik cluster random sampling 
diambil dua kelas sebagai sampel. Sampel yang terpilih yaitu 
kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen (Cooperative Integrated 
Reading and Composition) dan VIII-C sebagai kelas control 
(direct learning) dengan jumlah siswa sebanyak 46 siswa.  

C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023, lokasi 

penelitian ini di SMPN 4 Kuripan pada TA 2023/2024. Lokasi ini 
dipilih karena kurangnya kemampuan pemecahan masalah dan 
penggunaan model belajar, dari hasil wawancara peneliti dengan 
guru mata pelajaran matematika siswa kelas VIII SMPN 4 
Kuripan, model pembelajaran terlalu berfokus pada guru sehingga 

                                                           
25�Ibid.,, Hal. 82 
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siswa kurang antusias dalam belajar dan kurangnya pemberian tes 
berupa kemampuan pemecahan masalah selama pembelajaran.   

D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat).26Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pebelajaran kooperatif tipe CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition). 

2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 
masalah.27 

E. Desain Penelitian 
Pada Desain penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

desain control group posttest design. Penelitian control group only 
posttest design menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC saat 
proses pembelajaran. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa 
diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat perubahan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan model. 
Begitupun halnya pada kelas kontrol, Setelah proses 
pembelajarannya berlangsung, siswa diberikan tes akhir untuk 
melihat kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh. Pada 
pelaksanaannya kelompok eksperimen diberikan suatu penerapan 
atau treatment yaitu menggunakan model CIRC, sedangkan 
kelompok kontrol menggunakan pembelajaran Direct Teaching.28� 

3.2 Desain Penelitian 
E X O1 

K - O2 

                                                           
26 Ibid.,, Hal. 83 
27 Ibid.,, Hal. 90 
28 Ibid., 
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Keterangan : 
E  : Kelas Eksperimen  
K  : Kelas Kontrol  
O1 : Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen  
O2  : Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok kontrol  
X  : Penerapan pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
(Cooperative Integrated and Composition) 

F. Instrumen 
a. Tes 

Dalam penelitian ini diberikan tes kemapuan pemecahan 
masalah. Ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa 
untuk memecahkan masalah mengalami peningkatan 
berdasarkan rata-rata setelah diberi model CIRC. Tes yang 
diberikan berbentuk tes uraian yaitu tes kemampuan 
pemecahan masalah ( Tes setelah tindakan diberikan ). 

Penilaian untuk jawaban kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa disesuaikan dengan keadaan soal dan hal-hal 
yang ditanyakan. Pada umumnya tes dapat dibedakan menjadi 
dua kelompok, yaitu tes uraian dan tes objektif 
(1) Tes uraian adalah tes yang disusun dalam bentuk 

pertanyaan terstruktur dan peserta didik menyusun sendiri 
jawaban tiap pertanyaan itu dengan bahasa sendiri. 

(2) Tes objektif adalah tes yang disusun sedemikian rupa dan 
telah disediakan alternatif jawabannya. 

Tes yang peneliti berikan yaitu tes tertulis berupa 
soal uraian (essay) yang diberikan pada akhir pembelajaran. 
Tes ini digunakan peneliti untuk mengetahui kemampuan 
dalam pemecahan masalah matematika dengan jumlah 3 
soal yang di adopsi dari skripsi Khairul Nisa. 

b. Dokumentasi 
Bentuk instrumen dokumentasi adalah nontekstual, 

yaitu data berupa foto atau gambar untuk memperkuat hasil 
penelitian apabila  terjadi kekeliruan dan juga sebagai bukti 
akurat dengan keterangan dokumen. 
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c. Lembar Observasi 
Bentuk instrumen observasi berupa pedoman 

pengamatan keterlaksanan RRP. Lembar observasi ini 
digunakan untuk melihat setiap langkah pelaksanaan 
pembelajaran model CIRC apakah terlaksana atau tidak 
saat pembelajaran berlangsung. 

Table 3.3 Kisi-kisi Soal Posttest Pemecahan Masalah 

Kompetensi dasar Indikator soal Jenis 
soal 

Nomor 
soal 

3.4 Menjelaskan dan 
menyatakan himpunan, 
himpunan bagian, 
himpunan semesta, 
himpunan kosong 
komplemen himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual 

Siswa dapat menggambar diagram 
venn dan menghitung banyaknya 
himpunan semesta dari suatu 
masalah kontekstual 

Uraian 1 

4.4 Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
himpunan,himpunan 
bagian,himpunan 
semesta,himpunan 
kosong,komplemen 
himpunan dan operasi 
biner pada himpunan 

Disajikan masalah , siswa dapat 
menggambar diagram venn dan 
menentukan irisan dan komplemen 
dari masalah yang diketahui 

Uraian 2,3 

(Sumber, Skirpsi Khairul Nisa) 

G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dimaksud disini adalah 

suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
yang diperlukan. Penggunaan teknik pengumpulan data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
tehnik pengumpulan data adalah tes. 
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a. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tes adalah suatu alat prosedur yang sistematis dan objektif 
untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang 
diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh 
dikatakan tepat dan cepat.29 Tes adalah pertanyaan atau latihan 
yang diguanakan untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, 
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok.  

b. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian dilakukan pada saat 

proses penelitian berlangsung. Data yang diambil pada teknik 
dokumentasi ini berupa data gambar atau foto. 

c. Lembar Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk mengambil data 

keterlaksanaan RPP pada pembelajaran model CIRC. 
Adapun pedoman penskoran didasarkan pada pedoman penilaian 

rubrick untuk kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 
pokok bahasa Himpunan yaitu .30 

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Pemecahan Masalah 
Aspek Yang di Nilai Reaksi Terhadap Masalah Skor 

Pemahaman Masalah 

Tidak dapat mengidentifikasi apa yang 
dikeahui dan apa yang ditanyakan/tidak 
menuliskan masalah 

0 

Kurang dapat mengidentifikasikan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

1 

Dapat mengidentifikasikan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 

2 

Penyusunan Strategi 
Penyelesaian 

Definisi dan formula yang di gunakan tidak 
relavan atau tidak ada strategi sama sekali 

0 

                                                           
29 Ibid., hal 35 
30 5DILND�6DKDUD�������³Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated 
5HDGLQJ�$QG�&RPSRVLWLRQ� �&LUF��'LNHODV�9LL� 6PS�1HJHUL� ���%LQMDL� 7�$� ����������´ ( 
Skripsi, FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA, MEDAN) 
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Menggunakan satu definisi atau formula 
yang kurang dapat di laksanakan dan tidak 
dapat di lanjutkan 

1 

Menggunakan definisi atau formula yang 
benar tetapi mengarah pada jawaban yang 
salah 

2 

Menentukan definisi atau aturan yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi/menyelesaikan 
msalah dalam bentuk atau formulasi yang 
lebih sederhana 

3 

Pelaksanaan Strategi 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 
Menggunakan produser yang mengarah ke 
solusi yang benar 

1 

Hasil atau sebagian hasil salah karena salah 
perhitungan 

2 

Hasil dan proses benar 3 

Pemeriksaan Hasil 

Tidak ada pemeriksaan hasil atau tidak ada 
keterangan apapun 

0 

Ada pemeriksaan hasil tetapi tidak lengkap 1 
Pemeriksaan hasil di laksanakan dengan 
lengkap untuk melihat kebeneran hasil dan 
proses 

2 

(Sumber, Skripsi Rafika) 

H. Teknik Analisis Data 
a. Uji Pra Penelitian 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang 

kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan 
statistik parametrik atau statistik nonparametrik. Melalui uji 
ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk 
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distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau 
tidak normal.31 

Normalitas sebaran data menjadi suatu asumsi yang 
menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik apa yang 
akan dipakai dalam pengasumsi normalitasan selanjutnya.32 
Jenis uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Uji Liliefors.33 Langkah-langkah uji normalitas 
dengan menggunakan tiliefors adalah sebagai berikut. 
a) Menyusun hipotesis 

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 

b) Taraf signifikan Į� �0,05 
c) Statistic uji yang digunakan: 

ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ  
Keterangan; 
 ሻ adalah fungsi distibusi kumulatif normal standar݅ݖሺܨ
ܵሺ݅ݖሻ adalah fungsi distribusi kumulatif empirik z. 

d) Komputasi  

݅ݖ ൌ ௑௜ି௑ത

௫
  

Dengan: ݔ ൌ �ට௡σ௑೔మିሺσ௑೔ሻమ

௡ሺ௡ିଵሻ
 

ഥݔ ൌ�
σܺ݅
݊  

Keterangan: 
 ഥ = adalah mean sampelݔ
σܺ݅ = adalah jumlah data 
݊ = adalah jumlah siswa 

                                                           
31 Misbahuddin, Iqbal Hasan, Analisis data Penelitian dengan Statistik Edisi ke-

2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 278 
32 Alfira Mulya Astuti, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Terhadap Peningkatan Kemampuan Investigasi Matematika Siswa 
(Mataram, UIN Mataram), hlm. 61. 

33 Budiyono, Statistika Untuk Peneletian, (Surakarta: UNS Press, 2013), cet ke-3 
edisi ke-2, hlm. 170. 
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 adalah variable unit standar = ݖ
e) Daerah kritis 

ܭܦ ൌ ൛ܮหܮ ൐    ௔ǡ௡ൟܮ
f) Kriteria Pengujian 

H0 diterima jika ܮ௛௜௧௨௡௚ ൏  ௧௔௕௘௟ܮ
Ha ditolak jika ܮ௛௜௧௨௡௚ ൐  ௧௔௕௘௟ܮ

g) Kesimpulan 
Jika H0 diterima, berarti sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Jika Ha ditolak, berarti sampel dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Pada analisis tahap akhir, uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah kelas sampel berasal 
dari sampel dari populasi yang sama atau tidak . Uji 
homogenitas yang digunakan adalah Uji Bartlett. Langkah-
langkah uji homogenitas menggunakan uji Barlett:34 

a. Menyusun Hipotesis  

H0 = Semua kelas populasi mempunyai variansi 
yang homogen  
Ha = Tidak semua kelas populasi mempunyai 
variansi yang homogen 

b. Taraf Signifikan = 0,05 
c. Statistik Uji yang digunakan 

ܾܵ݃ܽʹ ൌ �
ሺσ݀݇�݆ܵʹ

σ݀݇  

d. Komputasi 
a) Menghitung nilai ܤ (Nilai bartlett) dengan 

rumus sebagai berikut: ܤ ൌ ݐݐ݈݁ݐݎܾܽ�݈݅ܽ݅݊ ൌ
σ݀݇�ሺ݈݃݋ ௚ܵ௔௕

ଶ ሻ 

                                                           
34 Nuryadi dkk,  Dasar-Dasar Statistika Penelitian, (SiBuku Media:Yogyakarta) 2017. 
Hal. 90-91 
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b) Menghitung nilai ߯ʹ dengan rumusan sebagai 
berikut : ߯ʹ ൌ ሺ��ͳͲሻ�ሾܤ െ ሺσ݀݇ ���ܵ݅ʹሻ 

Dimana,  
 ܵ݅ʹ= Varians tiap kelompok data 
݀݇= n-1 = derajat kebebasan tiap kelompok  

ܤ ൌ�nilai bartlett = σ݀݇�ሺ݈ܾܽ݃ܵ݃݋ʹ ሻ 
c) Daerah Kritis 

Chi-Kuadrat hitung < Chi-Kuadrat table 
d) Kriteria pengujian 

Jika ߯2
hitung ��߯2 tabel(1-Į��db=n-1), maka Tolak Ho  

Jika ߯2
hitung< ߯2

tabel(1-Į��db=n-1), maka Terima Ho. 
e) Kesimpulan 

Jika H0 diterima, berarti Semua kelas populasi 
mempunyai variansi yang homogen  
Jika Ha ditolak, berarti Tidak semua kelas populasi 
mempunyai variansi yang homogeny. 

b. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji liliefors karena 
data berupa data tunggal. Uji liliefors merupakan uji 
normalitas dengan menggunakan aturan liliefors. 
Adapun langkah-langkah uji statistic dalam uji 
liliefors adalah sebagai berikut:35 Pengujian 
normalitas yang digunakan dalam uji prasyarat sama 
dengan pengujian yang digunakan dalam pengujian 
pra-penelitian. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah variasi data penelitian sama atau 

                                                           
35�Iqbal Hasan Mishabbudin, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014). 
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tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan 
dengan uji-F karena hanya terdapat 2 variabel dalam 
penelitian ini. Adapun rumus uji-F sebagai berikut:36 

a) Menentukan hipotesis 
Ͳܪ ׷ ʹͳߪ� ൌ  (variansi kedua populasi homogen) ʹʹߪ�
ܽܪ ׷ ʹͳߪ� ്  (variansi kedua populasi tidak homogen) ʹʹߪ�

b) Taraf signifikan ሺߙሻ ൌ ͲǡͲͷ 
c) Statistik uji yang digunakan 

݃݊ݑݐ݄݅ܨ ൌ
ܾܵ

ʹ

ܵ݇
ʹ  

 
Keterangan: 
ܾܵʹ = varian terbesar 
 ܵ݇ʹ = varian terkecil 

d) Daerah kritis 
݈ܾ݁ܽݐܨ ൌ  Ȁʹ (dk varians terbesar -1, dk varians terkecilܽܨ
-1) 

e) Kriteria pengujian 
Jika ݃݊ݑݐ݄݅ܨ ൑  .ǡ maka H0 diterima݈ܾ݁ܽݐܨ
Jika ݃݊ݑݐ݄݅ܨ ൐  .maka H0 ditolak ,݈ܾ݁ܽݐܨ

f) Kesimpulan 
Jika H0 diterima, maka varian kedua populasi homogen, 
Jika H0 dtolak, maka varian kedua populasi tidak 
homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Uji-t bertujuan untuk menguji rata-rata sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. Dalam pengujian ini 
menggunakan uji-t independent, polland varian karena 
jumlah anggota sampel ݊ଵ ൌ ݊ଶ dan varian sama atau 
homogen (ߪଵ ൌ  ଶ). Untuk melihat harga t-tabel digunakanߪ

                                                           
36 Ibid., 
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݀݇ ൌ ݊ଵ ൅ ݊ଶ െ ʹ. Adapun rumus yang digunakan sebagai 
berikut.37 

a) Menyusun hipotesis 
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian 
ini yaitu:  
 Ɋଵ = Ɋଶ : �݋�ܪ
 Ɋଵ���Ɋଶ : �ܽ�ܪ
Keterangan : 
H0  : ܣߤ ൌ  Ͳ : tidak terdapat pengaruh modelߤ
pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperstive 
Integrated Reading and Composition) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
H0 : ܣߤ ്  Ͳterdapat pengaruh model pembelajaranߤ
kooperatif tipe CIRC (Cooperstive Integrated 
Reading and Composition) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis  

b) Taraf signifikan = 0,05 
c) Statistic uji yang digunakan 

1) Varian Polland 

ݐ ൌ
ܺ௜ െ ܺଶ

ඨሺ݊ଵ െ ͳሻܵଵଶ ൅ ሺ݊ଶ െ ͳሻܵଶଶ
݊ଵ ൅ ݊ଶ െ ʹ ቀ ͳ݊ଵ

൅ ͳ
݊ଶ
ቁ

 

Keterangan : 
t  : nilai t yang dihitung 
ܺଵ : nilai rata-rata kelas eksperimen 
ܺଶ  : nilai rata-rata kelas control 
ܵଵଶ : varians kelas eksperimen  
ܵଶଶ : varians kelas control 
݊ଵ : jumlah siswa kelas ekperimen 
݊ଶ : jumlah siswa kelas control 

                                                           
37�Nuryadi dkk,  Dasar-Dasar Statistika Penelitian, (SiBuku Media:Yogyakarta) 2017. 
Hal. 108-109 
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Adapun rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata, 
dan varians adalah sebagai berikut: 

Rumus rata-rata: ݔҧ ൌ
σ ௜௡ݔ
௜ୀଵ

݊
 

Rumus varians: ݏଶ ൌ
σ ሺݔ௜ െ ҧሻଶ௡ݔ
௜ୀଵ

݊ െ ͳ
 

d) Kriteria Pengujian  
 Jika �౹௜௧௨௡௚ � �௧௔௕௘௟, maka �଴�ditolak dan �ୟ 
diterima  
Jika �౹௜௧௨௡௚ <��௧௔௕௘௟, maka �଴ diterima dan �ୟ 
ditolak 

e) Kesimpulan  
Jika H0 diterima, maka tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperstive 
Integrated Reading and Composition) untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
Jika H0 ditolak, maka terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperstive 
Integrated Reading and Composition) untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Pengumpulan dan Penyajian Data 

a) Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 
siswa terkait hasil Model Pembelajaran CIRC terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tes yang 
digunakan adalah bentuk soal uraian dengan jumlah soal 
sebanyak 5 soal. Pengumpulan data yang dilakukan dapat 
dijelaskan dalam langkah-langkah berikut: 
1) Tes Uraian Pemecahan Masalah Matematis 

Untuk memperoleh data terkait hasil kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 Kuripan, peneliti menggunakan tes uraian tertulis 
yang akan dijawab oleh siswa. Tes diberikan kepada siswa 
dalam bentuk soal uraian dengan jumlah 5 soal muatan 
materi Himpunan.  

Tes ini diberikan pada kelas eksperimen yang 
berjumlah 23 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 23 
siswa  

2) Obervasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data 

mengenaiketerlaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan 
mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran CIRC 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

b) Penyajian Data 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal bulan september 

2023 dengan jumlah pertemuan sebanyak dua kali. Penelitian ini 
berlokasi di SMP Negeri 4 Kuripan dengan mengambil populasi 
seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 69 siswa. Sampel pada 
penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Kelas VIII A melakukan 
model pembelajaran kooperatif CIRC dan kelas VIII C 
melakuan pembelajaran matematika dengan pembelajaran direct 
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learning. Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
siswa diberikan tes sebanyak 3 butir soal uraian kemampuan 
pemecahan masalah. 

2. Analisis Pra-Penelitian 
Analisis pra penelitian ini digunakan untuk menganalisis 

keabsahan objek penelitian. Data yang digunakan untuk uji pra 
penelitian ini adalah data ulangan harian materi himpunan siswa 
kelas VII SMPN 4 Kuripan tahun ajaran 2022/2023. Untuk daftar 
nilai dapat dilihat pada Lampiran 1. Untuk menganalisis data pra 
penelitian tersebut, peneliti melakukan beberapa uji yaitu uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. Pengujian 
yang digunakan untuk menguji asumsi bahwa kelas yang diambil 
berasal dari keadaan awal yang sama. Selanjutnya dipilih kelas 
sampel dengan metode cluster random sampling. 
a) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau 
tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji liliefors karena data berupa data tunggal. Uji 
liliefors merupakan uji normalitas dengan menggunakan aturan 
liliefors. 

Hasil perhitungan uji normalitas kelas untuk memilih dapat 
disimpulkan bahwa seluruh kelas berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal, karena Lhitung < Ltabel pada taraf signifikan 
95% dan taraf ߙ ൌ ͲǡͲͷ. Untuk lebih jelasnya pada perhitungan 
uji normalitas untuk nilai ulangan harian dapat dilihat pada tabel 
4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Pra Penelitian Uji Normalitas Kelas VIIIA-
VIIIC 

Sampel Kriteria Pengujian Keputusan Uji Kesimpulan 

௛௜௧௨௡௚ܮ ൏  ௧௔௕௘௟ܮ
VIII A 0.153 < 0.179 H0 Diterima Normal 
VIII B 0.106 < 0.179 H0 Diterima Normal 
VIII C 0.155 < 0.179 H0 Diterima Normal 
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Berdasarkan Table 4.1 tersebut semua sampel 
menunjukkan yang berarti bahwa semua sampel berdistribusi 
normal. Untuk perhitungan lebih jelasnya bisa dilihat pada 
lampiran 2. 

b) Uji Homogenitas 
Pada analisis tahap akhir, uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kelas sampel berasal dari sampel dari 
populasi yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini uji yang 
digunakan untuk uji homogenitas adalah uji barttlet karena lebih 
dari dua data kelompok. 

Hasil perhitungan uji homogenitas kelas untuk memilih 
dapat disimpulkan bahwa seluruh kelas berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, karena ߯ଶhitung < ߯ଶtabel pada taraf 
signifikan 95% dan taraf ߙ ൌ ͲǡͲͷ. Untuk lebih jelasnya pada 
perhitungan uji normalitas untuk nilai ulangan harian dapat 
dilihat pada tabel 6.2  berikut. 

Tabel 4.2 Pra Penelitian Uji Homogenitas Kelas VIIIA-
VIIIC 

Sampel ߯ଶhitung ߯ଶtabel 
Keputusan 

Uji 
Kesimpulan 

Hasil 
Ulangan 
Harian 
Matematika 
Kelas 
VIIIA-C 

0,93928 5,9914 
H0 

Diterima 
Homogen 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut semua sampel 

menunjukkan yang berarti bahwa semua sampel homogen. 
Untuk perhitungan lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 3. 

3. Hasil Uji Instrumen 
a. Hasil Uji Validitas 

Sebelum penelitian terlebih dahulu terhadap instrumen 
penelitian. Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui dan 
menguji ketepatan indikator- indikator yang digunakan dalam 
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membuat soal tes, ketepatan Bahasa, dan kesesuaian teori yang 
digunakan dalam membuat soal tes, serta seberapa layaknya 
atau tidaknya instrumen tersebut digunakan. Uji validitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji ahli. Uji ahli dilakukan 
oleh 2 validator yang terdiri dari dua dosen ahli dari Program 
Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
(FTK) UIN Mataram yaitu Habib Ratu Perwira Negara, M.Pd 
dan Dr. M. Syawahid, M.Pd adapun hasil uji ahli (Judgment 
Experts) yaitu instrument berupa soal tes uraian yang 
digunakan dalam penelitian ini layak digunakan untuk 
mengambil data dengan revisi. 

Adapun hasil validasi instrument soal tes dapat dilihat pada 
Table 4.3 berikut Lampiran 4 

Tabel 4.3 Uji Validasi Instrumen 
Validator Butir Soal Penilaian Saran 
Habib Ratu 
Perwira 
Negara, M.Pd 

1,2,3,4 Relevan  

Dr. M. 
Syawahid, 
M.Pd 

1,2,3,4 Relevan   

 
4. Analisis Uji Perasyarat 

a) Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
1) Data Deskriptif  

.Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Data terdiri 
dari tes akhir siswa tentang materi yang telah disampaikan 
dengan menggunakan metode CIRC pada kelas eksperimen 
dan model direct learning pada kelas kontrol. Untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas untuk data penelitian 
sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Data Deskriptif 
Kelas Data Nilai 
Kelas Eksperimen Jumlah data 23 

Mean 76.96 
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Median 76.7 
Modus  76.7 

Minimum 60 

Maximum 90 

Varian 69.75 

STD 8.16 

Kelas Kontrol Jumlah data 23 

Mean 47.67 
Median 50 
Modus 50 

Minimum 30 
Maximum 73.3 
Varian 87.23 

STD 9.13 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas nilai posstest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dimana masing-masing kelas 
berjumlah 23 siswa. Hasil perhitungan menggunakan Ms.Excel 
pada kelas eksperimen nilai rata-rata sebesar 76.96 dan kelas 
kontrol sebesar 47.67, nilai tengah untuk kelas eksperimen 76.7 
dan untuk kelas kontrol 50. Nilai maximum kelas eksperimen 
90, minimum 60 dan nilai maximum kelas kontrol 73.3, 
minimum 30. Varian kelas eksperimen 69.75 dan varian kelas 
kontrol 87.23. Simpangan baku kelas eksperimen 8.16 dan 
simpangan baku kelas kontrol 9.13. 
2) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji liliefors karena data berupa data 
tunggal. Uji liliefors merupakan uji normalitas dengan 
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menggunakan aturan liliefors. Hasil pengujian dilakukan 
dengan cara menggunakan Ms. Excel. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas  
Kelas Banyak 

data 
Kriteria Pengujian Kesimpulan 

Lhitung < Ltabel 

Eksperimen 23 0.121 0.179 Normal 
Kontrol 23 0.143 0.179 Normal 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 Diatas menunjukkan uji 

normalitas tes pemecahan masalah siswa kelas eksperimen 
dengan jumlah 23 siswa. Berdasarkan didapatkan Lhitung 0.121, 
Ltabel 0.179 dengan taraf signifikan  ߙ ൌ ͲǡͲͷ, maka  Lhitung < 
Ltabel yang berarti hipotesis H0 diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Untuk 
perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5. 

Berdasarkan Table 4.4 Diatas menunjukkan uji 
normalitas tes pemecahan masalah siswa kelas eksperimen 
dengan jumlah 23 siswa. Berdasarkan didapatkan Lhitung 0.143, 
Ltabel 0.179 dengan taraf signifikan  ߙ ൌ ͲǡͲͷ, maka  Lhitung < 
Ltabel yang berarti hipotesis H0 diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Untuk 
perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 

b) Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Uji kesamaan dua varian (homogenitas) digunakan untuk 

melihat kesamaan kedua varian kelas eksperimen dan kelas 
control. Hasil uji homogenitas terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol 

Kelas Varian ܵଶ ܨhitung ܨtabel keputusan 
Kelas 
Eksperimen 

ϲϵ͘ϳϱ 

ϭ͘Ϯϱϭ Ϯ͘ϬϱϮ Homogen 
Kelas 
Kontrol 

ϴϳ͘Ϯϯ 
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Uji homogenitas merupakan uji kesamaan varian data, 
penelitian ini membandingkan varian terbesar dan varian 
terkecil. Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat hasil rekapitulasi tes 
pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dengan nilai 
varian (ܵଶ) adalah 69,75 sedangkan nilai varian pada kelas 
kontrol (ܵଶ) adalah 87,23 dari hasil perhitungan terdapat Fhitung 
adalah 1,251 dan Ftabel adalah 2,052. Data diatas menggunakan 
taraf signifikan Į�  � ����� terlihat hasil bahwa ܨhitung < ܨtabel. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan berarti data tersebut homogen atau sama. 
Perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 

c) Uji Hipotesis 
Analisis Hipotesis adalah pengambilan keputusan yang 

didasarkan dari analisis data. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan uji t-test karena disini ada dua kelompok sampel 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk 
menguji perbedaan dua rata-rata dalam uji t terdapat beberapa 
rumus diantaranya adalah rumus t-test Separated Varians jika 
data tidak homogen dan rumus t-test Polled Varians jika data 
homogen. Karena data homogen maka peneliti menggunakan 
rumus t-test Polled Varians seperti dibawah berikut: 

Tabel 4.7 Keputusan Hipotesis Uji-T Independent 
Hipotesis ݐ௛௜௧௨௡௚ ௧௔௕௘௟ݐ   Keputusan Kesimpulan 
H0, tidak 
terdapat 
pengaruh model 
pembelajaran 
CIRC terhadap 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis 
siswa 

11.21 1.680 
 

thitung < ttabel H0 Ditolak 

Ha, terdapat 
pengaruh model 
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pembelajaran 
CIRC terhadap 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
matematis 

Berdasarkan hasil perthitungan diatas dapat disimpulkan 
bahwa  hasil uji tersebut ݐhitung�൐  table maka H0 ditolak dan adaݐ�
pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Perhitungan dari uji t 
dapat dilihat pada Lampiran 8. 

B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode CIRC  
Pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan di kelas 

VIIIA pada tahun ajaran 2023/2024. Pembelajaran dilakukan 
selama 2 petemuan dengan 2 KD (Kompetensi Dasar) untuk 
menilai kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan 
dengan menggunakan model pembelajaran CIRC. Pertemuan 
pertama dilakasanakan pada hari senin tanggal 18 september 
2023 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu tanggal 
25 september 2023. 

Pada pertemuan pertama tanggal 18 september 2023 
dilakukan pendekatan dengan siswa serta menjelaskan tentang 
metode pembelajaran, langkah-langkah dan tujuan 
pembelajaran. Setelah dilakukan pendekatan peneliti 
menjelaskan tentang materi yang akan dipelajari yaitu materi 
himpunan, walupun siswa sudah mempelajarinya waktu duduk 
di bangku kelas VII banyak dari siswa lupa tentang materi 
tersebut. Setelah menjelaskan materi secara singkat peneliti 
membagi siswa menjadi 4-5 anggota kelompok secara 
heterogen. Sebelum dilakukan pembagian kelompok peneliti 
lebih dulu berdiskusi tentang pemberian kelompok heterogen 
dengan guru pamong terlebih dahulu. Pada saat pembagian 
kelompok selesai peneliti membagikan LKS pemecahan 
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masalah matematis untuk dijawab dan dijadikan bahan diskusi 
bersama teman kelompoknya. Dalam LKS terdapat 4 soal dan 
dijawab secara individu oleh siswa, setelah menjawab mereka 
berdiskusi terkait dengan jawaban mereka Diakhir diskusi 
peneliti mengarahkan siswa untuk bersiap-siap 
mempresentasikan hasil diskusi mereka dan peneliti memilih 
secara acak kelompok dan soal yang akan dipresentasikan. 

Pada pertemuan pertama berjalan dengan baik sesuai 
dengan langkah-langkah/fase CIRC. Dalam langkah-
langkahnya siswa sangat aktif dalam berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya  

Pada pertemuan kedua pada tanggal 25 september 2023 
dilakukan langkah-langkah seperti pertemuan pertama. Akan 
tetapi dalam langkah-langkahnya siswa mengabaikan LKS 
yang seharusnya dijawab secara individu, akan tetapi siswa 
langsung menjawab dan berdiskusi dengan kelompoknya. Pada 
akhir pembelajaran peneliti memberikan tes akhir berupa 
posttest untuk melihat  kemampuan pemecahan masalah 
matematis kelas eksperimen. Lampiran 9 

Hasil pemberian posttest kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yang awalnya nilai rata-rata ulangan harian materi 
himpunan yaitu 73 dan saat pemberian posttest nilai rata-rata 
siswa menjadi 76. Hal ini dikarenakan selama proses 
pembalajaran siswa lebih aktif dalam belajar, dimana siswa 
dengan teman kelompoknya berdiskusi dan saling meberikan 
pendapat tentang permasalah yang didiskusikan, sehingga 
siswa bisa bebas dalam memberikan tanggapan dan 
menemukan ide-ide baru bersama teman kelompoknya, tidak 
hanya itu dalam prosesnya menggunakan model pembelajaran 
CIRC yang dimana ditekankan pada membaca dan menulis 
siswa menjadi lebih cepat untuk mengingat permasalahan-
permasalah yang pernah siswa kerjakan. Sehingga pada saat 
pemberian posttest siswa pada kelas eksperimen cenderung 
fokus pada soal posttest yang diberikan. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Direct Learning 
Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan di kelas 

VIII C pada tahun ajaran 2023/2024. Pembelajaran dilakukan 
selama 2 petemuan dengan 2 KD (Kompetensi Dasar) untuk 
menilai kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan 
dengan menggunakan model pembelajaran direct learning. 
Pertemuan pertama dilakasanakan pada hari senin tanggal 20 
september 2023 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
rabu tanggal 27 september 2023. 

Pada pertemuan pertama pada tanggal 20 september 
2023 dilaukan pendekatan dengan siswa serta menjelaskan 
tentang motode, langkah-langkah dan tujuan pembelajaran. 
Setelah dilakukan pendekatan peneliti memulai pembelajaran 
dengan pengenalan dan mengingat-ingat tentang materi 
himpunan, selanjutnya peneliti memberikan pembelajaran 
materi himpunan menggunakan model pembalajaran direct 
learning. Pada saat pertengahan pembelajaran peneliti 
membagikan LKS yang berisi pemecahan masalah yang ajak 
dijawab oleh siswa dan diakhir pembelajaran akan dibahas 
bersama-sama. Pada pertemuan ini peneliti didampingi oleh 
guru pamong agar kelas berjalan lebih kondusif. 

Pada pertemuan kedua pada tanggal 27 september 2023 
dilakukan langkah-langkah seperti pertemuan pertama. Pada 
pertemuan kedua ini banyak siswa yang kurang aktif dalam 
bertanya dan banyak siswa yang tidak menjawab LKS seperti 
pada pertemuan pertama. Pada akhir pembelajaran peneliti 
memberikan tes berupa posttest untuk melihat kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol. Lampiran 
10 

Hasil pemberian posttest kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas kontrol mengalami penurunan yang 
awalnya nilai rata-rata ulangan harian materi himpunan kelas 
kontrol yaitu 73 dan pada saat pemberian posttest rata-rata nilai 
kelas kontrol menjadi 47. Hal ini dikarenakan selama proses 
pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga siswa 
menjadi canggung untuk mengungkapkan pendapatnya hanya 
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beberapa siswa yang aktif dalam bertanya tentang 
permasalahan yang ingin diketahuinya, walaupun selama 
proses pembelajaran berjalan kondusif dengan didampingi oleh 
guru pamong, pada proses pembelajaran juga siswa lebih 
banyak mengerjakan tugas diluar pembelajaran matematika 
yang membuat siswa seringkali mengabaikan penjelasan guru. 
Sebelumnya materi himpunan pernah diajarkan pada saat kelas 
VII. Sehingga pada saat pemberian posttest siswa yang kurang 
aktif mengalami kesusahan dalam menjawab soal pemecahan 
masalah yang sebelumnya pernah diajarkan oleh guru pada 
waktu duduk dibangku kelas VII, hal tersebut yang 
mengakibatkan nilai rata-rata kelas kontrol mengalami 
penurunan yang awalnya nilai rata-rata 73 menjadi 47.  

2. Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji sampel 
berpasangan menunjukkan bahwa nilai ݐhitung > ݐtable yang berarti 
bahwa 0ܪ ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan tabel 
rangkuman diperoleh bahwa nilai pembelajaran CIRC lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai pembelajaran direct learning, hal ini 
berarti kemampuan pemecahan masalah matematis pembelajaran 
CIRC lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran direct 
learning. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rafika 
tujuan utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif 
untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami 
bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Kegiatan dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC tidak hanya membaca 
dan menuliskan inti dari bacaan, akan tetapi siswa dituntut untuk 
menyelesaikan soal matematika kedalam bentuk perhitungan 
matematika untuk memperoleh jawaban yang tepat.38 Adapun 

                                                           
38�Rafika. Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading 
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pendapat oleh Jasmia yang menyebutkan bahwa model 
pembelajaaran CIRC dapat mempengaruhi daya tangkap siswa. 
Penerapan model pembelajaran CIRC berbasis soal cerita ini juga 
membangun daya ingat, pemahaman, dan bagaimana seorang 
siswa dapat mengaplikasikan apa yang sudah mereka pahami. Hal 
ini dapat dilihat pada saat siswa saling bekerja sama memecahkan 
soal cerita serta menuangkan apa yang diketahui secara bersama-
sama terhadap teman kelompoknya.39 Dalam hal ini siswa terlibat 
dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang 
mengintegrasikan keterampilan dan kosep dari berbagai isi materi 
pelajaran dengan kelompoknya.40 Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam langkah-langkahnya pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC tidak hanya membaca dan menulis. Dalam proses 
pembelajaran siswa diminta untuk membaca, memahami pokok 
bacaannya dan membuat gagasan atau ide-ide dalam memecahkan 
masalah metematika dengan lebih sederhana atau menggunakan 
hal-hal baru.41 Selain itu, melalui bacaannya siswa dapat 
mengaplikasikan ide-ide atau gagasannya dengan menuliskan inti 
dari bacaannya dalam bentuk matematika. Dalam hal ini siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga membuka ruang 
siswa untuk berdiskusi dan menemukan hal baru dari bacaannya 
dalam memecahkan msalah matematika. Dengan demikian siswa 
dilatih untuk menggali, mengembangkan dan mengingat materi. 

                                                                                                                                                
and Composition (CIRC) Dikelas VII Smp Negeri 14 Binjai T.a 2017/2018. Skripsi. 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA, Medan, 2018. 

39�Jasmia. Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Berbasis Soal Cerita Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 006 Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar. Skripsi. Vol. 53. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
MAKASSAR, 2018. 

40�^iregar, Yulia Anita. ³3HQHUDSDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�.RRSHUDWLI�7LSH�&,5&�
(Cooperative Integrated Reading and Composition) Untuk Meningkatkan Kemampuan 
6LVZD�'DODP�0HPHFDKNDQ�0DVDODK�'L�603�1HJHUL���6LSLURN´ 1 (2016): 8±18. 

41�Azizah. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika. Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 
2017. 
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proses pembelajaran kelas CIRC cenderung lebih antusias dalam 
diskusi kelompok (membaca bergantian, menemukan kata kunci, 
dan memberikan tanggapan) terhadap materi yang didiskusikan. 
Dengan model pembelajaran tipe CIRC siswa bekerja dalam 
kelompok belajar yang mempunyai tujuan bersama dan saling 
menghargai pendapat orang lain.42 

Meskipun pembelajaran yang dilakukan pada kelas yang 
mengikuti model pembelajaran CIRC sesuai dengan langkah-
langkahnya, namun selama kegiatan diskusi masih terlihat 
beberapa kelompok yang tidak serius mengikuti pembelajaran. Hal 
ini menyebabkan kondisi kelas kurang kondusif, seperti ; banyak 
siswa yang melakukan kegiatan lain yang kurang mendukung 
pembelajaran, ribut, mengobrol saat pembelajaran berlangsung, 
dan mengeluh dengan pembelajaran secara diskusi kelompok 
dengan terus-menerus, serta enggan atau kurang siap dalam 
menyampaikan kesimpulan materi pembelajaran.  

                                                           
42� Intan Marviana, Wahyudi, Endang Indarin. ³(IHNWLYLWDV� 0RGHO� &,5&� 'DQ�

**(�7HUKDGDS�.HPDPSXDQ�3HPHFDKDQ�0DVDODK�0DWHPDWLND�6'�´�-XVWHNௗ��-XUQDO�6DLQV�
Dan Teknologi 1, no. 1 (2018): 89. https://doi.org/10.31764/justek.v1i1.410. 
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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And 
Composition) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa kelas VIII tahun pelajaran 2023/2024. 

B. Saran 
1. Kepala sekolah agar terus membimbing dan memotivasi guru 

bidang studi agar dapat menggunakan serta menguasai model 
atau strategi yang tepat dalam pembelajaran. 

2. Guru mata pelajaran matematika agar memilih model atau 
strategi pembelajaran yang paling sesuai dengan materi pokok 
yang diajarkan, seperti model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC yang digunakan untuk materi yang membutuhkan 
keaktifan siswa dalam pemecahan masalah sehingga sehingga 
nantinya dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih 
aktif, efektif, dan efisien. 

3. Peneliti selanjutnya, Hasil dari penelitian ini dapat digunakan 
sebagai rujukan dalam melakukan penelitian yang sejenis 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis 
matematis siswa. 
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Lampiran 1 

Nilai Ulangan Harian Materi Himpunan 
 

No 
Absen 

KELAS 
VIII-A VIII-B VIII-C 

1 73 75 68 
2 69 71 68 
3 75 69 66 
4 82 74 72 
5 66 74 74 
6 71 70 75 
7 74 68 69 
8 72 70 80 
9 80 75 80 

10 80 75 70 
11 70 71 68 
12 74 66 74 
13 70 70 70 
14 67 82 75 
15 75 68 72 
16 66 80 85 
17 85 66 80 
18 85 80 68 
19 80 72 71 
20 71 70 73 
21 67 68 73 
22 71 80 75 
23 70 73 72 
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Lampiran 2 

Uji Pra Penelitian 

Uji Normalitas Excel 

a. Menyusun hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal. 

b. Taraf signifikan Į� �0,05 
c. Statistic uji yang digunakan: 

ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ  
Keterangan; 
 ሻ adalah fungsi distibusi kumulatif normal standar݅ݖሺܨ
ܵሺ݅ݖሻ adalah fungsi distribusi kumulatif empirik z. 

d. Komputasi  
a) Kemampuan pemecahan masalah kelas A 

No Kelas A z f(z) s(z) |f(z)-s(z)| 
1 66 -1.37157 0.085098 0.086957 0.001859 
2 66 -1.37157 0.085098 0.086957 0.001859 
3 67 -1.18817 0.117384 0.173913 0.056529 
4 67 -1.18817 0.117384 0.173913 0.056529 
5 69 -0.82135 0.205724 0.217391 0.011668 
6 70 -0.63794 0.261756 0.347826 0.08607 
7 70 -0.63794 0.261756 0.347826 0.08607 
8 70 -0.63794 0.261756 0.347826 0.08607 
9 71 -0.45453 0.324723 0.478261 0.153538 
10 71 -0.45453 0.324723 0.478261 0.153538 
11 71 -0.45453 0.324723 0.478261 0.153538 
12 72 -0.27113 0.393147 0.521739 0.128592 
13 73 -0.08772 0.465051 0.565217 0.100167 
14 74 0.095691 0.538117 0.652174 0.114057 
15 74 0.095691 0.538117 0.652174 0.114057 
16 75 0.279099 0.609916 0.73913 0.129215 
17 75 0.279099 0.609916 0.73913 0.129215 
18 80 1.19614 0.884179 0.869565 0.014614 
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19 80 1.19614 0.884179 0.869565 0.014614 
20 80 1.19614 0.884179 0.869565 0.014614 
21 82 1.562957 0.940969 0.956522 0.015553 
22 82 1.562957 0.940969 0.956522 0.015553 
23 85 2.113181 0.982707 1 0.017293 

Rata-
rata 73         
STD 5.45232         
Lhitung 0.153538         

 

ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ ൌ Ͳǡͳͷ͵ 
b) Kemampuan pemecahan maslah kelas B 

No Kelas B z f(z) s(z) |f(z)-s(z)| 
1 66 -1.43349 0.075859 0.08695652 0.011097 
2 66 -1.43349 0.075859 0.08695652 0.011097 
3 68 -0.99093 0.160859 0.2173913 0.056533 
4 68 -0.99093 0.160859 0.2173913 0.056533 
5 68 -0.99093 0.160859 0.2173913 0.056533 
6 69 -0.76966 0.220751 0.26086957 0.040118 
7 70 -0.54838 0.291715 0.39130435 0.099589 
8 70 -0.54838 0.291715 0.39130435 0.099589 
9 70 -0.54838 0.291715 0.39130435 0.099589 

10 70 -0.54838 0.291715 0.39130435 0.099589 
11 71 -0.3271 0.371794 0.47826087 0.106466 
12 71 -0.3271 0.371794 0.47826087 0.106466 
13 72 -0.10583 0.457859 0.52173913 0.06388 
14 73 0.115449 0.545955 0.56521739 0.019262 
15 74 0.336725 0.631838 0.65217391 0.020336 
16 74 0.336725 0.631838 0.65217391 0.020336 
17 75 0.558002 0.711578 0.7826087 0.07103 
18 75 0.558002 0.711578 0.7826087 0.07103 
19 75 0.558002 0.711578 0.7826087 0.07103 
20 80 1.664385 0.951982 0.95652174 0.004539 
21 80 1.664385 0.951982 0.95652174 0.004539 
22 80 1.664385 0.951982 0.95652174 0.004539 
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23 82 2.106938 0.982439 1 0.017561 
Rata-
rata 72         
STD 4.51923         
Lhitung 0.106466 

     

ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ ൌ ͲǡͳͲ͸ 

c) Kemampuan pemecahan masalah kelas C 

No Kelas C z f(z) s(z) |f(z)-s(z)| 
1 66 -1.49959 0.06686 0.043478 0.023382 
2 68 -1.06846 0.142657 0.217391 0.074734 
3 68 -1.06846 0.142657 0.217391 0.074734 
4 68 -1.06846 0.142657 0.217391 0.074734 
5 68 -1.06846 0.142657 0.217391 0.074734 
6 69 -0.85289 0.19686 0.26087 0.06401 
7 70 -0.63733 0.261956 0.347826 0.08587 
8 70 -0.63733 0.261956 0.347826 0.08587 
9 71 -0.42176 0.3366 0.391304 0.054704 
10 72 -0.20619 0.41832 0.521739 0.103419 
11 72 -0.20619 0.41832 0.521739 0.103419 
12 72 -0.20619 0.41832 0.521739 0.103419 
13 73 0.009372 0.503739 0.608696 0.104957 
14 73 0.009372 0.503739 0.608696 0.104957 
15 74 0.224939 0.588986 0.695652 0.106666 
16 74 0.224939 0.588986 0.695652 0.106666 
17 75 0.440505 0.670214 0.826087 0.155873 
18 75 0.440505 0.670214 0.826087 0.155873 
19 75 0.440505 0.670214 0.826087 0.155873 
20 80 1.518335 0.935535 0.956522 0.020987 
21 80 1.518335 0.935535 0.956522 0.020987 
22 80 1.518335 0.935535 0.956522 0.020987 
23 85 2.596165 0.995286 1 0.004714 

Rata-
rata 73         
STD 4.638949         
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Lhitung 0.155873         
 

ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ ൌ Ͳǡͳͷͷ 

e. Daerah kritis 
Interpolasi : 

ሺ଴ǡ଴ହǢଶଷሻܮ� ൌ �
ʹͷ െ ʹͲ
ʹ͵ െ ʹͲ

ൌ
ͲǤͳ͹͵ െ ͲǤͳͻͲ
ݔ െ ͲǤͳͻͲ

 

ͷ
͵
ൌ

െͲǤͲͷͳ
ݔ െ ͲǤͳͻͲ

 

ͷݔ െ ͲǤͻͷ ൌ െͲǤͲͷͳ 
ͷݔ ൌ ͲǤͺͻͻ 

ݔ ൌ
ͲǤͺͻͻ
ͷ

ൌ ͲǤͳ͹ͻͺ 

Untuk kelas A,B,C ܮ଴ǡ଴ହǢଶଷ ൌ Ͳǡͳ͹ͻ, ሼܮȁܮ ൐ Ͳǡͳ͹ͻሽ 
f. Keputusan uji 

a) ܮ௛௜௧௨௡௚ = 0,153 <ܮ�௧௔௕௘௟ ൌ�0,179 maka H0 diterima 
b) ܮ௛௜௧௨௡௚ = 0,106 < ܮ�௧௔௕௘௟ ൌ�0,179 maka H0 diterima 
c) ܮ௛௜௧௨௡௚ = 0,155 < ܮ�௧௔௕௘௟ ൌ�0,179 maka H0 diterima 

g. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 3 

Uji Homogenitas Barttlet 

a. Menyusun Hipotesis  

H0 = Semua kelas populasi mempunyai variansi yang homogen  
Ha = Semua kelas populasi mempunyai variansi yang tidak 
homogen 

b. Taraf Signifikan = 0,05 
c. Statistik Uji yang digunakan 

ܵଶ ൌ σሺ௡௜ିଵሻௌమ

σሺ௡௜ିଵሻ
ൌ ଺଺

ଶସହ଻
сϯϳ͘ϮϮ 

d. Komputasi 

No Kelas A Kelas B Kelas C 
1 66 66 66 
2 66 66 68 
3 67 68 68 
4 67 68 68 
5 69 68 68 
6 70 69 69 
7 70 70 70 
8 70 70 70 
9 71 70 71 

10 71 70 72 
11 71 71 72 
12 72 71 72 
13 73 72 73 
14 74 73 73 
15 74 74 74 
16 75 74 74 
17 75 75 75 
18 80 75 75 
19 80 75 75 
20 80 80 80 
21 82 80 80 
22 82 80 80 
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23 85 82 85 
Jumlah 1690 1667 1678 
Rata-rata 73.48 72.48 72.96 
s 5.57 4.62 4.74 
S² 31.08 21.35 22.50 

 

No ni-1 s² (ni-1)s² logS² (ni-1)logS² 
1 22 31.08 683.76 1.49 32.83 
2 22 21.35 469.7 1.33 29.25 
3 22 22.5 495 1.35 29.75 

jumlah 66   1648   91.83 
    24.98       
      1.40   92.24 
2.302585   0.939281       

 

f) Menghitung nilai ܤ (Nilai bartlett) dengan rumus sebagai 
berikut:  
ܤ ൌ ሺ݈ܵ݃݋ଶሻሺσ݊݅ െ ͳሻ ൌ �����ʹͶǤͻͺ ൈ ͸͸ ൌ�ϵϭ͘ϴϯ 

g) Menghitung nilai ߯ʹ dengan rumusan sebagai berikut Dimana,  
߯ଶ ൌ ݈݊ͳͲሺܤ

െ෍ሺ݇ െ ͳሻ݈ܵ݃݋ଶሻ ൌ ʹǤ͵ͲʹሺͻʹǤʹͶ െ ͻͳǤͺ͵ሻ

ൌ ͲǤͻ͵ͻʹͺͳ 
h) Daerah Kritis 

߯ሺ଴ǡ଴ହǢ௞ିଵሻ
ଶ െ ߯ሺ଴ǡ଴ହǢଷିଵሻଶ �= 5.991 

DKൌ ൛߯ଶȁ߯௛௜௧௨௡௚ଶ ൐ ͷǤͻͻͳൟ 
i) Keputusan Uji 

Karena ߯௛௜௧௨௡௚ଶ ൌ ͲǤͻ͵ͻʹͺͳ ൏ ߯௧௔௕௘௟ଶ ൌ ͷǤͻͻͳ, maka 
 ଴diterimaܪ

j) Kesimpulan 
Semua kelas populasi mempunyai variansi yang homogen  
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Lampiran 4  
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Lampiran 5 

Uji Prasyarat 
Uji Normalitas Kelas Eksperimen  

a. Menyusun hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal. 

b. Taraf signifikan Į� ���05 
c. Statistic uji yang digunakan: 

ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ  
Keterangan; 
 ሻ adalah fungsi distibusi kumulatif normal standar݅ݖሺܨ
ܵሺ݅ݖሻ adalah fungsi distribusi kumulatif empirik z. 

d. Komputasi  
Kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen 

No Kelas A z f(z) s(z) |f(z)-s(z)| 
1 60 -2.03 0.021 0.087 0.066 
2 60 -2.03 0.021 0.087 0.066 
3 66.7 -1.23 0.110 0.130 0.021 
4 70 -0.83 0.202 0.217 0.015 
5 70 -0.83 0.202 0.217 0.015 
6 73.3 -0.44 0.330 0.391 0.061 
7 73.3 -0.44 0.330 0.391 0.061 
8 73.3 -0.44 0.330 0.391 0.061 
9 73.3 -0.44 0.330 0.391 0.061 

10 76.7 -0.03 0.487 0.609 0.121 
11 76.7 -0.03 0.487 0.609 0.121 
12 76.7 -0.03 0.487 0.609 0.121 
13 76.7 -0.03 0.487 0.609 0.121 
14 76.7 -0.03 0.487 0.609 0.121 
15 80 0.36 0.642 0.696 0.054 
16 80 0.36 0.642 0.696 0.054 
17 83.3 0.76 0.776 0.739 0.037 
18 86.7 1.17 0.878 0.957 0.078 
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19 86.7 1.17 0.878 0.957 0.078 
20 86.7 1.17 0.878 0.957 0.078 
21 86.7 1.17 0.878 0.957 0.078 
22 86.7 1.17 0.878 0.957 0.078 
23 90 1.56 0.941 1.000 0.059 

rata-rata 76.97         
sd 8.167         
Lhitng 0.121         

Ltabel  0,1798         
 

ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ ൌ Ͳǡͳʹͳ 
e. Daerah kritis 

Untuk kelas A ܭܦ ൌ ሼܮȁܮ ൐ Ͳǡͳ͹ͻሽ   
f. Keputusan uji 

௛௜௧௨௡௚ܮ ൌ0,121 < ܮ௧௔௕௘௟ ൌ0,179 maka H0 diterima 

g. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Lampiran 6 

Uji Prasyarat 
Uji Normalitas Kelas Kontrol 

a. Menyusun hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal. 

b. Taraf signifikan Į� �0,05 
c. Statistic uji yang digunakan: 

ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ  
Keterangan; 
 ሻ adalah fungsi distibusi kumulatif normal standar݅ݖሺܨ
ܵሺ݅ݖሻ adalah fungsi distribusi kumulatif empirik z. 

d. Komputasi  
Kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol 

No Kelas A z f(z) s(z) |f(z)-
s(z)| 

1 30 -1.89 0.029 0.087 0.058 
2 30 -1.89 0.029 0.087 0.058 
3 36.7 -1.17 0.120 0.130 0.010 
4 40 -0.82 0.206 0.174 0.032 
5 43.3 -0.47 0.320 0.391 0.072 
6 43.3 -0.47 0.320 0.391 0.072 
7 43.3 -0.47 0.320 0.391 0.072 
8 43.3 -0.47 0.320 0.391 0.072 
9 43.3 -0.47 0.320 0.391 0.072 

10 46.7 -0.10 0.458 0.478 0.020 
11 46.7 -0.10 0.458 0.478 0.020 
12 50 0.25 0.598 0.739 0.141 
13 50 0.25 0.598 0.739 0.141 
14 50 0.25 0.598 0.739 0.141 
15 50 0.25 0.598 0.739 0.141 
16 50 0.25 0.598 0.739 0.141 
17 50 0.25 0.598 0.739 0.141 
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18 53.3 0.60 0.727 0.870 0.143 
19 53.3 0.60 0.727 0.870 0.143 
20 53.3 0.60 0.727 0.870 0.143 
21 56.7 0.97 0.833 0.913 0.080 
22 60 1.32 0.907 0.957 0.050 
23 73.3 2.74 0.997 1.000 0.003 

rata-rata 47.674         
sd 9.134         
Thitung 0.143         
Ltabel 0.179     
ܮ ൌ ሻ݅ݖሺܨ�ȁݏ݇ܽܯ െ ܵሺ݅ݖሻȁ ൌ ͲǡͳͶ͵ 

e. Daerah kritis 
Untuk kelas C ܭܦ ൌ ሼܮȁܮ ൐ Ͳǡͳ͹ͻሽ   

f. Keputusan uji 

௛௜௧௨௡௚ܮ ൌ0,143 < ܮ௧௔௕௘௟ ൌ�0,179 maka H0 diterima 

g. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Lampiran 7 
Uji Prasyarat 
Uji Homogenitas Fisher 

a) Menentukan hipotesis 
Ͳܪ ׷ ʹͳߪ� ൌ  (variansi kedua populasi homogen) ʹʹߪ�
ܽܪ ׷ ʹͳߪ� ്  (variansi kedua populasi tidak homogen) ʹʹߪ�

b) Taraf signifikan ሺߙሻ ൌ ͲǡͲͷ 
c) Statistik uji yang digunakan 

݃݊ݑݐ݄݅ܨ ൌ
ܾܵʹ

ܵ݇ʹ
 

d) Komputasi 

No 
Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

1 73.3 36.7 
2 66.7 30 
3 83.3 43.3 
4 90 30 
5 76.7 50 
6 86.7 43.3 
7 80 50 
8 76.7 50 
9 76.7 43.3 
10 70 43.3 
11 76.7 50 
12 86.7 56.7 
13 60 50 
14 73.3 40 
15 86.7 50 
16 60 73.3 
17 86.7 53.3 
18 86.7 46.7 
19 80 60 
20 73.3 43.3 
21 70 53.3 
22 73.3 53.3 
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23 76.7 46.7 
jumlah 1770.2 1096.5 
varian 69.75 87.23 
fhitung 1.251   
ftabel 2.052   

 

e) Daerah kritis 
Interpolasi : 

௧௔௕௘௟ܨ ൌ ሺ଴ǡ଴ହǢ௡భିଵǡ௡మିଵሻܨ ൌ ሺ଴ǡ଴ହǢଶଷିଵǡଶଷିଵሻܨ ൌ 

ሺ଴ǡ଴ହǢଶଶǡଶଶሻܨ ൌ �
͵Ͳ െ ʹͲ
ʹʹ െ ʹͲ

ൌ
ͳǤͻͺ െ ʹǤͲ͹
ݔ െ ʹͲ͹

 

ͳͲ
ʹ
ൌ

െͲǤͲͻ
ݔ െ ʹǤͲ͹

 

ͷ ൌ
െͲǤͲͻ
ݔ െ ʹǤͲ͹

 

ͷݔ െ ͳͲǤ͵ͷ ൌ െͲǤͲͻ 
ͷݔ ൌ െͲǤͲͻ ൅ ͳͲǤ͵ͷ 

ݔ ൌ
ͳͲǤʹ͸
ͷ

ൌ ʹǤͲͷʹ 

 
f) Keputusan uji 

Karena ܨ௛௜௧௨௡௚ = 1.251 < ܨ௧௔௕௘௟=2.052 maka ܪ଴diterima 

g) Kesimpulan 
Varian kedua populasi homogen 
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Lampiran 8 

Uji Prasyarat 

Uji Hipotesis  

a) Menyusun hipotesis 
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:  
 Ɋଵ = Ɋଶ : �݋�ܪ
 Ɋଵ���Ɋଶ : �ܽ�ܪ
Keterangan : 
H0  : ܣߤ ൌ  Ͳ : tidak terdapat pengaruh model pembelajaranߤ
kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and 
Composition) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
H0 : ܣߤ ്  Ͳterdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipeߤ
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis  

b) Taraf signifikan = 0,05 
c) Statistic uji yang digunakan 

ݐ ൌ
ܺ௜ െ ܺଶ

ඨሺ݊ଵ െ ͳሻܵଵଶ ൅ ሺ݊ଶ െ ͳሻܵଶଶ
݊ଵ ൅ ݊ଶ െ ʹ ቀ ͳ݊ଵ

൅ ͳ
݊ଶ
ቁ

 

d) Komputasi 

No 
Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

1 73.3 36.7 
2 66.7 30 
3 83.3 43.3 
4 90 30 
5 76.7 50 
6 86.7 43.3 
7 80 50 
8 76.7 50 
9 76.7 43.3 
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Menghitung nilai rata-rata: 

ܺଵതതത ൌ
σܺଵ
݊ଵ

ൌ
ͳ͹͹Ͳǡʹ
ʹ͵

ൌ ͹͸ǡͻ͹ 

ܺଵതതത ൌ
σܺଵ
݊ଵ

ൌ
ͳͲͻ͸ǡͷ
ʹ͵

ൌ Ͷ͹ǡ͸͹ 

Menghitung nilai varians 

ܵଵଶ ൌ
σሺܺଵ െ തܺଵሻଶ�

݊ଵ െ ͳ
ൌ
ͳͷ͵ͶǡͶ
ʹ͵

ൌ ͸ͻǡ͹Ͷ 

ܵଵଶ ൌ
σሺܺଵ െ തܺଵሻଶ�

݊ଵ െ ͳ
ൌ
ͳͻͳͻǡͳ
ʹ͵

ൌ ͺ͹ǡʹ͵ 

Menentukan nilai ݐ௛௜௧௨௡௚ 

10 70 43.3 
11 76.7 50 
12 86.7 56.7 
13 60 50 
14 73.3 40 
15 86.7 50 
16 60 73.3 
17 86.7 53.3 
18 86.7 46.7 
19 80 60 
20 73.3 43.3 
21 70 53.3 
22 73.3 53.3 
23 76.7 46.7 

rata-
rata 76.97 47.67 
varian 69.74 87.23 
db 17.205   
x 29.291   
s 78.489   
1/n1 0.087   
Thitung 11.212   
Ttabel 1.680   
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ݐ ൌ
ܺ௜ െ ܺଶ

ඨሺ݊ଵ െ ͳሻܵଵଶ ൅ ሺ݊ଶ െ ͳሻܵଶଶ
݊ଵ ൅ ݊ଶ െ ʹ ቀ ͳ݊ଵ

൅ ͳ
݊ଶ
ቁ

 

ݐ ൌ
͹͸ǡͻ͹ െ Ͷ͹ǡ͸͹

ටሺʹ͵ െ ͳሻ͸ͻǡ͹Ͷ ൅ ሺʹ͵ െ ͳሻʹ͵
ʹ͵ ൅ ʹ͵ െ ʹ ቀ ͳʹ͵ ൅

ͳ
ʹ͵ቁ

 

ݐ ൌ
ʹͻǡ͵

ටͳͷ͵ͶǡͶ ൅ ͳͻͳͻǡͳ
ͶͶ ቀ ʹʹ͵ቁ

 

ݐ ൌ
ʹͻǡ͵

ට͵Ͷͷ͵ǡͷͶͶ ሺͲǡͲͺ͸ሻ
 

ݐ ൌ
ʹͻǡ͵

ξ͹ͺǡͶͺ כ ͲǡͲͺ͸
 

ݐ ൌ
ʹͻǡ͵
ξ͸ǡͺʹ

 

ݐ ൌ
ʹͻǡ͵
ʹǡ͸ͳ

 

ݐ ൌ ͳͳǡʹͳ 
e) Daerah kritis 

௧௔௕௘௟ݐ ՜ taraf signifikan 0,05 = 5% = ߙ karena uji dua pihak (two 
tails), maka nilai Į�2=0,05/2=0,025 
݀݇ ൌ ݊ଵ ൅ ݊ଶ െ ʹ. 
݀݇ ൌ ʹ͵ ൅ ʹ͵ െ ʹ ൌ ͶͶ 
Sehingga t ݐሺఈǡௗ௞ሻ ൌ ሺ଴ǡ଴ଶହǢସସሻݐ ൌ ʹǤͲͳͷ 

f) Keputusan uji 
௛௜௧௨௡௚ݐ ൐ ௧௔௕௘௟ݐ ൌ ͳͳǡʹͳ ൐ ͳǤ͸ͺͲ, maka H0 ditolak 

g) Kesimpulan  
Jika H0 ditolak, maka terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC (Cooperstive Integrated Reading and 
Composition) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 
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Lampiran  9 

Hasil Penilaian Penskoran 

Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Siswa 
Soal 

Total 
Nilai 
Akhir  1 2 3 

1 A1 10 7 5 22 73.3 
2 A2 10 10 0 20 66.7 
3 A3 8 7 10 25 83.3 
4 A4 10 10 7 27 90.0 
5 A5 10 10 3 23 76.7 
6 A6 10 8 8 26 86.7 
7 A7 10 10 4 24 80.0 
8 A8 10 10 3 23 76.7 
9 A9 10 10 3 23 76.7 

10 A10 10 6 5 21 70.0 
11 A11 10 10 3 23 76.7 
12 A12 10 8 8 26 86.7 
13 A13 8 7 3 18 60.0 
14 A14 10 7 5 22 73.3 
15 A15 10 8 8 26 86.7 
16 A16 8 7 3 18 60.0 
17 A17 10 8 8 26 86.7 
18 A18 10 8 8 26 86.7 
19 A19 10 10 4 24 80.0 
20 A20 10 7 5 22 73.3 
21 A21 10 6 5 21 70.0 
22 A22 10 7 5 22 73.3 
23 A23 10 10 3 23 76.7 

 

Nilai Akhir = ࢒ࢇ࢚࢕࢚�࢘࢕࢑࢙�ࢎࢇ࢒࢓࢛࢐
࢞ࢇ࢓�࢘࢕࢑࢙�ࢎࢇ࢒࢓࢛࢐

ൈ ૚૙૙Ψ 
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Lampiran 10 

Hasil Penilaian Penskoran 

Nilai Posttest Kelas Kontrol 
 

No Siswa 
Soal 

Total 
Nilai 
Akhir 1 2 3 

1 B1 3 3 3 9 30.0 
2 B2 6 6 1 13 43.3 
3 B3 8 3  0 11 36.7 
4 B4 3 3 3 9 30.0 
5 B5 7 6 2 15 50.0 
6 B6 6 6 1 13 43.3 
7 B7 7 6 2 15 50.0 
8 B8 7 6 2 15 50.0 
9 B9 6 6 1 13 43.3 

10 B10 6 6 1 13 43.3 
11 B11 7 6 2 15 50.0 
12 B12 7 6 4 17 56.7 
13 B13 7 6 2 15 50.0 
14 B14 6 6 0 12 40.0 
15 B15 7 6 2 15 50.0 
16 B16 10 5 7 22 73.3 
17 B17 6 6 4 16 53.3 
18 B18 6 6 2 14 46.7 
19 B19 7 7 4 18 60.0 
20 B20 6 6 1 13 43.3 
21 B21 6 6 4 16 53.3 
22 B22 6 6 4 16 53.3 
23 B23 6 6 2 14 46.7 

 

Nilai Akhir = ࢒ࢇ࢚࢕࢚�࢘࢕࢑࢙�ࢎࢇ࢒࢓࢛࢐
࢞ࢇ࢓�࢘࢕࢑࢙�ࢎࢇ࢒࢓࢛࢐

ൈ ૚૙૙Ψ 
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Lampiran 11 

RPP Kelas Ekperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMPN 4 Kuripan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VIII A/1 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga, dan Negara.  

3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda ang dijumpainya 
dirumah, sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi dasar Indikator 

Kompetensi Pengetahuan 
3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

3.4.1 Melakukan operasi irisan dari 
dua atau tiga himpunan 
menggunakan diagram veen 
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kosong, komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
himpunan menggunakan masalah 
kontekstual 

3.4.2 Melakukan operasi gabungan 
dari dua atau tiga himpunan 
menggunakan diagram veen 

Kompetensi Keterampilan 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner pada 
himpunan enjelaskan dan melakukan 
operasi bilangan biner pada himpunan 
menggunakan masalah kontekstual 

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  operasi 
irisan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

4.4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
gabungan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

4.4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  operasi 
komplemen dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

 
  

C. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  

operasi irisan dua himpunan 
b. Siswa dapat menyelesaikan masalah masalah yang berkaitan 

dengan operasi gabungan dua himpunan 
c. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

oprasi selisih dua himpunan 
d. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

operasi komplemen dua himpunan 
D. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Kelompok, Diskusi, dan Tanya jawab 
2. Model : CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) 
E. Materi 
Himpunan  

Himpunan adalah kumpulan benda atau obyek yang 
didefinisikan dengan jelas. Penyajian himpunan ada 3, yaitu:  
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a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi) 
Contoh: ܣ ൌ� ሼ͵ǡ ͷǡ ͹ሽ  

b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya 
Contoh: ܣ adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih 
dari 1 dan kurang dari 8. 

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan Contoh: 
�ܣ ൌ � ሼݔ�ȁ�ͳ� ൏ �ݔ� ൏ �ͺǡ  ሽ݈݆݅݊ܽ݃�݈ܾ݊ܽ݃݊ܽ݅�݄݈ܽܽ݀ܽ�ݔ
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki 
anggota Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur 
yang menjadi objek pembicaraan, dan dilambangkan dengan 
ܵ. 

Kardinalitas Himpunan adalah bilangan yang menyatakan 
banyaknya anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan ݊ሺܣሻ.  

Himpunan ܣ merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan 
 ܣ jika dan hanya jika setiap anggota himpunan ܣ subset dari ܤ atau ܤ
merupakan anggota himpunan ܤ, dilambangkan ܣ ܤ atau ܤ ؿ ـ   .ܣ

Himpunan kuasa himpunan ܣ adalah himpunan-himpunan bagian 
dari ܣ, dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan kuasa 
dari himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)).Dua himpunan A dan 
B dikatakan sama jika dan hanya jika ܣ ؿ ܤ  dan ܤ ؿ  dinotasikan ,ܣ
dengan ܣ = B, jika n(A) = n(B), maka himpunan A ekuivalen dengan 
himpunan B. Bentuk-bentuk diagram Venn adalah: 

a. ܣ saling asing (disjoint) dengan ܤ  
b. ܣ berpotongan (intersected) dengan ܤ  
c. ܣ himpunan bagian (subset) dari ܤ  
d. ܣ sama dengan ܤ 

Irisan himpunan ܣ dan ܤ adalah himpunan yang anggotanya 
semua anggota ܵ yang merupakan anggota himpunan ܣ dan anggota 
himpunan ܤ, dilambangkan dengan: 

�ܣ ת �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א �ݔ�݊ܽ݀�ܣ� א  ሽǤܤ�
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Gabungan himpunan ܣ dan ܤ adalah himpunan yang anggotanya 
semua anggota ܵ yang merupakan anggota himpunan ܣ atau anggota 
himpunan ܤ, dilambangkan dengan:  

�ܣ ׫ �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א ݔ�ݑܽݐܽ�ܣ� א  ሽǤܤ�

Komplemen himpunan ܣ adalah suatu himpunan semua anggota 
himpunan ܵ yang bukan anggota himpunan ܣ, dinotasikan dengan  

௖ܣ �ൌ � ሼݔȁݔ א �ݔ�݅݌ܽݐ݁ݐ�ܵ� ב  ሽǤܣ�

Selisih himpunan ܤ terhadap himpunan ܣ adalah himpunan semua 
anggota himpunan ܣ yang bukan anggota himpunan ܤ, dinotasikan 
dengan  

�Ȃܣ �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א �ݔ�݊ܽ݀�ܣ� ב ሽܤ� �ൌ �ܣ�  �௖ܤ�ת

Sifat-sifat operasi himpunan 

a. Sifat Idempotent Untuk sebarang himpunan ܣ berlaku 
�ܣ ׫ �ܣ� ൌ �ܣ �danܣ� ת �ܣ� ൌ   ܣ�

b. Sifat Identitas Untuk sebarang himpunan ܣ dan ܤ berlaku 
�ܣ ׫ �׎� ൌ �ܣ dan ܣ� ת �׎� ൌ  ׎�

c. Sifat Komutatif Untuk sebarang himpunan ܣ dan ܤ berlaku 
�ܣ ׫ �ܤ� ൌ �ܤ� ת �ܣ �danܣ� ת �ܤ� ൌ �ܤ� ת   ܣ�

d. Sifat Asosiatif Untuk sebarang himpunan ܤ ,ܣ, dan ܥ berlaku 
ሺܣ� ׫ ሻܤ� ׫� �ܥ� ൌ �ܣ� �׫ ሺܤ� ׫ �ܣሻ dan ሺܥ� ת ሻܤ� ת� �ܥ� ൌ �ܣ� ת
�ሺܤ� ת  ሻܥ�

e. Sifat Distributif Untuk sebarang himpunan ܤ ,ܣ, dan ܥ 
berlaku ܣ� �ܤ�ሺ׫ ת ሻܥ� �ൌ � ሺܣ� ׫ ሻܤ� �ܣ�ሺת� ׫  ሻ danܥ�
�ܣ �ܤ�ሺת ׫ ሻܥ� �ൌ � ሺܣ� ת ሻܤ� �׫� ሺܣ� ת  ሻܥ�

F. Media Pembelajaran 
Papan tulis dan Spidol 

G. Smber Belajar 
%XNX� 3DNHW� ³0DWHPDWLND� .RQVHS� GDQ� $SOLNDVLQ\D� 8QWXN� .HODV�
9,,�603�07V�´ 
/.6�3HJDQJDQ�*XUX�³0DWHPDWLND�.HODV�9,,�603�07V´� 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 
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Kegiatan Guru  Siswa Alok
asi 
Wakt
u 

Pendahul
uan 

a. Guru Menyiapkan 
siswa agar siap 
untuk proses 
kegiatan. 

b. Guru mengucap 
salam 

c. Guru bersama 
siswa membaca doa 
sebelum belajar 

d. Guru mengabsen 
kehadiran siswa  

e. Guru menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran, 
manfaat dan 
kegunaan topic 
yang akan 
dibelajarkan bagi 
kehidupan sehari-
hari  

a. Siswa bersiap-siap 
untuk waktu mulai 
pembelajaran 

b. Siswa menjawab 
salam  

c. siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang tujuan dan 
manfaat 
pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

7 
menit 

Kegiatan 
Inti 

Fase Orientasi: 
a. Guru 

memberikan 
petunjuk atau 
arahan tentang 
materi 
himpunan 
kepada siswa 
dengan model 
pembelajaran 
CIRC yang 

a. Siswa 
mendengarkan 
dan mengikuti 
arahan guru. 

10 
menit 
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sudah disiapkan 
oleh guru. 

b. Guru 
menjelaskan 
secara singkat 
tentang materi 
himpunan 

 Fase organisasi: 
a. Guru 

membentuk 
kelompo-
kelompok yang 
masing-masing 
terdiri dari 4-5 
siswa secara 
heterogen.��¶ 

a. Siswa 
bergabung 
dengan 
kelompok 
yang sudah 
ditentukan 
oleh guru. 

10 
menit 

 Fase Pengenalan 
Konsep : 

a. Guru 
membagikan 
LKS dan soal 
diskusi yang 
telah disusun 
berdasarkan 
lagkah-langkah 
penyelesaian 
masalah dalam 
pemecahan 
masalah 
metematika 
kepada setiap 
siswa dalam 
setiap kelompok 
yang sudah 
dibentuk. �¶ 

Siswa berdiskusi 
mengenai soal 
pemecahan masalah 
yang dibagikan 
sesuai model 
pembelajaran CIRC 
yaitu sebagai 
berikut: 

ϭ͘ Siswa menjawab 
masing-masing soal 
permasalahan 
materi himpunan 
secara individu 

Ϯ͘ Membuat prediksi 
atas isi soal, 
termasuk 
menuliskan apa 
yang diketahui, apa 
yang ditanyakan, 

28 
menit 
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b. Guru 
memberitahuka
n agar dalam 
setiap kelompok 
terjadi kegiatan 
CIRC ��¶ 

dan memisalkan 
yang ditanyakan 
dengan variabel 
tertentu 

ϯ͘ Salah satu anggota 
kelompok membaca 
atau beberapa saling 
membaca soal 
pemecahan masalah 
tersebut 

ϰ͘  
ϱ͘ Saling membuat 

rencana 
penyelesaian soal 

ϲ͘ Menuliskan 
penyelesaian soal 
pemecahan masalah 
secara urut. 

ϳ͘ Siswa 
mendiskusikan 
masing-masing dari 
soal pemecahan 
masalah secara 
kelompok dan 
sepakat dengan 
jawaban. 

. 
 

Fase Publikasi: 
a. Setiap 

kelompok 
mempresentasik
an satu soal 
yang telah 
ditentukan oleh 
guru. 5¶ 

b. Kelompok lain 

a. Siswa secara 
berkelompok 
maju untuk 
mempresentasik
an temuaannya. 

b. Siswa 
menyanggupi/m
enyepakati hasil 
dari kelompok 

10 
menit 
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diminta untuk 
menyanggupi/m
enyepakati hasil 
dari presntasi 
kelompok yang 
maju. �¶ 

yang maju. 

 Fase Penguatan dan 
Refleksi 
a) Menjelang akhir 

waktu 
pembelajaran, guru 
dapat mengulang 
secara klasikal 
tentang strategi 
pemecahan 
masalah. 10¶ 

3. Memperhatikan 
strategi pemecahan 
masalah yang 
disampaikan guru 

4. Menjawab tes yang 
diberikan guru 

10 
menit 

Penutup a. Guru menutup 
pembelajaran 
dengan salam 
GDQ�GR¶D��¶ 

b. Guru 
menyampaikan 
salam �¶ 

a. Siswa berdoa. 
b. Siswa menjawab 

salam. 

5 
menit 

 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
2. Teknik Penilaian : - 

a. Penilaian Sikap : - 
b. Pengetahuan : Tes Tertulis 
c. Keterampilan : - 

3. Bentuk Penilaian  
a. Sikap : - 
b. Pengetahuan : Uraian  
c. Keterampilan : - 

Skor Maksimal  = 30 
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Penilaian Skor :     ௌ௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛
ௌ௞௢௥�ெ௔௞௦௜௠௔௟

ܺ�ͳͲͲ 
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Alfath Cahyadi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMPN 4 Kuripan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VIII A/1 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga, dan Negara.  

3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda ang dijumpainya 
dirumah, sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi dasar Indikator 

Kompetensi Pengetahuan 
3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 
kosong, komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 

3.4.1 Melakukan operasi irisan dari 
dua atau tiga himpunan 
menggunakan diagram veen 

3.4.2 Melakukan operasi gabungan 
dari dua atau tiga himpunan 



ϵϰ 
 

himpunan menggunakan masalah 
kontekstual 

menggunakan diagram veen 

Kompetensi Keterampilan 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner pada 
himpunan enjelaskan dan melakukan 
operasi bilangan biner pada himpunan 
menggunakan masalah kontekstual 

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  operasi 
irisan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

4.4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
gabungan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

4.4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  operasi 
komplemen dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

 
  

C. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  

operasi irisan dua himpunan 
b. Siswa dapat menyelesaikan masalah masalah yang berkaitan 

dengan operasi gabungan dua himpunan 
c. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

oprasi selisih dua himpunan 
d. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

operasi komplemen dua himpunan 
D. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Kelompok, Diskusi, dan Tanya jawab 
2. Model : CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) 
E. Materi 
Himpunan  

Himpunan adalah kumpulan benda atau obyek yang 
didefinisikan dengan jelas. Penyajian himpunan ada 3, yaitu:  

a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi) 
Contoh: ܣ ൌ� ሼ͵ǡ ͷǡ ͹ሽ  
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b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya 
Contoh: ܣ adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih 
dari 1 dan kurang dari 8. 

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan Contoh: 
�ܣ ൌ � ሼݔ�ȁ�ͳ� ൏ �ݔ� ൏ �ͺǡ  ሽ݈݆݅݊ܽ݃�݈ܾ݊ܽ݃݊ܽ݅�݄݈ܽܽ݀ܽ�ݔ
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki 
anggota Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur 
yang menjadi objek pembicaraan, dan dilambangkan dengan 
ܵ. 

Kardinalitas Himpunan adalah bilangan yang menyatakan 
banyaknya anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan ݊ሺܣሻ.  

Himpunan ܣ merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan 
 ܣ jika dan hanya jika setiap anggota himpunan ܣ subset dari ܤ atau ܤ
merupakan anggota himpunan ܤ, dilambangkan ܣ ܤ atau ܤ ؿ ـ   .ܣ

Himpunan kuasa himpunan ܣ adalah himpunan-himpunan bagian 
dari ܣ, dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan kuasa 
dari himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)).Dua himpunan A dan 
B dikatakan sama jika dan hanya jika ܣ ؿ ܤ  dan ܤ ؿ  dinotasikan ,ܣ
dengan ܣ = B, jika n(A) = n(B), maka himpunan A ekuivalen dengan 
himpunan B. Bentuk-bentuk diagram Venn adalah: 

a. ܣ saling asing (disjoint) dengan ܤ  
b. ܣ berpotongan (intersected) dengan ܤ  
c. ܣ himpunan bagian (subset) dari ܤ  
d. ܣ sama dengan ܤ 

Irisan himpunan ܣ dan ܤ adalah himpunan yang anggotanya 
semua anggota ܵ yang merupakan anggota himpunan ܣ dan anggota 
himpunan ܤ, dilambangkan dengan: 

�ܣ ת �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א �ݔ�݊ܽ݀�ܣ� א  ሽǤܤ�

Gabungan himpunan ܣ dan ܤ adalah himpunan yang anggotanya 
semua anggota ܵ yang merupakan anggota himpunan ܣ atau anggota 
himpunan ܤ, dilambangkan dengan:  
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�ܣ ׫ �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א ݔ�ݑܽݐܽ�ܣ� א  ሽǤܤ�

Komplemen himpunan ܣ adalah suatu himpunan semua anggota 
himpunan ܵ yang bukan anggota himpunan ܣ, dinotasikan dengan  

௖ܣ �ൌ � ሼݔȁݔ א �ݔ�݅݌ܽݐ݁ݐ�ܵ� ב  ሽǤܣ�

Selisih himpunan ܤ terhadap himpunan ܣ adalah himpunan semua 
anggota himpunan ܣ yang bukan anggota himpunan ܤ, dinotasikan 
dengan  

�Ȃܣ �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א �ݔ�݊ܽ݀�ܣ� ב ሽܤ� �ൌ �ܣ�  �௖ܤ�ת

Sifat-sifat operasi himpunan 

a. Sifat Idempotent Untuk sebarang himpunan ܣ berlaku ܣ� ׫ �ܣ� ൌ
�ܣ �danܣ� ת �ܣ� ൌ   ܣ�
b. Sifat Identitas Untuk sebarang himpunan ܣ dan ܤ berlaku 

�ܣ ׫ �׎� ൌ �ܣ dan ܣ� ת �׎� ൌ  ׎�
c. Sifat Komutatif Untuk sebarang himpunan ܣ dan ܤ berlaku 

�ܣ ׫ �ܤ� ൌ �ܤ� ת �ܣ �danܣ� ת �ܤ� ൌ �ܤ� ת   ܣ�
d. Sifat Asosiatif Untuk sebarang himpunan ܤ ,ܣ, dan ܥ berlaku 

ሺܣ� ׫ ሻܤ� ׫� �ܥ� ൌ �ܣ� �׫ ሺܤ� ׫ �ܣሻ dan ሺܥ� ת ሻܤ� ת� �ܥ� ൌ �ܣ� ת
�ሺܤ� ת  ሻܥ�

e. Sifat Distributif Untuk sebarang himpunan ܤ ,ܣ, dan ܥ 
berlaku ܣ� �ܤ�ሺ׫ ת ሻܥ� �ൌ � ሺܣ� ׫ ሻܤ� �ܣ�ሺת� ׫  ሻ danܥ�
�ܣ �ܤ�ሺת ׫ ሻܥ� �ൌ � ሺܣ� ת ሻܤ� �׫� ሺܣ� ת  ሻܥ�

F. Media Pembelajaran 
Papan tulis dan Spidol 

G. Smber Belajar 
%XNX� 3DNHW� ³0DWHPDWLND� .RQVHS� GDQ� $SOLNDVLQ\D� 8QWXN� .HODV�
9,,�603�07V�´ 
/.6�3HJDQJDQ�*XUX�³0DWHPDWLND�.HODV�9,,�603�07V´� 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kdegiata
n 

Guru  Siswa Alok
asi 
Wakt
u 
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Pendahul
uan 

a. Guru Menyiapkan 
siswa agar siap 
untuk proses 
kegiatan. �¶ 

b. Guru mengucap 
salam �¶ 

c. Guru bersama 
siswa membaca doa 
sebelum belajar �¶ 

d. Guru mengabsen 
kehadiran siswa �¶ 

e. Guru menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran, 
manfaat dan 
kegunaan topic 
yang akan 
dibelajarkan bagi 
kehidupan sehari-
hari �¶  

a. Siswa bersiap-siap 
untuk waktu mulai 
pembelajaran 

b. Siswa menjawab 
salam  

c. siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang tujuan dan 
manfaat 
pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-
hari. 

7 
menit 

Kegiatan  
Inti 

Fase Orientasi: 
a. Guru 

memberikan 
petunjuk atau 
arahan tentang 
materi 
himpunan 
kepada siswa 
dengan model 
pembelajaran 
CIRC yang 
sudah disiapkan 
oleh guru. �¶ 

b. Guru 
menjelaskan 

a. Siswa 
mendengarkan 
dan mengikuti 
arahan guru. 

10 
menit 
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secara singkat 
tentang materi 
himpunan �¶ 

 Fase organisasi: 
a. Guru 

membentuk 
kelompo-
kelompok yang 
masing-masing 
terdiri dari 4-5 
siswa secara 
heterogen.10¶ 

a. Siswa bergabung 
dengan kelompok 
yang sudah 
ditentukan oleh 
guru. 

10 
menit 

 Fase Pengenalan 
Konsep : 

a. Guru 
membagikan 
LKS dan soal 
diskusi yang 
telah disusun 
berdasarkan 
lagkah-langkah 
penyelesaian 
masalah dalam 
pemecahan 
masalah 
metematika 
kepada setiap 
siswa dalam 
setiap kelompok 
yang sudah 
dibentuk. �¶ 

b. Guru 
memberitahuka
n agar dalam 
setiap kelompok 

Siswa berdiskusi 
mengenai soal 
pemecahan masalah 
yang dibagikan 
sesuai model 
pembelajaran CIRC 
yaitu sebagai 
berikut: 
ϭ͘ Siswa 

menjawab 
masing-masing 
soal 
permasalahan 
materi 
himpunan 
secara individu 

Ϯ͘ Membuat 
prediksi atas isi 
soal, termasuk 
menuliskan apa 
yang diketahui, 
apa yang 
ditanyakan, dan 

28 
menit 
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terjadi kegiatan 
CIRC. ��¶ 

memisalkan 
yang ditanyakan 
dengan variabel 
tertentu 

ϯ͘ Salah satu 
anggota 
kelompok 
membaca atau 
beberapa saling 
membaca soal 
pemecahan 
masalah 
tersebut 

ϰ͘ Saling membuat 
rencana 
penyelesaian 
soal 

ϱ͘ Menuliskan 
penyelesaian 
soal pemecahan 
masalah secara 
urut. 

ϲ͘ Siswa 
mendiskusikan 
masing-masing 
dari soal 
pemecahan 
masalah secara 
kelompok dan 
sepakat dengan 
jawaban. 

 Fase Publikasi: 
a. Setiap 

kelompok 
mempresentasik

a. Siswa secara 
berkelompok 
maju untuk 
mempresentasik

10 
menit 
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an satu soal 
yang telah 
ditentukan oleh 
guru. 8¶ 

b. Kelompok lain 
diminta untuk 
menyanggupi/m
enyepakati hasil 
dari presntasi 
kelompok yang 
maju. �¶ 

an temuaannya. 
b. Siswa 

menyanggupi/m
enyepakati hasil 
dari kelompok 
yang maju. 

 Fase Penguatan dan 
Refleksi 
a. Menjelang akhir 

waktu 
pembelajaran, guru 
dapat mengulang 
secara klasikal 
tentang strategi 
pemecahan 
masalah. 10¶ 

a.  Memperhatikan 
strategi 
pemecahan 
masalah yang 
disampaikan 
guru 

b. Menjawab tes 
yang diberikan 
guru 

10 
menit 

Penutup a. Guru menutup 
pembelajaran 
dengan salam 
GDQ�GR¶D�3¶ 

b. Guru 
menyampaikan 
salam. 2¶ 

a. Guru dan peserta 
didik 
menyimpulkan 
mengenai materi 
yang telah 
dipelajari. 

b. Siswa berdoa. 
c. Siswa menjawab 

salam. 

5 
menit 

 
 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
2. Teknik Penilaian : - 

a. Penilaian Sikap : - 
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b. Pengetahuan : Tes Tertulis 
c. Keterampilan : - 

3. Bentuk Penilaian  
a. Sikap : - 
b. Pengetahuan : Uraian  
c. Keterampilan : - 

Skor Maksimal  = 30 
Penilaian Skor :     ௌ௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛

ௌ௞௢௥�ெ௔௞௦௜௠௔௟
ܺ�ͳͲͲ 
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Lampiran 12 

Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMPN 4 Kuripan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VIII A/1 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga, dan Negara.  

3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda ang dijumpainya 
dirumah, sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi dasar Indikator 

Kompetensi Pengetahuan 
3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

3.4.1 Melakukan operasi irisan dari 
dua atau tiga himpunan 
menggunakan diagram veen 
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kosong, komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
himpunan menggunakan masalah 
kontekstual 

3.4.2 Melakukan operasi gabungan 
dari dua atau tiga himpunan 
menggunakan diagram veen 

Kompetensi Keterampilan 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner pada 
himpunan enjelaskan dan melakukan 
operasi bilangan biner pada himpunan 
menggunakan masalah kontekstual 

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  operasi 
irisan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

4.4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
gabungan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

4.4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  operasi 
komplemen dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

  
C. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  
operasi irisan dua himpunan 

b. Siswa dapat menyelesaikan masalah masalah yang berkaitan 
dengan operasi gabungan dua himpunan 

c. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
oprasi selisih dua himpunan 

d. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi komplemen dua himpunan 

D. Metode Pembelajaran 
1. Metode :Diskusi, dan Tanya jawab 
2. Model : Direct Learning 

E. Materi 
Himpunan  

Himpunan adalah kumpulan benda atau obyek yang 
didefinisikan dengan jelas. Penyajian himpunan ada 3, yaitu:  

a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi) 
Contoh: ܣ ൌ� ሼ͵ǡ ͷǡ ͹ሽ  
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b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya 
Contoh: ܣ adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih 
dari 1 dan kurang dari 8. 

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan Contoh: 
�ܣ ൌ � ሼݔ�ȁ�ͳ� ൏ �ݔ� ൏ �ͺǡ  ሽ݈݆݅݊ܽ݃�݈ܾ݊ܽ݃݊ܽ݅�݄݈ܽܽ݀ܽ�ݔ
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki 
anggota Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur 
yang menjadi objek pembicaraan, dan dilambangkan dengan 
ܵ. 

Kardinalitas Himpunan adalah bilangan yang menyatakan 
banyaknya anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan ݊ሺܣሻ.  

Himpunan ܣ merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan 
 ܣ jika dan hanya jika setiap anggota himpunan ܣ subset dari ܤ atau ܤ
merupakan anggota himpunan ܤ, dilambangkan ܣ ܤ atau ܤ ؿ ـ   .ܣ

Himpunan kuasa himpunan ܣ adalah himpunan-himpunan bagian 
dari ܣ, dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan kuasa 
dari himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)).Dua himpunan A dan 
B dikatakan sama jika dan hanya jika ܣ ؿ ܤ  dan ܤ ؿ  dinotasikan ,ܣ
dengan ܣ = B, jika n(A) = n(B), maka himpunan A ekuivalen dengan 
himpunan B. Bentuk-bentuk diagram Venn adalah: 

e. ܣ saling asing (disjoint) dengan ܤ  
f. ܣ berpotongan (intersected) dengan ܤ  
g. ܣ himpunan bagian (subset) dari ܤ  
h. ܣ sama dengan ܤ 

Irisan himpunan ܣ dan ܤ adalah himpunan yang anggotanya 
semua anggota ܵ yang merupakan anggota himpunan ܣ dan anggota 
himpunan ܤ, dilambangkan dengan: 

�ܣ ת �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א �ݔ�݊ܽ݀�ܣ� א  ሽǤܤ�

Gabungan himpunan ܣ dan ܤ adalah himpunan yang anggotanya 
semua anggota ܵ yang merupakan anggota himpunan ܣ atau anggota 
himpunan ܤ, dilambangkan dengan:  
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�ܣ ׫ �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א ݔ�ݑܽݐܽ�ܣ� א  ሽǤܤ�

Komplemen himpunan ܣ adalah suatu himpunan semua anggota 
himpunan ܵ yang bukan anggota himpunan ܣ, dinotasikan dengan  

௖ܣ �ൌ � ሼݔȁݔ א �ݔ�݅݌ܽݐ݁ݐ�ܵ� ב  ሽǤܣ�

Selisih himpunan ܤ terhadap himpunan ܣ adalah himpunan semua 
anggota himpunan ܣ yang bukan anggota himpunan ܤ, dinotasikan 
dengan  

�Ȃܣ �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א �ݔ�݊ܽ݀�ܣ� ב ሽܤ� �ൌ �ܣ�  �௖ܤ�ת

Sifat-sifat operasi himpunan 

a. Sifat Idempotent Untuk sebarang himpunan ܣ berlaku ܣ� ׫ �ܣ� ൌ
�ܣ �danܣ� ת �ܣ� ൌ   ܣ�
b. Sifat Identitas Untuk sebarang himpunan ܣ dan ܤ berlaku 

�ܣ ׫ �׎� ൌ �ܣ dan ܣ� ת �׎� ൌ  ׎�
c. Sifat Komutatif Untuk sebarang himpunan ܣ dan ܤ berlaku 

�ܣ ׫ �ܤ� ൌ �ܤ� ת �ܣ �danܣ� ת �ܤ� ൌ �ܤ� ת   ܣ�
d. Sifat Asosiatif Untuk sebarang himpunan ܤ ,ܣ, dan ܥ berlaku 

ሺܣ� ׫ ሻܤ� ׫� �ܥ� ൌ �ܣ� �׫ ሺܤ� ׫ �ܣሻ dan ሺܥ� ת ሻܤ� ת� �ܥ� ൌ �ܣ� ת
�ሺܤ� ת  ሻܥ�

e. Sifat Distributif Untuk sebarang himpunan ܤ ,ܣ, dan ܥ 
berlaku ܣ� �ܤ�ሺ׫ ת ሻܥ� �ൌ � ሺܣ� ׫ ሻܤ� �ܣ�ሺת� ׫  ሻ danܥ�
�ܣ �ܤ�ሺת ׫ ሻܥ� �ൌ � ሺܣ� ת ሻܤ� �׫� ሺܣ� ת  ሻܥ�

F. Media Pembelajaran 
Papan tulis dan Spidol 

G. Smber Belajar 
%XNX� 3DNHW� ³0DWHPDWLND� .RQVHS� GDQ� $SOLNDVLQ\D� 8QWXN� .HODV�
9,,�603�07V�´ 
/.6�3HJDQJDQ�*XUX�³0DWHPDWLND�.HODV�9,,�603�07V´� 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Fase Aktivitas Guru Aktivias 

Siswa 
Alokasi 
Waktu 
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Kegiatan 
awal 

- Guru membuka 
pelajaran dengan 
VDODP�GDQ�GR¶D� 

- Guru mengontrol 
kondisi kelas, baik 
dari segi kerapian 
maupun 
kebersihannya. 

- Guru mengecek 
kehadiran siswa. 

- Apersepsi: 
Guru 
mengingatkan 
siswa mengenai 
materi yang 
telah dipelajari 
Motivasi: Guru 
menyampaikan 
manfaat dan 
tujuan dari materi 
yang akan 
dipelajari 

- (hubungkan) 

- Siswa 
menjawab 
salam dan 
EHUGR¶D 
- Siswa 
mengingat 
pelajaran 
sebelumnya 
- Siswa 
memperhatik
an informasi 
yang 
diberikan 
oleh 
guru 

10 
menit 

Kegiatan 
inti 

Eksplorasi 
- Guru menggali 

pengetahuan siswa 
terkait dengan 
materi yang akan 
dipelajari seperti 
arti himpunan dan 
diagram veen 

- Guru memberikan 
materi yang 
diajarkan dengan 
menggunakan 

- Siswa 
mengingat 
kembali 
materi tentang 
himpunan. 

- Siswa 
memperhatik
an materi 
yang 
disampaikan 

 
20 

menit 
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model 
konvensional. 

 
Elaborasi 

- Guru membagi 
LKS yang berisi 
pemecahan 
masalah 
himpunan. 

- Siswa diminta 
untuk 
menjawab LKS. 

- Siswa 
mengambil 
LKS yang 
telah 
dibagikan. 

- Siswa mulai 
menjawab 
LKS 

20 
menit 

 Konfirmasi 
- Guru mengarahkan 

siswa apabila 
siswa kesulitan 
menjawab 
pertanyaan. 

- Guru bersama 
siswa 
mengoreksi 
hasil 
pekerjaan 
siswa. 

- Siswa 
mengerjakan 
tes sesuai 
dengan waktu 
yang 
diberikan 

- Bersama dengan 
guru 
mengoreksi 
hasil tes. 

20 
menit 

Kegiatan 
akhir 

- Guru 
menyimpulka
n materi yang 
telah 
dipelajari. 

- Guru menyuruh 
siswa untuk 
mengulang 
pelajaran di rumah 
untuk persiapan 
tes akhir 

- Siswa 
mendengarka
n kesimpulan 
dari 
Gurunya 

- Siswa 
menjawab salam 

10 
menit 
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- Guru menutup 
pelajaran dengan 
mengucapkan 
salam 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
2. Teknik Penilaian : - 

a. Penilaian Sikap : - 
b. Pengetahuan : Tes Tertulis 
c. Keterampilan : - 

3. Bentuk Penilaian  
a. Sikap : - 
b. Pengetahuan : Uraian  
c. Keterampilan : - 

Skor Maksimal  = 30 
Penilaian Skor :     ௌ௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛

ௌ௞௢௥�ெ௔௞௦௜௠௔௟
ܺ�ͳͲͲ 

      
 .XULSDQ�«««$JXVWXV����� 

Mengetahui, 
Guru Pamong  
 
 
Baiq Nike Putri S.Pd 

 Peneliti 
 
 
 
Lalu Rachmat 
Alfath Cahyadi 

 Kepala Sekolah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMPN 4 Kuripan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : VIII A/1 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga, dan Negara.  

3. Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda ang dijumpainya 
dirumah, sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi dasar Indikator 

Kompetensi Pengetahuan 
3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 
kosong, komplemen himpunan, dan 
melakukan operasi biner pada 
himpunan menggunakan masalah 

3.4.1 Melakukan operasi irisan dari 
dua atau tiga himpunan 
menggunakan diagram veen 

3.4.2 Melakukan operasi gabungan 
dari dua atau tiga himpunan 
menggunakan diagram veen 
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kontekstual 
Kompetensi Keterampilan 

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan operasi biner pada 
himpunan enjelaskan dan melakukan 
operasi bilangan biner pada himpunan 
menggunakan masalah kontekstual 

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  operasi 
irisan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

4.4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
gabungan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

4.4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  operasi 
komplemen dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

 
  

C. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  

operasi irisan dua himpunan 
b. Siswa dapat menyelesaikan masalah masalah yang berkaitan 

dengan operasi gabungan dua himpunan 
c. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

oprasi selisih dua himpunan 
d. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

operasi komplemen dua himpunan 
D. Metode Pembelajaran 

1. Metode :Diskusi, dan Tanya jawab 
2. Model : Direct Learning 

E. Materi 
Himpunan  

Himpunan adalah kumpulan benda atau obyek yang 
didefinisikan dengan jelas. Penyajian himpunan ada 3, yaitu:  

a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi) 
Contoh: ܣ ൌ� ሼ͵ǡ ͷǡ ͹ሽ  
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b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya 
Contoh: ܣ adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih 
dari 1 dan kurang dari 8. 

c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan Contoh: 
�ܣ ൌ � ሼݔ�ȁ�ͳ� ൏ �ݔ� ൏ �ͺǡ  ሽ݈݆݅݊ܽ݃�݈ܾ݊ܽ݃݊ܽ݅�݄݈ܽܽ݀ܽ�ݔ
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki 
anggota Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur 
yang menjadi objek pembicaraan, dan dilambangkan dengan 
ܵ. 

Kardinalitas Himpunan adalah bilangan yang menyatakan 
banyaknya anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan ݊ሺܣሻ.  

Himpunan ܣ merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan 
 ܣ jika dan hanya jika setiap anggota himpunan ܣ subset dari ܤ atau ܤ
merupakan anggota himpunan ܤ, dilambangkan ܣ ܤ atau ܤ ؿ ـ   .ܣ

Himpunan kuasa himpunan ܣ adalah himpunan-himpunan bagian 
dari ܣ, dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan kuasa 
dari himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)).Dua himpunan A dan 
B dikatakan sama jika dan hanya jika ܣ ؿ ܤ  dan ܤ ؿ  dinotasikan ,ܣ
dengan ܣ = B, jika n(A) = n(B), maka himpunan A ekuivalen dengan 
himpunan B. Bentuk-bentuk diagram Venn adalah: 

a. ܣ saling asing (disjoint) dengan ܤ  
b. ܣ berpotongan (intersected) dengan ܤ  
c. ܣ himpunan bagian (subset) dari ܤ  
d. ܣ sama dengan ܤ 

Irisan himpunan ܣ dan ܤ adalah himpunan yang anggotanya 
semua anggota ܵ yang merupakan anggota himpunan ܣ dan anggota 
himpunan ܤ, dilambangkan dengan: 

�ܣ ת �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א �ݔ�݊ܽ݀�ܣ� א  ሽǤܤ�

Gabungan himpunan ܣ dan ܤ adalah himpunan yang anggotanya 
semua anggota ܵ yang merupakan anggota himpunan ܣ atau anggota 
himpunan ܤ, dilambangkan dengan:  
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�ܣ ׫ �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א ݔ�ݑܽݐܽ�ܣ� א  ሽǤܤ�

Komplemen himpunan ܣ adalah suatu himpunan semua anggota 
himpunan ܵ yang bukan anggota himpunan ܣ, dinotasikan dengan  

௖ܣ �ൌ � ሼݔȁݔ א �ݔ�݅݌ܽݐ݁ݐ�ܵ� ב  ሽǤܣ�

Selisih himpunan ܤ terhadap himpunan ܣ adalah himpunan semua 
anggota himpunan ܣ yang bukan anggota himpunan ܤ, dinotasikan 
dengan  

�Ȃܣ �ܤ� ൌ � ሼݔȁݔ� א �ݔ�݊ܽ݀�ܣ� ב ሽܤ� �ൌ �ܣ�  �௖ܤ�ת

Sifat-sifat operasi himpunan 

a. Sifat Idempotent Untuk sebarang himpunan ܣ berlaku 
�ܣ ׫ �ܣ� ൌ �ܣ �danܣ� ת �ܣ� ൌ   ܣ�

b. Sifat Identitas Untuk sebarang himpunan ܣ dan ܤ berlaku 
�ܣ ׫ �׎� ൌ �ܣ dan ܣ� ת �׎� ൌ  ׎�

c. Sifat Komutatif Untuk sebarang himpunan ܣ dan ܤ berlaku 
�ܣ ׫ �ܤ� ൌ �ܤ� ת �ܣ �danܣ� ת �ܤ� ൌ �ܤ� ת   ܣ�

d. Sifat Asosiatif Untuk sebarang himpunan ܤ ,ܣ, dan ܥ berlaku 
ሺܣ� ׫ ሻܤ� ׫� �ܥ� ൌ �ܣ� �׫ ሺܤ� ׫ �ܣሻ dan ሺܥ� ת ሻܤ� ת� �ܥ� ൌ �ܣ� ת
�ሺܤ� ת  ሻܥ�

e. Sifat Distributif Untuk sebarang himpunan ܤ ,ܣ, dan ܥ 
berlaku ܣ� �ܤ�ሺ׫ ת ሻܥ� �ൌ � ሺܣ� ׫ ሻܤ� �ܣ�ሺת� ׫  ሻ danܥ�
�ܣ �ܤ�ሺת ׫ ሻܥ� �ൌ � ሺܣ� ת ሻܤ� �׫� ሺܣ� ת  ሻܥ�

F. Media Pembelajaran 
Papan tulis dan Spidol 

G. Smber Belajar 
%XNX� 3DNHW� ³0DWHPDWLND� .RQVHS� GDQ� $SOLNDVLQ\D� 8QWXN� .HODV�
9,,�603�07V�´ 
/.6�3HJDQJDQ�*XUX�³0DWHPDWLND�.HODV�9,,�603�07V´� 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Fase Aktivitas Guru Aktivias 

Siswa 
Alokasi 
Waktu 
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Kegiatan 
awal 

- Guru membuka 
pelajaran dengan 
VDODP�GDQ�GR¶D� 

- Guru mengontrol 
kondisi kelas, baik 
dari segi kerapian 
maupun 
kebersihannya. 

- Guru mengecek 
kehadiran siswa. 

- Apersepsi: 
Guru 
mengingatkan 
siswa mengenai 
materi yang 
telah dipelajari 
Motivasi: Guru 
menyampaikan 
manfaat dan 
tujuan dari materi 
yang akan 
dipelajari 

- Siswa 
menjawab 
salam dan 
EHUGR¶D 
- Siswa 
mengingat 
pelajaran 
sebelumnya 
- Siswa 
memperhatik
an informasi 
yang 
diberikan 
oleh 
guru 

10 
menit 

Kegiatan 
inti 

Eksplorasi 
- Guru menggali 

pengetahuan siswa 
terkait dengan 
materi yang akan 
dipelajari seperti 
arti himpunan dan 
diagram veen 

- Guru memberikan 
materi yang 
diajarkan dengan 
menggunakan 
model direct 

- Siswa 
mengingat 
kembali 
materi tentang 
himpunan. 

- Siswa 
memperhatik
an materi 
yang 
disampaikan 

 
20 

menit 
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learning. 

 
Elaborasi 

- Guru membagi 
LKS yang berisi 
pemecahan 
masalah 
himpunan. 

- Siswa diminta 
untuk 
menjawab LKS. 

- Siswa 
mengambil 
LKS yang 
telah 
dibagikan. 

- Siswa mulai 
menjawab 
LKS 

20 
menit 

 Konfirmasi 
- Guru mengarahkan 

siswa apabila 
siswa kesulitan 
menjawab 
pertanyaan. 

- Guru bersama 
siswa 
mengoreksi 
hasil 
pekerjaan 
siswa. 

- Siswa 
mengerjakan 
tes sesuai 
dengan waktu 
yang 
diberikan 

- Bersama dengan 
guru 
mengoreksi 
hasil tes. 

20 
menit 

Kegiatan 
akhir 

- Guru 
menyimpulka
n materi yang 
telah 

- Siswa 
mendengarka
n kesimpulan 
dari 

10 
menit 
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dipelajari. 
- Guru menyuruh 

siswa untuk 
mengulang 
pelajaran di rumah 
untuk persiapan 
tes akhir 

- Guru menutup 
pelajaran dengan 
mengucapkan 
salam 

Gurunya 
- Siswa 

menjawab salam 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
2. Teknik Penilaian : - 

a. Penilaian Sikap : - 
b. Pengetahuan : Tes Tertulis 
c. Keterampilan : - 

3. Bentuk Penilaian  
a. Sikap : - 
b. Pengetahuan : Uraian  
c. Keterampilan : - 

Skor Maksimal  = 30 
Penilaian Skor :     ௌ௞௢௥�௬௔௡௚�ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛

ௌ௞௢௥�ெ௔௞௦௜௠௔௟
ܺ�ͳͲͲ 
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Mengetahui, 
Guru Pamong  
 
 
Baiq Nike Putri S.Pd 

 Peneliti 
 
 
 
Lalu Rachmat 
Alfath Cahyadi 

 Kepala Sekolah 
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Lampiran 13 

Kisi-Kisi Soal Post-Test 

Sekolah   : SMP Negeri 4 Kuripan 

Kelas    : VIII 

Materi    : Himpunan 

Tahun Ajaran   : 2023/2024  

Kompetensi Inti  : K13, Memahami pengetahuan (factual, konseptual, 
dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

K14. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, emnggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah. 

Kompetensi dasar Indikator soal Jenis soal Nomor soal 
4.4 Menjelaskan dan 
menyatakan himpunan, 
himpunan bagian, 
himpunan semesta, 
himpunan kosong 
komplemen himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual 

Siswa dapat menggambar diagram 
venn den menghitung banyaknya 
himpunan semesta dari suatu 
masalah kontekstual 

Uraian 1 

4.5 Menjelaskan dan 
melakukan operasi 
bilangan biner pada 
himpunan menggunakan 
masalah kontekstual 

Disajikan masalah, siswa dapat 
menggambar diagram venn dan 
menentukan irisan dari masalah 
yang diketahui 

Uraian 2,3 
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Lampiran 14 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

No Uraian Jawaban Indikator Keterjawaban Skor 
1 Diketahui : 

S = Banyak penduduk keseluruhan 
A = Penduduk usia kurang dari 40 tahun 
B = Penduduk usia lebih dari 20 tahun 
Ditanya : 
a.    Gambarlah Diagram venn 
b. Tentukan banyak penduduk dalam perkampungan tersebut 

Pemahaman 
Masalah 

Tidak dapat mengidentifikasi apa yang 
dikeahui dan apa yang ditanyakan/tidak 
menuliskan masalah 

0 

Kurang dapat mengidentifikasikan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan 1 

Dapat mengidentifikasikan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 2 

 Jawab : 
Misal : 

݊ሺܣሻ �ൌ �ͳͺʹ 
݊ሺܤሻ �ൌ 128 
݊ሺܣ ת ሻܤ ൌ ͺͷ 
 Penyusunan 

Strategi 
Penyelesaian 

Definisi dan formula yang di gunakan 
tidak relavan atau tidak ada strategi sama 
sekali 

0 

Menggunakan satu definisi atau formula 
yang kurang dapat di laksanakan dan 
tidak dapat di lanjutkan 1 

Menggunakan definisi atau formula yang 
benar tetapi mengarah pada jawaban 
yang salah 

2 

Menentukan definisi atau aturan yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan 3 



ϭϭϴ 
 

masalah yang dihadapi/menyelesaikan 
msalah dalam bentuk atau formulasi yang 
lebih sederhana 

 a. Diagram Venn 

 
b. ݊ሺܵሻ ൌ ሼ݊ሺܣሻ െ ݊ሺܣ ת ሻܤ ൅ ݊ሺܣ ת ሻܤ ൅ ሼ݊ሺܤሻ െ

݊ሺܣ ת  ሻሽܤ
ൌ ሺͳͺʹ െ ͺͷሻ ൅ ͺͷ ൅ ሺͳʹͺ െ ͺͷሻሻ 

= 97+85+43 
= 225 Jiwa 

 

Pelaksanaan 
Strategi 

Tidak ada jawaban sama sekali 
0 

Menggunakan produser yang mengarah 
ke solusi yang benar 1 

Hasil atau sebagian hasil salah karena 
salah perhitungan 2 

Hasil dan proses benar 3 

 Jadi banyak penduduk dalam perkampungan tersebut 225 jiwa Pemeriksaan 
Hasil 

Tidak ada pemeriksaan hasil atau tidak 
ada keterangan apapun 0 

Ada pemeriksaan hasil tetapi tidak 
lengkap 1 

Pemeriksaan hasil di laksanakan dengan 
lengkap untuk melihat kebeneran hasil 
dan proses 

2 
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2 Diketahui 
ܵ ൌ  ݏ݈ܽ݁݇�݇ܽݕܾ݊ܽ
ܣ ൌ  ݑݏݑݏ�݉ݑ݊݅݉�ݎܽ݉݁݃�ܽݓݏ݅ݏ
ܤ ൌ  ݄݁ݐ�݉ݑ݊݅݉�ݎܽ݉݁݃�ܽݓݏ݅ݏ
ܥ ൌ ܽݑ݀�ݎܽ݉݁݃�݇ܽ݀݅ݐ െ  ܽݕ݊ܽݑ݀
Ditanya : 

a. Gambarlah diagram venn 
b. Tentukan banyak siswa yang gemar keduanya 

Pemahaman 
Masalah 

Tidak dapat mengidentifikasi apa yang 
dikeahui dan apa yang ditanyakan/tidak 
menuliskan masalah 

0 

Kurang dapat mengidentifikasikan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan 1 

Dapat mengidentifikasikan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 2 

 Jawab : 
Misal : 
݊ሺܵሻ ൌ ͵ͷ 
݊ሺܣሻ ൌ ͳͺ 
݊ሺܤሻ ൌ ʹͲ 
݊ሺܥሻ ൌ ͵ 

 

Penyusunan 
Strategi 
Penyelesaian 

Definisi dan formula yang di gunakan 
tidak relavan atau tidak ada strategi sama 
sekali 

0 

Menggunakan satu definisi atau formula 
yang kurang dapat di laksanakan dan 
tidak dapat di lanjutkan 

1 

Menggunakan definisi atau formula yang 
benar tetapi mengarah pada jawaban 
yang salah 

2 

Menentukan definisi atau aturan yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi/menyelesaikan 
msalah dalam bentuk atau formulasi yang 
lebih sederhana 

3 

a. Gambar diagram venn Pelaksanaan 
Strategi 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menggunakan produser yang mengarah 1 
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b. ݊ሺܵሻ ൌ ݊ሺܣሻ െ ݔ ൅ ݊ሺܣ ת ሻܤ ൅ ݊ሺܤሻ െ ݔ ൅ ݊ሺܥሻ 

͵ͷ ൌ ͳͺ െ ݔ ൅ ݔ ൅ ʹͲ െ ݔ ൅ ͵ 
͵ͷ ൌ ͳͺ ൅ ʹͲ ൅ ݔ ൅ ͵ 
͵ͷ ൌ Ͷͳ െ  ݔ
ݔ ൌ Ͷͳ െ ͵ͷ 
ݔ ൌ ͸ 

ke solusi yang benar 

Hasil atau sebagian hasil salah karena 
salah perhitungan 

2 

Hasil dan proses benar 

3 

 Jadi banyaknya siswa yang gemar minum susu dan teh adalah 
6 siswa 

Pemeriksaan 
Hasil 

Tidak ada pemeriksaan hasil atau tidak 
ada keterangan apapun 0 

Ada pemeriksaan hasil tetapi tidak 
lengkap 

1 

Pemeriksaan hasil di laksanakan dengan 
lengkap untuk melihat kebeneran hasil 
dan proses 

2 

3 Diketahui : 
Siswa yang suka makan sate = 45 siswa 
Siswa  yang suka makan nasi goreng = 40 siswa 

Pemahaman 
Masalah 

Tidak dapat mengidentifikasi apa yang 
dikeahui dan apa yang ditanyakan/tidak 
menuliskan masalah 

0 



ϭϮϭ 
 

siswa yang suka makan bakso = 30 siswa 
siswa yang suka makan sate dan nasi goreng = 18 siswa 
Siswa yang suka makan sate dan bakso = 15 siswa 
Siswa yang suka makan nasi goreng dan bakso = 12 siswa 
Siswa yang suka makan ketiganya = 4 
Jumlah siswa yang = 80 siswa 
Misal : 
A = Siswa yang suka makan sate 
B = Siswa yang suka makan nasi goreng 
C = Siswa yang suka makan bakso 
n(A) = 45 
݊ሺܤሻ �ൌ �ͶͲ 
݊ሺܥሻ �ൌ �͵Ͳ 
݊ሺܣ� ת ሻܤ� �ൌ �ͳͺ 
݊ሺܣ� ת ሻܥ� �ൌ �ͳͷ 
݊ሺܤ� ת ሻܥ� �ൌ �ͳʹ 
݊ሺܣ� ת �ܤ� ת ሻܥ� �ൌ �Ͷ 
݊ሺܵሻ �ൌ �ͺͲ 
Ditanya  : 
a. Diagram venn 
b. Banyak siswa yang hanya suka makan sate 
c. Banyak siswa yang hanya suka makan nasi goreng 
d. Banyak siswa yang hanya suka makan bakso 
e. Banyak S siswa yang tidak suka makan ketiganya 
 

Kurang dapat mengidentifikasikan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
 

1 

Dapat mengidentifikasikan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan 

2 



ϭϮϮ 
 

 Jawab : 
A = Siswa yang suka makan sate 
B = Siswa yang suka makan nasi goreng 
C = Siswa yang suka makan bakso 
n(A) = 45 
݊ሺܤሻ �ൌ �ͶͲ 
݊ሺܥሻ �ൌ �͵Ͳ 
݊ሺܣ� ת ሻܤ� �ൌ �ͳͺ 
݊ሺܣ� ת ሻܥ� �ൌ �ͳͷ 
݊ሺܤ� ת ሻܥ� �ൌ �ͳʹ 
݊ሺܣ� ת �ܤ� ת ሻܥ� �ൌ �Ͷ 
݊ሺܵሻ �ൌ �ͺͲ 

 

Penyusunan 
Strategi 
Penyelesaian 

Definisi dan formula yang di gunakan 
tidak relavan atau tidak ada strategi sama 
sekali 

0 

Menggunakan satu definisi atau formula 
yang kurang dapat di laksanakan dan 
tidak dapat di lanjutkan 

1 

Menggunakan definisi atau formula yang 
benar tetapi mengarah pada jawaban 
yang salah 

2 

Menentukan definisi atau aturan yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi/menyelesaikan 
msalah dalam bentuk atau formulasi yang 
lebih sederhana 

3 

 a. Diagram Venn Pelaksanaan 
Strategi Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Menggunakan produser yang mengarah 
ke solusi yang benar 

1 

Hasil atau sebagian hasil salah karena 
salah perhitungan 2 

Hasil dan proses benar 3 

Pemeriksaan 
Hasil 

Tidak ada pemeriksaan hasil atau tidak 
ada keterangan apapun 

0 



ϭϮϯ 
 

 
b. Banyak siswa yang hanya suka makan sate 

ܽ� ൌ �Ͷͷ െ ͳͳ െ Ͷ െ ͳͶ� ൌ ͳ͸ 
c. Banyak siswa yang hanya suka makan nasi goreng 

ܾ� ൌ �ͶͲ െ ͺ െ Ͷ െ ͳͶ� ൌ �ͳͶ 
d. Banyak siswa yang hanya suka makan bakso 

ܿ� ൌ �͵Ͳ െ ͳͳ െ Ͷ െ ͺ� ൌ �͹ 
e. Banyak siswa yang tidak suka makan ketiganya 

݀� ൌ �ͺͲ െ ͳ͸ െ ͳͶ െ ͹�Ȃ �ͳͳ െ �ͳͶ�Ȃ �ͺ� െ Ͷ� ൌ �͸ 

Ada pemeriksaan hasil tetapi tidak 
lengkap 

1 

Pemeriksaan hasil di laksanakan dengan 
lengkap untuk melihat kebeneran hasil 
dan proses 

2 



ϭϮϰ 
 



ϭϮϱ 
 

Lampiran 15 

Soal Posttes 

Sekolah  : SMP Negeri 4 Kuripan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Himpunan 

1. Penduduk suatu perkampungan diketahui 182 jiwa berusia kurang 
dari 40 tahun, 128 jiwa berusia lebih dari 20 tahun, sedangkan 85 
jiwa berusia diantara 20 tahun dan 40 tahun. 
a. Gambarlah diagram venn 
b. Tentukan banyak penduduk dalam perkampunagn tersebut? 

2. Dalam suatu kelas terdapat 35 siswa. Setelah ditanya ternyata ada 18 
siswa gemar minum susu , 20 siswa gemar minum teh dan 3 siswa 
tidak gemar keduanya. 
a. Gambarlah diagram venn 
b. Tentukan banyaknya siswa yang gemar minum susu dan teh 

3. Di antara 80 orang siswa di suatu SMP didapatkan data 
sebagai berikut: 45 siswa suka makan sate, 40 siswa suka 
makan nasi goreng, 30 siswa suka makan bakso, 18 siswa 
suka makan sate dan nasi goreng, 15 siswa suka makan sate 
dan bakso, 12 siswa suka makan nasi goreng dan bakso, 
serta 4 siswa suka ketiga makanan tersebut. 
a. Gambarlah diagram venn 
b. Tentukan banyak siswa yang hanya suka makan sate? 
c. Tentukan banyak siswa yang hanya suka makan nasi goreng? 
d. Tentukan banyak siswa yang hanya suka makan bakso? 
e. Tentukan banyak siswa yang tidak suka makan ketiganya? 

 

  



ϭϮϲ 
 

Lampiran 16 

Aternatif Jawaban Soal Posttest 

1. Diketahui : 
S = Banyak penduduk keseluruhan 
A = Penduduk usia kurang dari 40 tahun 
B = Penduduk usia lebih dari 20 tahun 
Misal 
݊ሺܣሻ �ൌ �ͳͺʹ 
݊ሺܤሻ �ൌ 128 
݊ሺܣ ת ሻܤ ൌ ͺͷ 
Ditanya :  

a.    Gambarlah Diagram venn 

b. Tentukan banyak penduduk dalam perkampungan tersebut 
Jawab: 
a. Diagram Venn 

 
b. ݊ሺܵሻ ൌ ሼ݊ሺܣሻ െ ݊ሺܣ ת ሻܤ ൅ ݊ሺܣ ת ሻܤ ൅ ሼ݊ሺܤሻ െ ݊ሺܣ ת  ሻሽܤ
ൌ ሺͳͺʹ െ ͺͷሻ ൅ ͺͷ ൅ ሺͳʹͺ െ ͺͷሻሻ 
   = 97+85+43 
   = 225 Jiwa 
Jadi banyak penduduk dalam perkampungan tersebut 225 jiwa 

2. Diketahui 

S=banyak kelas  

A=siswa gemar minum susu 

B=siswa gemar minum teh 

C=tidak gemar dua-duanya 

Misal 

݊ሺܵሻ ൌ ͵ͷ� 



ϭϮϳ 
 

݊ሺܣሻ ൌ ͳͺ 

݊ሺܤሻ ൌ ʹͲ 

݊ሺܥሻ ൌ ͵� 

Ditanya :  

a. Gambarlah diagram venn 
b. Tentukan banyak siswa yang gemar keduanya 

Jawab : 

a. Gambar diagram venn 

 
b. ݊ሺܵሻ ൌ ݊ሺܣሻ െ ݔ ൅ ݊ሺܣ ת ሻܤ ൅ ݊ሺܤሻ െ ݔ ൅ ݊ሺܥሻ 
͵ͷ ൌ ͳͺ െ ݔ ൅ ݔ ൅ ʹͲ െ ݔ ൅ ͵ 
͵ͷ ൌ ͳͺ ൅ ʹͲ ൅ ݔ ൅ ͵ 
͵ͷ ൌ Ͷͳ െ  ݔ
ݔ ൌ Ͷͳ െ ͵ͷ 
ݔ ൌ ͸ 

3. Diketahui :  
Siswa yang suka makan sate = 45 siswa 
Siswa  yang suka makan nasi goreng = 40 siswa 
siswa yang suka makan bakso = 30 siswa 
siswa yang suka makan sate dan nasi goreng = 18 siswa 
Siswa yang suka makan sate dan bakso = 15 siswa  
Siswa yang suka makan nasi goreng dan bakso = 12 siswa 
Siswa yang suka makan ketiganya = 4  
Jumlah siswa yang = 80 siswa 
Misal :  
A = Siswa yang suka makan sate 
B = Siswa yang suka makan nasi goreng 
C = Siswa yang suka makan bakso  
n(A) = 45 
݊ሺܤሻ �ൌ �ͶͲ 



ϭϮϴ 
 

݊ሺܥሻ �ൌ �͵Ͳ 
݊ሺܣ� ת ሻܤ� �ൌ �ͳͺ� 
݊ሺܣ� ת ሻܥ� �ൌ �ͳͷ� 
݊ሺܤ� ת ሻܥ� �ൌ �ͳʹ 
݊ሺܣ� ת �ܤ� ת ሻܥ� �ൌ �Ͷ 
݊ሺܵሻ �ൌ �ͺͲ 
Ditanya  :   
a. Diagram venn 
b. Banyak siswa yang hanya suka makan sate 
c. Banyak siswa yang hanya suka makan nasi goreng 
d. Banyak siswa yang hanya suka makan bakso 
e. Banyak S siswa yang tidak suka makan ketiganya 
Jawab : 
a. Diagram Venn 

 
b. Banyak siswa yang hanya suka makan sate  

ܽ� ൌ �Ͷͷ െ ͳͳ െ Ͷ െ ͳͶ� ൌ ͳ͸ 
c. Banyak siswa yang hanya suka makan nasi goreng  

ܾ� ൌ �ͶͲ െ ͺ െ Ͷ െ ͳͶ� ൌ �ͳͶ 
d. Banyak siswa yang hanya suka makan bakso  

ܿ� ൌ �͵Ͳ െ ͳͳ െ Ͷ െ ͺ� ൌ �͹ 
e. Banyak siswa yang tidak suka makan ketiganya  

݀� ൌ �ͺͲ െ ͳ͸ െ ͳͶ െ ͹�Ȃ �ͳͳ െ �ͳͶ�Ȃ �ͺ� െ Ͷ� ൌ �͸ 
 



 

ϭϮϵ 
 

 



 

ϭϯϬ 
 

1) Sebelum mempelajari LKS, mulailah dengan berdoa 

2) Pahamilah setiap ilustrasi dan materi yang disajikan 

3) Bacalah dengan seksama semua petunjuk yang 
terdapat dalam LKS 

4) Kerjakanlah setiap petunjuk/langkah-langkah yang diberikan 
dengan hati-hati 

6) Menyimpulkan hasil temuan 

 
 
 
 

           PETUNJUK PENGGUNAAN LKS 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

� 

 
 
 

 

 
 

5) Jika ada hal yang kurang jelas atau mengalami 
kesulitan dalam mempelajari isi LKS, tanyakan 
kepada guru/fasilitator 

7) Untuk memastikan kebenaran hasil penemuan, 
kerjakan soal latihan yang diberikan. Gunakanlah 
pengetahuan, informasi, dan hasil temuan yang telah 
kalian peroleh untuk menyelesaikan latihan soal 



 

ϭϯϭ 
 

KOMPETENSI INTI 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

KI-1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli(gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai) santun, responsive dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 
KI-3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI-4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, 
himpunan semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan melakukan 
operasi biner pada himpunan 
menggunakan masalah kontekstual 

4.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, 
himpunan semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan, dan melakukan operasi 
biner pada himpunan menggunakan masalah 
kontekstual 

3.5.1 Melakukan operasi irisan dari 
dua atau tiga himpunan 
menggunakan diagram veen 

3.5.2 Melakukan operasi gabungan 
dari dua atau tiga Himpunan 
menggunakan diagram veen 

 

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi irisan 
dua himpunan menggunakan 
diagram veen 

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
gabungan dua himpunan 
menggunakan diagram veen 

 



 

ϭϯϮ 
 

^ � Z 

͘�ƉĂƐŬŝď 

͘ ǀŽůŝ 

͘ 
ďĂƚŵŝŶƚŽŶ 

͘ 
ƉƌĂŵƵŬĂ 

͘ ŽƐŝƐ 

͘ basket 

͘�ƌĞŵƵƐ 

 
ILUSTRASI/CONTOH 

 

Ahmad dan Ridho mengikuti ekstrakulikuler disekolahnya. Ahmad 
mengikuti pramuka, paskib, bola, dan badminton. Sedangkan Ridho 
mengikuti osis, pramuka, basket dan remus. Apakah ada ekstrakulikuler yang 
sama yang di ikuti? Apa? Daftar lah dalam diagram venn. 
Dari ilustrasi tersebut 
dapat diketahui bahwa:  
A = Ahmad 
R = Ridho 

A = {pramuka, paskib, bola, batminton} 

 R = {osis, pramuka, basket, remus}  

Diagram Venn 
 
 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

A ŀ R = {Pramuka} 
 
 
 

 



 

ϭϯϯ 
 

WĞŶǇĞůĞƐĂŝĂŶ͗ 

Ă͘�� � с ΂ .................................................................................................................................................... ΃ 

� с ΂ ..................................................................................................................................................... ΃ 

b. Ada/tidak , 
........................................................................................................................................ 

^ � � 

 
 
 
 
  
 

 

ϭ͘ Dina dan Leni mempunyai kebun bunga. Mereka suka merawat 

bunga. Dina merawat bunga mawar, melati, dan anggrek. Sedangkan 

Leni merawat bunga matahari, dan anggrek. 

a. Jika A adalah himpunan bunga yang dirawat oleh Dina dan B 

adalah himpunan bunga yang dirawat oleh Leni. Tentukan anggota 

himpunannya? 

b. Apakah ada anggota himpunan itu yang sama? Jika ada, sebutkan! 

c. Sajikan dalam diagram venn! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DĂƐĂůĂŚ�ϭ 



 

ϭϯϰ 
 

 
WĞŶǇĞůĞƐĂŝĂŶ͗ 

 
 
 

Ϯ͘ Rani dan Tina adalah dua orang sahabat. Ketika sedang bercerita, 

mereka membicarakan warna-warna pelangi. Himpunan warna 

pelangi yang disukai Rani adalah merah, biru, dan jingga. Sedangkan 

himpunan warna pelangi yang disukai Tina adalah biru, kuning, 

merah, dan ungu. Apakah kalian dapat menuliskan himpunan warna-

warna pelangi dan menuliskan himpunan baru yang anggota 

himpunannya adalah warna- warna yang disukai Rani dan Tina? 

Coba daftarlah. Kemudian sajikan dalam diagram venn! 
 

 
 
 

DĂƐĂůĂŚ�Ϯ 



 

ϭϯϱ 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Himpunan baru yang terbentuk dari permasalahan 1 dan 2 

ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ĐŽŶƚŽŚ ĚĂƌŝ ŝƌŝƐĂŶ�ĚƵĂ ďƵĂŚ�ŚŝŵƉƵŶĂŶ͘ 

�ƉĂŬĂŚ ŬĂůŝĂŶ ĚĂƉĂƚ ŵĞŶǇŝŵƉƵůŬĂŶ�ŝƌŝƐĂŶ ĚƵĂ ďƵĂŚ 

ŚŝŵƉƵŶĂŶ͍ 

Irisan A dan B adalah ................................................................... 

͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘ 

 
 
 
 

 

�ĂƚĂƚĂŶ͗ 
/ƌŝƐĂŶ ŚŝŵƉƵŶĂŶ � ĚĂŶ � 
ĚŝŶŽƚĂƐŝŬĂŶ � ൘ � �ĂůĂŵ 
ŶŽƚĂƐŝ ƉĞŵďĞŶƚƵŬ ŚŝŵƉƵŶĂŶ 
ĚŝƚƵůŝƐ 

� ൘ ��с ΂࢞� ͮ�ǆ א ��ĚĂŶ א �࢞ �΃ 

 

ϯ͘ ^DW ^ƵŬĂ DĂŬŵƵƌ ĂŬĂŶ ŵĞŶŐĂĚĂŬĂŶ �ŬƐƚƌĂŬƵƌŝŬƵůĞƌ ďĂƐŬĞƚ ĚĂŶ ďŽůĂ��

ǀŽůŝ͘ �ĞƌŝŬƵƚ ŝŶŝ ĂĚĂůĂŚ ĚĂŌĂƌ ƐŝƐǁĂ�ǇĂŶŐ ƐƵĚĂŚ ŵĞŶĚĂŌĂƌŬĂŶ Ěŝƌŝ͘ 
 

No Nama Siswa Ekstrakurikuler 
Voli Sepak Bola 

1 Ali ¥ ¥ 
2 Budi - ¥ 
3 Rara ¥ - 
4 Nia ¥ - 
5 Siti ¥ - 

DĂƐĂůĂŚ�ϯ 



 

ϭϯϲ 
 

 
WĞŶǇĞůĞƐĂŝĂŶ͗ 

6 Agung - ¥ 
7 Rafa ¥ ¥ 
9 Arif ¥ ¥ 
10 Nana ¥ - 

 
Berdasarkan data tersebut tentukanHimpunan V yang anggotanya adalah siswa 
yang mengikuti Ekstra Voli 

Ă͘ ,ŝŵƉƵŶĂŶ � ǇĂŶŐ ĂŶŐŐŽƚĂŶǇĂ ĂĚĂůĂŚ ƐŝƐǁĂ ǇĂŶŐ ŵĞŶŐŝŬƵƟ �ŬƐƚƌĂ ^ĞƉĂŬ �ŽůĂ 

ď͘ �ŝĂŐƌĂŵ ǀĞŶŶ ĚĂƌŝ /ƌŝƐĂŶ ŚŝŵƉƵŶĂŶ�� ĚĂŶ ŚŝŵƉƵŶĂŶ�s ĂĚĂůĂŚ ;� ൘ sͿ 
 

 
 
 
 

 

ϰ͘ dĞƌĚĂƉĂƚ� ϯ� ŚŝŵƉƵŶĂŶ� ǇĂŝƚƵ� ŚŝŵƉƵŶĂŶ� �͕� �͕� ĚĂŶ� �͘� ,ŝŵƉƵŶĂŶ� ��

ĂĚĂůĂŚ�ŚŝŵƉƵŶĂŶ�ďŝůĂŶŐĂŶ ĂƐůŝ ĂŶƚĂƌĂ ϱ ĚĂŶ ϭϮ͘ � ĂĚĂůĂŚ ŚŝŵƉƵŶĂŶ 

DĂƐĂůĂŚ�ϰ 



 

ϭϯϳ 
 

dĞƌůĞďŝŚ ĚĂŚƵůƵ ĚĂŌĂƌůĂŚ ĂŶŐŐŽƚĂ ŚŝŵƉƵŶĂŶ �͕ 
�͕ ĚĂŶ �͘ 
��с�΂ ............................................................................................................................................................ ΃ 

��с΂ ............................................................................................................................................................. ΃ 

��с΂ ............................................................................................................................................................. ΃ 

WĞŶǇĞůĞƐĂŝĂŶ͗ 
Ă͘�� � ת ��с 
͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘ 
ď͘�� ;� ת �Ϳת� � с 
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Đ͘ hŶƚƵŬ � ת � 

^ � � 

ďŝůĂŶŐĂŶ ŐĂŶũŝů ĂŶƚĂƌĂ ϯ ĚĂŶ ϮϬ͘ � ĂĚĂůĂŚ ŚŝŵƉƵŶĂŶ�ĨĂŬƚŽƌ ĚĂƌŝ ϭϴ͘ 

�Ăƌŝ ŬĞƟŐĂ ŚŝŵƉƵŶĂŶ ƚĞƌƐĞďƵƚ ƚĞŶƚƵŬĂŶ͗ 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
KESIMPULAN 

 
 

Berdasarkan permasalahan, dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. A ൘ B = B ൘ A, maka irisan bersifat 
......................................................................................................... 

Ϯ͘ ;� ൘ �Ϳ ൘ � с � ൘ ;� ൘ �Ϳ͕ ŵĂŬĂ ŝƌŝƐĂŶ ďĞƌƐŝĨĂƚ 
͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘ 

 
 
 



 

ϭϯϴ 
 

 
 
 

Ayo berlatih 
 
 
 

 
 

Kerjakan soal-soal dibawah ini secara mandiri. 

Diketahui himpunan-himpunan 

sebagai berikut: A = {1, 2, 3, 4} 

B = {2, 4, 6, 8} 

C = {3, 4, 5, 7} 

Buatlah diagram venn dari: 

a. � ൘ � 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. � ൘ � 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



 

ϭϯϵ 
 

 
 
 

c. ;� ൘ �Ϳ ൘ � 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

ϭϰϬ 
 

^ � � 

. 
Mangga 

. Jambu 

͘�
Rambutan 

. kelapa 

 

 
 
 
 

 

Pada bagian ini kita akan membahas tentang operasi 

gabungan dua atau tiga himpunan 

 
 
 ILUSTRASI/CONTOH 

 
 

Disekeliling rumah selfi terdapat beberapa pohon. Di depan rumah Selfi 

terdapat pohon mangga, jambu, dan jeruk. Sedangkan di belakang rumah Selfi 

terdapat pohon rambutan, dan kelapa. Dapatkah Anda menyebutkan seluruh 

pohon yang ada disekitar rumah Selfi? kemudian Sajikan dalam diagram venn! 

 
Dari ilustrasi tersebut dimisalkan bahwa: A = pohon di depan rumah Selfi 

B= pohon di belakang rumah Selfi A = { mangga, jambu, jeruk} 

B= { rambutan,kelapa} Diagram venn 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A ৣ� B = { mangga, jambu, jeruk, rambutan, kelapa} 

 
 
 
 



 

ϭϰϭ 
 

 

Hari minggu Raya pergi butik. Raya mengunjungi 3 butik. Di butik A Raya 

membeli jilbab, celana kulot dan baju atasan. Di Toko B Raya membeli jilbab, baju 

atasan dan celana jeans. Sedangkan di Toko C Raya membeli baju Gamis dan jilbab. 

Dapatkah anda menyebutkan seluruh barang yang dibeli Raya? Kemudian sajikan 

dalam diagram veen! 

A = {jilbab, celana kulot, baju atasan} B = { jilbab , baju atasan, celana jeans} C = 

{baju gamis, jilbab

DĂƐĂůĂŚ�ϭ 

ϭ͘ Lia mengunjungi 2 toko alat tulis. Di toko A Lia membeli 

Buku, Pena, dan Penggaris. Sedangkan di toko B Lia 

membeli Pensil, dan penghapus. 

a. Apakah yang dibeli Lia di toko A dan toko B? 

b. Gabungkan alat tulis yang dibeli Lia di toko A dan Toko B! 

c. Sajikan dalam diagram Venn! 
 
 

- Celana Kulot 
 

- Celana Jeans 

- Baju Gamis 

- Baju Atasaan 

- Jilbab 

S A B 

C 

( A ৣ� B) ৣ� C = {celana kulot, baju atasan, celana jeans, jilbab, baju gamis} 



 

ϭϰϮ 
 

WĞŶǇĞůĞƐĂŝĂŶ͗ 

Ă͘�� � с ΂ ........................................................................................................................................ ΃ 

� с΂ ......................................................................................................................................... ΃ 

ď͘�� ��ৣ� � с ΂ ............................................................................................................................................. ΃ 

Đ͘�� �ŝĂŐƌĂŵ�
ǀĞŶŶ 

� ৣ� 
� ^ � � 

��н 
� 

WĞŶǇĞůĞƐĂŝĂ
Ŷ͗ 

�ŝĂŐƌĂŵ ǀĞŶŶ 
^ 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DĂƐĂůĂŚ�Ϯ 

;�Ϳ ;�Ϳ 

Gambar 2.1 Buah-buahan 
 

2. Ibu membeli buah-buahan di pasar. Sesampainya 
dirumah, ibu membagi buah-buahan tersebut 
menjadi dua bagian (gambar A dan gambar B). coba 
kalian gabungkan buah- buahan gambar A dan 
gambar B dengan mengambarkan diagram venn. 



 

ϭϰϯ 
 

 
WĞŶǇĞůĞƐĂŝĂŶ͗ 

 
��с�΂ ...................................................................................................................................................................... ΃ 

 
�с ΂ ...................................................................................................................................................................... ΃ 

 
� ৣ� � с ΂ .............................................................................................................................................................. ΃ 
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͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘͘ 

 
 
 

3. Diketahui bendera Malaysia (A) dan bendera Belanda (B) 
 
 
 
 
 

� � 

 
Gambar 2.2 Bendera 

Berdasarkan gambar di atas, daftarlah warna penyusun dari masing-masing bendera! 

Himpunan A untuk warna penyusun bendera Malaysia dan Himpunan B untuk warna 

penyusun bendera Belanda. Kemudian coba kalian buat himpunan baru yaitu 

gabungan dari dua himpunan A dan B. Apakah warna dalam himpunan baru tersebut 

adalah anggota dari himpunan A atau himpunan B? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Himpunan baru yang terbentuk dari permasalahan 2.1 dan 

2.2 merupakan contoh dari gabungan dua buah himpunan. 

Cobalah simpulkan apa yang dimaksud dengan gabungan 

dua buah himpunan itu. 

Gabungan himpunan P dan Q adalah 
........................................................ 

...............................................................................................................

. 

 

DĂƐĂůĂŚ�ϯ 



 

ϭϰϰ 
 

WĞŶǇĞůĞƐĂŝĂŶ͗ 

 

Ă͘�� ;� ৣ� �Ϳ�ৣ� � с ΂ ............................................................................................................................................. ΃ ď͘�� �ŝĂŐƌĂŵ ǀĞŶŶ 
^ � � 

� 

Catatan: 
Gabungan himpunan P dan Q 
dinotasikan P ৣ� Q Dalam notasi 
pembentuk himpunan ditulis 

P ৣ� Q = {א �࢞ | �࢞ P atau א �࢞ Q΃ 

 
 

4. Terdapat 3 himpunan warna. A = {merah, putih, biru}. B = {kuning, hijau, 
merah, hitam}. C ={putih, merah, ungu, coklat, abu-abu}. Dari ketiga himpunan 
tersebut, coba tentukan: 

Ă. (A ৣ� B) ৣ� C 

b. Sajikan dalam diagram venn 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan permasalahan, dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. A ৣ� B = B ৣ� A, maka irisan bersifat 
.......................................................................................................... 

2. (A ৣ� B) ৣ� C = A ৣ� (B ৣ� C), maka irisan bersifat 
.......................................................................................... 

3. A ৣ� (B ŀ�C) = (A ৣ� B) ŀ�(A ৣ� C), maka irisan 
bersifat....................................................................... 

 
 

DĂƐĂůĂŚ�ϰ 



 

ϭϰϱ 
 

 

Ayo berlatih 
 
 
 
 
Kerjakan soal-soal di bawah ini secara mandiri. 

Diketahui himpunan-himpunan 

sebagai berikut: A = {2, 3, 5} 

B = {1, 3, 5, 7} 

C = {7, 9} 

Buatlah diagram venn dari: 

a. � ৣ� � 

 
 
 
 
  
 
 
 

b. � ৣ� � ৣ� � 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

ϭϰϲ 
 

 
c. A ৣ� (B ৣ� C) 

 
 
 

 



 

ϭϰϳ 
 

 

Lampiran 18 

Nilai Kritis L Untuk Uji liliefors 

hŬƵƌĂŶ dĂƌĂĨ��EǇĂƚĂ�;ɲͿ 

^ĂŵƉĞů�;ŶͿ Ϭ͕Ϭϭ Ϭ͕Ϭϱ Ϭ͕ϭϬ Ϭ͕ϭϱ Ϭ͕ϮϬ 

ϰ Ϭ͕ϰϭϳ Ϭ͕ϯϴϭ Ϭ͕ϯϱϮ Ϭ͕ϯϭϵ Ϭ͕ϯϬϬ 

ϱ Ϭ͕ϰϬϱ Ϭ͕ϯϯϳ Ϭ͕ϯϭϱ Ϭ͕ϮϮϵ Ϭ͕Ϯϴϱ 

ϲ Ϭ͕ϯϲϰ Ϭ͕ϯϭϵ Ϭ͕Ϯϵϰ Ϭ͕Ϯϳϳ Ϭ͕Ϯϲϱ 

ϳ Ϭ͕ϯϰϴ Ϭ͕ϯϬϬ Ϭ͕Ϯϳϲ Ϭ͕Ϯϱϴ Ϭ͕Ϯϰϳ 

ϴ Ϭ͕ϯϯϭ Ϭ͕Ϯϴϱ Ϭ͕Ϯϲϭ Ϭ͕Ϯϰϰ Ϭ͕Ϯϯϯ 

ϵ Ϭ͕ϯϭϭ Ϭ͕Ϯϳϭ Ϭ͕Ϯϰϵ Ϭ͕Ϯϯϯ Ϭ͕ϮϮϯ 

ϭϬ Ϭ͕Ϯϵϰ Ϭ͕Ϯϱϴ Ϭ͕Ϯϯϵ Ϭ͕ϮϮϰ Ϭ͕Ϯϭϱ 

ϭϭ Ϭ͕Ϯϴϰ Ϭ͕Ϯϰϵ Ϭ͕ϮϯϬ Ϭ͕Ϯϭϳ Ϭ͕ϮϬϲ 

ϭϮ Ϭ͕Ϯϳϱ Ϭ͕ϮϰϮ Ϭ͕ϮϮϯ Ϭ͕ϮϭϮ Ϭ͕ϭϵϵ 

ϭϯ Ϭ͕Ϯϲϴ Ϭ͕Ϯϯϰ Ϭ͕Ϯϭϰ Ϭ͕ϮϬϮ Ϭ͕ϭϵϬ 

ϭϰ Ϭ͕Ϯϲϭ Ϭ͕ϮϮϳ Ϭ͕ϮϬϳ Ϭ͕ϭϵϰ Ϭ͕ϭϴϯ 

ϭϱ Ϭ͕Ϯϱϳ Ϭ͕ϮϮϬ Ϭ͕ϮϬϭ Ϭ͕ϭϴϳ Ϭ͕ϭϳϳ 

ϭϲ Ϭ͕ϮϱϬ Ϭ͕Ϯϭϯ Ϭ͕ϭϵϱ Ϭ͕ϭϴϮ Ϭ͕ϭϳϯ 

ϭϳ Ϭ͕Ϯϰϱ Ϭ͕ϮϬϲ Ϭ͕ϭϴϵ Ϭ͕ϭϳϳ Ϭ͕ϭϲϵ 

ϭϴ Ϭ͕Ϯϯϵ Ϭ͕ϮϬϬ Ϭ͕ϭϴϰ Ϭ͕ϭϳϯ Ϭ͕ϭϲϲ 

ϭϵ Ϭ͕Ϯϯϱ Ϭ͕ϭϵϱ Ϭ͕ϭϳϵ Ϭ͕ϭϲϵ Ϭ͕ϭϲϯ 

ϮϬ Ϭ͕Ϯϯϭ Ϭ͕ϭϵϬ Ϭ͕ϭϳϰ Ϭ͕ϭϲϲ Ϭ͕ϭϲϬ 

Ϯϱ Ϭ͕ϮϬϬ Ϭ͕ϭϳϯ Ϭ͕ϭϱϴ Ϭ͕ϭϰϳ Ϭ͕ϭϰϮ 

ϯϬ Ϭ͕ϭϴϳ Ϭ͕ϭϲϭ Ϭ͕ϭϰϰ Ϭ͕ϭϯϲ Ϭ͕ϭϯϭ 

х�ϯϬ 
ͳǡͲ͵ͳ
ξ݊

 
Ͳǡͺͺ͸
ξ݊

 
ͲǡͺͲͷ
ξ݊

 
Ͳǡ͹͸ͺ
ξ݊

 
Ͳǡ͹͵͸
ξ݊

 

(Sumber : © by Chapman & Hall/CRC (2000))



 

ϭϰϴ 
 

Lampiran 19 

Nilai Kritis Distribusi Chi Square 

ĚĨ Ϭ͕ϭ Ϭ͕Ϭϱ Ϭ͕ϬϮϱ Ϭ͕ϬϬϭ Ϭ͕ϬϬϱ 

ϭ Ϯ͕ϳϬϱϱϰϯ ϯ͕ϴϰϭϰϱϵ ϱ͕ϬϮϯϴϴϲ ϲ͕ϲϯϰϴϵϳ ϳ͕ϴϳϵϰϯϵ 

Ϯ ϰ͕ϲϬϱϭϳϬ ϱ͕ϵϵϭϰϲϱ ϳ͕ϯϳϳϳϱϵ ϵ͕ϮϭϬϯϰϬ ϭϬ͕ϱϵϲϲϯϱ 

ϯ ϲ͕Ϯϱϭϯϴϵ ϳ͕ϴϭϰϳϮϴ ϵ͕ϯϰϴϰϬϰ ϭϭ͕ϯϰϰϴϲϳ ϭϮ͕ϴϯϴϭϱϲ 

ϰ ϳ͕ϳϳϵϰϰϬ ϵ͕ϰϴϳϳϮϵ ϭϭ͕ϭϰϯϮϴϳ ϭϯ͕ϮϳϲϳϬϰ ϭϰ͕ϴϲϬϮϱϵ 

ϱ ϵ͕Ϯϯϲϯϱϳ ϭϭ͕ϬϳϬϰϵϴ ϭϮ͕ϴϯϮϱϬϮ ϭϱ͕ϬϴϲϮϳϮ ϭϲ͕ϳϰϵϲϬϮ 

ϲ ϭϬ͕ϲϰϰϲϰϭ ϭϮ͕ϱϵϭϱϴϳ ϭϰ͕ϰϰϵϯϳϱ ϭϲ͕ϴϭϭϴϵϰ ϭϴ͕ϱϰϳϱϴϰ 

ϳ ϭϮ͕ϬϭϳϬϯϳ ϭϰ͕ϬϲϳϭϰϬ ϭϲ͕ϬϭϮϳϲϰ ϭϴ͕ϰϳϱϯϬϳ ϮϬ͕ϮϳϳϳϰϬ 

ϴ ϭϯ͕ϯϲϭϱϲϲ ϭϱ͕ϱϬϳϯϭϯ ϭϳ͕ϱϯϰϱϰϲ ϮϬ͕ϬϵϬϮϯϱ Ϯϭ͕ϵϱϰϵϱϱ 

ϵ ϭϰ͕ϲϴϯϲϱϳ ϭϲ͕ϵϭϴϵϳϴ ϭϵ͕ϬϮϮϳϲϴ Ϯϭ͕ϲϲϱϵϵϰ Ϯϯ͕ϱϴϵϯϱϭ 

ϭϬ ϭϱ͕ϵϴϳϭϳϵ ϭϴ͕ϯϬϳϬϯϴ ϮϬ͕ϰϴϯϭϳϳ Ϯϯ͕ϮϬϵϮϱϭ Ϯϱ͕ϭϴϴϭϴϬ 

ϭϭ ϭϳ͕ϮϳϱϬϬϵ ϭϵ͕ϲϳϱϭϯϴ Ϯϭ͕ϵϮϬϬϰϵ Ϯϰ͕ϳϮϰϵϳϬ Ϯϲ͕ϳϱϲϴϰϵ 

ϭϮ ϭϴ͕ϱϰϵϯϰϴ Ϯϭ͕ϬϮϲϬϳϬ Ϯϯ͕ϯϯϲϲϲϰ Ϯϲ͕Ϯϭϲϵϲϳ Ϯϴ͕Ϯϵϵϱϭϵ 

ϭϯ ϭϵ͕ϴϭϭϵϮϵ ϮϮ͕ϯϲϮϬϯϮ Ϯϰ͕ϳϯϱϲϬϱ Ϯϳ͕ϲϴϴϮϱϬ Ϯϵ͕ϴϭϵϰϳϭ 

ϭϰ Ϯϭ͕Ϭϲϰϭϰϰ Ϯϯ͕ϲϴϰϳϵϭ Ϯϲ͕ϭϭϴϵϰϴ Ϯϵ͕ϭϰϭϮϯϴ ϯϭ͕ϯϭϵϯϱϬ 

ϭϱ ϮϮ͕ϯϬϳϭϯϬ Ϯϰ͕ϵϵϱϳϵϬ Ϯϳ͕ϰϴϴϯϵϯ ϯϬ͕ϱϳϳϵϭϰ ϯϮ͕ϴϬϭϯϮϭ 

ϭϲ Ϯϯ͕ϱϰϭϴϮϵ Ϯϲ͕ϮϵϲϮϮϴ Ϯϴ͕ϴϰϱϯϱϭ ϯϭ͕ϵϵϵϵϮϳ ϯϰ͕Ϯϲϳϭϴϳ 

ϭϳ Ϯϰ͕ϳϲϵϬϯϱ Ϯϳ͕ϱϴϳϭϭϮ ϯϬ͕ϭϵϭϬϬϵ ϯϯ͕ϰϬϴϲϲϰ ϯϱ͕ϳϭϴϰϲϲ 

ϭϴ Ϯϱ͕ϵϴϵϰϮϯ Ϯϴ͕ϴϲϵϮϵϵ ϯϭ͕ϱϮϲϯϳϴ ϯϰ͕ϴϬϱϯϬϲ ϯϳ͕ϭϱϲϰϱϭ 

ϭϵ Ϯϳ͕ϮϬϯϱϳϭ ϯϬ͕ϭϰϯϱϮϳ ϯϮ͕ϴϱϮϯϮϳ ϯϲ͕ϭϵϬϴϲϵ ϯϴ͕ϱϴϮϮϱϳ 

ϮϬ Ϯϴ͕ϰϭϭϵϴϭ ϯϭ͕ϰϭϬϰϯϯ ϯϰ͕ϭϲϵϲϬϳ ϯϳ͕ϱϲϲϮϯϱ ϯϵ͕ϵϵϲϴϰϲ 

Ϯϭ Ϯϵ͕ϲϭϱϬϴϵ ϯϮ͕ϲϳϬϱϳϯ ϯϱ͕ϰϳϴϴϳϲ ϯϴ͕ϵϯϮϭϳϯ ϰϭ͕ϰϬϭϬϲϱ 

ϮϮ ϯϬ͕ϴϭϯϮϴϮ ϯϯ͕ϵϮϰϰϯϴ ϯϲ͕ϳϴϬϳϭϮ ϰϬ͕ϮϴϵϯϲϬ ϰϮ͕ϳϵϱϲϱϱ 

Ϯϯ ϯϮ͕ϬϬϲϵϬϬ ϯϱ͕ϭϳϮϰϲϮ ϯϴ͕ϬϳϱϲϮϳ ϰϭ͕ϲϯϴϯϵϴ ϰϰ͕ϭϴϭϮϳϱ 

Ϯϰ ϯϯ͕ϭϵϲϮϰϰ ϯϲ͕ϰϭϱϬϮϵ ϯϵ͕ϯϲϰϬϳϳ ϰϮ͕ϵϳϵϴϮϬ ϰϱ͕ϱϱϴϱϭϮ 



 

ϭϰϵ 
 

Ϯϱ ϯϰ͕ϯϴϭϱϴϳ ϯϳ͕ϲϱϮϰϴϰ ϰϬ͕ϲϰϲϰϲϵ ϰϰ͕ϯϭϰϭϬϱ ϰϲ͕ϵϮϳϴϵϬ 

Ϯϲ ϯϱ͕ϱϲϯϭϳϭ ϯϴ͕ϴϴϱϭϯϵ ϰϭ͕ϵϮϯϭϳϬ ϰϱ͕ϲϰϭϲϴϯ ϰϴ͕ϮϴϵϴϴϮ 

Ϯϳ ϯϲ͕ϳϰϭϮϭϳ ϰϬ͕ϭϭϯϮϳϮ ϰϯ͕ϭϵϰϱϭϭ ϰϲ͕ϵϲϮϵϰϮ ϰϵ͕ϲϰϰϵϭϱ 

Ϯϴ ϯϳ͕ϵϭϱϵϮϯ ϰϭ͕ϯϯϳϭϯϴ ϰϰ͕ϰϲϬϳϵϮ ϰϴ͕ϮϳϴϮϯϲ ϱϬ͕ϵϵϯϯϳϲ 

Ϯϵ ϯϵ͕ϬϴϳϰϳϬ ϰϮ͕ϱϱϲϵϲϴ ϰϱ͕ϳϮϮϮϴϲ ϰϵ͕ϱϴϳϴϴϰ ϱϮ͕ϯϯϱϲϭϴ 

ϯϬ ϰϬ͕ϮϱϲϬϮϰ ϰϯ͕ϳϳϮϵϳϮ ϰϲ͕ϵϳϵϮϰϮ ϱϬ͕ϴϵϮϭϴϭ ϱϯ͕ϲϳϭϵϲϮ 

ϯϭ ϰϭ͕ϰϮϭϳϯϲ ϰϰ͕ϵϴϱϯϰϯ ϰϴ͕ϮϯϭϴϵϬ ϱϮ͕ϭϵϭϯϵϱ ϱϱ͕ϬϬϮϳϬϰ 

ϯϮ ϰϮ͕ϱϴϰϳϰϱ ϰϲ͕ϭϵϰϮϲϬ ϰϵ͕ϰϴϬϰϯϴ ϱϯ͕ϰϴϱϳϳϮ ϱϲ͕ϯϮϴϭϭϱ 

ϯϯ ϰϯ͕ϳϰϱϭϴϬ ϰϳ͕ϯϵϵϴϴϰ ϱϬ͕ϳϮϱϬϴϬ ϱϰ͕ϳϳϱϱϰϬ ϱϳ͕ϲϰϴϰϰϱ 

ϯϰ ϰϰ͕ϵϬϯϭϱϴ ϰϴ͕ϲϬϮϯϲϳ ϱϭ͕ϵϲϱϵϵϱ ϱϲ͕ϬϲϬϵϬϵ ϱϴ͕ϵϲϯϵϮϲ 

ϯϱ ϰϲ͕Ϭϱϴϳϴϴ ϰϵ͕ϴϬϭϴϱϬ ϱϯ͕ϮϬϯϯϰϵ ϱϳ͕ϯϰϮϬϳϯ ϲϬ͕Ϯϳϰϳϳϭ 

ϯϲ ϰϳ͕ϮϭϮϭϳϰ ϱϬ͕ϵϵϴϰϲϬ ϱϰ͕ϰϯϳϮϵϰ ϱϴ͕ϲϭϵϮϭϱ ϲϭ͕ϱϴϭϭϳϵ 

ϯϳ ϰϴ͕ϯϲϯϰϬϴ ϱϮ͕ϭϵϮϯϮϬ ϱϱ͕ϲϲϳϵϳϯ ϱϵ͕ϴϵϮϱϬϬ ϲϮ͕ϴϴϯϯϯϱ 

ϯϴ ϰϵ͕ϱϭϮϱϴϬ ϱϯ͕ϯϴϯϱϰϭ ϱϲ͕ϴϵϱϱϮϭ ϲϭ͕ϭϲϮϬϴϳ ϲϰ͕ϭϴϭϰϭϮ 

ϯϵ ϱϬ͕ϲϱϵϳϳϬ ϱϰ͕ϱϳϮϮϮϴ ϱϴ͕ϭϮϬϬϲϬ ϲϮ͕ϰϮϴϭϮϭ ϲϱ͕ϰϳϱϱϳϭ 

ϰϬ ϱϭ͕ϴϬϱϬϱϳ ϱϱ͕ϳϱϴϰϳϵ ϱϵ͕ϯϰϭϳϬϳ ϲϯ͕ϲϵϬϳϰϬ ϲϲ͕ϳϲϱϵϲϮ 

(Sumber SIti Hajar, 2022)



  

ϭϱϬ  

Lampiran 20 
 

Nilai persentil 
untuk distribusi 
F v = dk 
(Bilangan dalam daftar tabel menyatakan Fp) 

0 Fp 

 

v2 = 
dk penyebut 

v1 = dk pembilang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 f�
1 0.100 39.86 49.50 53.59 55.83 57.24 58.20 58.91 59.44 59.86 60.19 60.47 60.71 61.07 61.35 61.74 62.00 62.26 62.53 62.69 62.90 63.01 63.17 63.26 63.32 

 0.050 161.4 199.5 215.7 224.6 230.2 234.0 236.8 238.9 240.5 241.9 243.0 243.9 245.4 246.5 248.0 249.1 250.1 251.1 251.8 252.6 253.0 253.7 254.1 254.3 
 0.025 647.8 799.5 864.2 899.6 921.8 937.1 948.2 956.7 963.3 968.6 973.0 976.7 982.5 986.9 993.1 997.2 1001 1006 1008 1011 1013 1016 1017 1018 
 0.010 4052 4999 5403 5625 5764 5859 5928 5981 6022 6056 6083 6106 6143 6170 6209 6235 6261 6287 6303 6324 6334 6350 6360 6366 
 0.005 16211 19999 21615 22500 23056 23437 23715 23925 24091 24224 24334 24426 24572 24681 24836 24940 25044 25148 25211 25295 25337 25401 25439 25463 

2 0.100 8.53 9.00 9.16 9.24 9.29 9.33 9.35 9.37 9.38 9.39 9.40 9.41 9.42 9.43 9.44 9.45 9.46 9.47 9.47 9.48 9.48 9.49 9.49 9.49 
 0.050 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.43 19.45 19.45 19.46 19.47 19.48 19.48 19.49 19.49 19.49 19.50 
 0.025 38.51 39.00 39.17 39.25 39.30 39.33 39.36 39.37 39.39 39.40 39.41 39.41 39.43 39.44 39.45 39.46 39.46 39.47 39.48 39.48 39.49 39.49 39.50 39.50 
 0.010 98.50 99.00 99.17 99.25 99.30 99.33 99.36 99.37 99.39 99.40 99.41 99.42 99.43 99.44 99.45 99.46 99.47 99.47 99.48 99.49 99.49 99.49 99.50 99.50 
 0.005 198.50 199.00 199.17 199.25 199.30 199.33 199.36 199.37 199.39 199.40 199.41 199.42 199.43 199.44 199.45 199.46 199.47 199.47 199.48 199.49 199.49 199.49 199.50 199.50 

3 0.100 5.54 5.46 5.39 5.34 5.31 5.28 5.27 5.25 5.24 5.23 5.22 5.22 5.20 5.20 5.18 5.18 5.17 5.16 5.15 5.15 5.14 5.14 5.14 5.13 
 0.050 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.71 8.69 8.66 8.64 8.62 8.59 8.58 8.56 8.55 8.54 8.53 8.53 
 0.025 17.44 16.04 15.44 15.10 14.88 14.73 14.62 14.54 14.47 14.42 14.37 14.34 14.28 14.23 14.17 14.12 14.08 14.04 14.01 13.97 13.96 13.93 13.91 13.90 
 0.010 34.12 30.82 29.46 28.71 28.24 27.91 27.67 27.49 27.35 27.23 27.13 27.05 26.92 26.83 26.69 26.60 26.50 26.41 26.35 26.28 26.24 26.18 26.15 26.13 
 0.005 55.55 49.80 47.47 46.19 45.39 44.84 44.43 44.13 43.88 43.69 43.52 43.39 43.17 43.01 42.78 42.62 42.47 42.31 42.21 42.09 42.02 41.93 41.87 41.83 

4 0.100 4.54 4.32 4.19 4.11 4.05 4.01 3.98 3.95 3.94 3.92 3.91 3.90 3.88 3.86 3.84 3.83 3.82 3.80 3.80 3.78 3.78 3.77 3.76 3.76 
 0.050 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.87 5.84 5.80 5.77 5.75 5.72 5.70 5.68 5.66 5.65 5.64 5.63 
 0.025 12.22 10.65 9.98 9.60 9.36 9.20 9.07 8.98 8.90 8.84 8.79 8.75 8.68 8.63 8.56 8.51 8.46 8.41 8.38 8.34 8.32 8.29 8.27 8.26 
 0.010 21.20 18.00 16.69 15.98 15.52 15.21 14.98 14.80 14.66 14.55 14.45 14.37 14.25 14.15 14.02 13.93 13.84 13.75 13.69 13.61 13.58 13.52 13.49 13.46 
 0.005 31.33 26.28 24.26 23.15 22.46 21.97 21.62 21.35 21.14 20.97 20.82 20.70 20.51 20.37 20.17 20.03 19.89 19.75 19.67 19.55 19.50 19.41 19.36 19.33 

5 0.100 4.06 3.78 3.62 3.52 3.45 3.40 3.37 3.34 3.32 3.30 3.28 3.27 3.25 3.23 3.21 3.19 3.17 3.16 3.15 3.13 3.13 3.12 3.11 3.11 
 0.050 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.64 4.60 4.56 4.53 4.50 4.46 4.44 4.42 4.41 4.39 4.37 4.37 
 0.025 10.01 8.43 7.76 7.39 7.15 6.98 6.85 6.76 6.68 6.62 6.57 6.52 6.46 6.40 6.33 6.28 6.23 6.18 6.14 6.10 6.08 6.05 6.03 6.02 
 0.010 16.26 13.27 12.06 11.39 10.97 10.67 10.46 10.29 10.16 10.05 9.96 9.89 9.77 9.68 9.55 9.47 9.38 9.29 9.24 9.17 9.13 9.08 9.04 9.02 
 0.005 22.78 18.31 16.53 15.56 14.94 14.51 14.20 13.96 13.77 13.62 13.49 13.38 13.21 13.09 12.90 12.78 12.66 12.53 12.45 12.35 12.30 12.22 12.17 12.15 

6 0.100 3.78 3.46 3.29 3.18 3.11 3.05 3.01 2.98 2.96 2.94 2.92 2.90 2.88 2.86 2.84 2.82 2.80 2.78 2.77 2.75 2.75 2.73 2.73 2.72 
 0.050 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.96 3.92 3.87 3.84 3.81 3.77 3.75 3.73 3.71 3.69 3.68 3.67 
 0.025 8.81 7.26 6.60 6.23 5.99 5.82 5.70 5.60 5.52 5.46 5.41 5.37 5.30 5.24 5.17 5.12 5.07 5.01 4.98 4.94 4.92 4.88 4.86 4.85 
 0.010 13.75 10.92 9.78 9.15 8.75 8.47 8.26 8.10 7.98 7.87 7.79 7.72 7.60 7.52 7.40 7.31 7.23 7.14 7.09 7.02 6.99 6.93 6.90 6.88 



  

ϭϱϭ  

 0.005 18.63 14.54 12.92 12.03 11.46 11.07 10.79 10.57 10.39 10.25 10.13 10.03 9.88 9.76 9.59 9.47 9.36 9.24 9.17 9.07 9.03 8.95 8.91 8.88 
7 0.100 3.59 3.26 3.07 2.96 2.88 2.83 2.78 2.75 2.72 2.70 2.68 2.67 2.64 2.62 2.59 2.58 2.56 2.54 2.52 2.51 2.50 2.48 2.48 2.47 

 0.050 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.53 3.49 3.44 3.41 3.38 3.34 3.32 3.29 3.27 3.25 3.24 3.23 
 0.025 8.07 6.54 5.89 5.52 5.29 5.12 4.99 4.90 4.82 4.76 4.71 4.67 4.60 4.54 4.47 4.41 4.36 4.31 4.28 4.23 4.21 4.18 4.16 4.14 
 0.010 12.25 9.55 8.45 7.85 7.46 7.19 6.99 6.84 6.72 6.62 6.54 6.47 6.36 6.28 6.16 6.07 5.99 5.91 5.86 5.79 5.75 5.70 5.67 5.65 
 0.005 16.24 12.40 10.88 10.05 9.52 9.16 8.89 8.68 8.51 8.38 8.27 8.18 8.03 7.91 7.75 7.64 7.53 7.42 7.35 7.26 7.22 7.15 7.10 7.08 

8 0.100 3.46 3.11 2.92 2.81 2.73 2.67 2.62 2.59 2.56 2.54 2.52 2.50 2.48 2.45 2.42 2.40 2.38 2.36 2.35 2.33 2.32 2.31 2.30 2.29 
 0.050 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.24 3.20 3.15 3.12 3.08 3.04 3.02 2.99 2.97 2.95 2.94 2.93 
 0.025 7.57 6.06 5.42 5.05 4.82 4.65 4.53 4.43 4.36 4.30 4.24 4.20 4.13 4.08 4.00 3.95 3.89 3.84 3.81 3.76 3.74 3.70 3.68 3.67 
 0.010 11.26 8.65 7.59 7.01 6.63 6.37 6.18 6.03 5.91 5.81 5.73 5.67 5.56 5.48 5.36 5.28 5.20 5.12 5.07 5.00 4.96 4.91 4.88 4.86 
 0.005 14.69 11.04 9.60 8.81 8.30 7.95 7.69 7.50 7.34 7.21 7.10 7.01 6.87 6.76 6.61 6.50 6.40 6.29 6.22 6.13 6.09 6.02 5.98 5.95 

 

v2 = 
dk penyebut 

v1 = dk pembilang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 f�

9 0.100 3.36 3.01 2.81 2.69 2.61 2.55 2.51 2.47 2.44 2.42 2.40 2.38 2.35 2.33 2.30 2.28 2.25 2.23 2.22 2.20 2.19 2.17 2.17 2.16 
 0.050 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.03 2.99 2.94 2.90 2.86 2.83 2.80 2.77 2.76 2.73 2.72 2.71 
 0.025 7.21 5.71 5.08 4.72 4.48 4.32 4.20 4.10 4.03 3.96 3.91 3.87 3.80 3.74 3.67 3.61 3.56 3.51 3.47 3.43 3.40 3.37 3.35 3.33 
 0.010 10.56 8.02 6.99 6.42 6.06 5.80 5.61 5.47 5.35 5.26 5.18 5.11 5.01 4.92 4.81 4.73 4.65 4.57 4.52 4.45 4.41 4.36 4.33 4.31 
 0.005 13.61 10.11 8.72 7.96 7.47 7.13 6.88 6.69 6.54 6.42 6.31 6.23 6.09 5.98 5.83 5.73 5.62 5.52 5.45 5.37 5.32 5.26 5.21 5.19 

10 0.100 3.29 2.92 2.73 2.61 2.52 2.46 2.41 2.38 2.35 2.32 2.30 2.28 2.26 2.23 2.20 2.18 2.16 2.13 2.12 2.10 2.09 2.07 2.06 2.06 
 0.050 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.86 2.83 2.77 2.74 2.70 2.66 2.64 2.60 2.59 2.56 2.55 2.54 
 0.025 6.94 5.46 4.83 4.47 4.24 4.07 3.95 3.85 3.78 3.72 3.66 3.62 3.55 3.50 3.42 3.37 3.31 3.26 3.22 3.18 3.15 3.12 3.09 3.08 
 0.010 10.04 7.56 6.55 5.99 5.64 5.39 5.20 5.06 4.94 4.85 4.77 4.71 4.60 4.52 4.41 4.33 4.25 4.17 4.12 4.05 4.01 3.96 3.93 3.91 
 0.005 12.83 9.43 8.08 7.34 6.87 6.54 6.30 6.12 5.97 5.85 5.75 5.66 5.53 5.42 5.27 5.17 5.07 4.97 4.90 4.82 4.77 4.71 4.67 4.64 

11 0.100 3.23 2.86 2.66 2.54 2.45 2.39 2.34 2.30 2.27 2.25 2.23 2.21 2.18 2.16 2.12 2.10 2.08 2.05 2.04 2.02 2.01 1.99 1.98 1.97 
 0.050 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.74 2.70 2.65 2.61 2.57 2.53 2.51 2.47 2.46 2.43 2.42 2.41 
 0.025 6.72 5.26 4.63 4.28 4.04 3.88 3.76 3.66 3.59 3.53 3.47 3.43 3.36 3.30 3.23 3.17 3.12 3.06 3.03 2.98 2.96 2.92 2.90 2.88 
 0.010 9.65 7.21 6.22 5.67 5.32 5.07 4.89 4.74 4.63 4.54 4.46 4.40 4.29 4.21 4.10 4.02 3.94 3.86 3.81 3.74 3.71 3.66 3.62 3.60 
 0.005 12.23 8.91 7.60 6.88 6.42 6.10 5.86 5.68 5.54 5.42 5.32 5.24 5.10 5.00 4.86 4.76 4.65 4.55 4.49 4.40 4.36 4.29 4.25 4.23 

12 0.100 3.18 2.81 2.61 2.48 2.39 2.33 2.28 2.24 2.21 2.19 2.17 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 2.01 1.99 1.97 1.95 1.94 1.92 1.91 1.90 
 0.050 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.64 2.60 2.54 2.51 2.47 2.43 2.40 2.37 2.35 2.32 2.31 2.30 
 0.025 6.55 5.10 4.47 4.12 3.89 3.73 3.61 3.51 3.44 3.37 3.32 3.28 3.21 3.15 3.07 3.02 2.96 2.91 2.87 2.82 2.80 2.76 2.74 2.73 
 0.010 9.33 6.93 5.95 5.41 5.06 4.82 4.64 4.50 4.39 4.30 4.22 4.16 4.05 3.97 3.86 3.78 3.70 3.62 3.57 3.50 3.47 3.41 3.38 3.36 
 0.005 11.75 8.51 7.23 6.52 6.07 5.76 5.52 5.35 5.20 5.09 4.99 4.91 4.77 4.67 4.53 4.43 4.33 4.23 4.17 4.08 4.04 3.97 3.93 3.91 

13 0.100 3.14 2.76 2.56 2.43 2.35 2.28 2.23 2.20 2.16 2.14 2.12 2.10 2.07 2.04 2.01 1.98 1.96 1.93 1.92 1.89 1.88 1.86 1.85 1.85 
 0.050 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.55 2.51 2.46 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 2.22 2.21 
 0.025 6.41 4.97 4.35 4.00 3.77 3.60 3.48 3.39 3.31 3.25 3.20 3.15 3.08 3.03 2.95 2.89 2.84 2.78 2.74 2.70 2.67 2.63 2.61 2.60 
 0.010 9.07 6.70 5.74 5.21 4.86 4.62 4.44 4.30 4.19 4.10 4.02 3.96 3.86 3.78 3.66 3.59 3.51 3.43 3.38 3.31 3.27 3.22 3.19 3.17 
 0.005 11.37 8.19 6.93 6.23 5.79 5.48 5.25 5.08 4.94 4.82 4.72 4.64 4.51 4.41 4.27 4.17 4.07 3.97 3.91 3.82 3.78 3.71 3.67 3.65 

14 0.100 3.10 2.73 2.52 2.39 2.31 2.24 2.19 2.15 2.12 2.10 2.07 2.05 2.02 2.00 1.96 1.94 1.91 1.89 1.87 1.85 1.83 1.82 1.80 1.80 
 0.050 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.48 2.44 2.39 2.35 2.31 2.27 2.24 2.21 2.19 2.16 2.14 2.13 
 0.025 6.30 4.86 4.24 3.89 3.66 3.50 3.38 3.29 3.21 3.15 3.09 3.05 2.98 2.92 2.84 2.79 2.73 2.67 2.64 2.59 2.56 2.53 2.50 2.49 
 0.010 8.86 6.51 5.56 5.04 4.69 4.46 4.28 4.14 4.03 3.94 3.86 3.80 3.70 3.62 3.51 3.43 3.35 3.27 3.22 3.15 3.11 3.06 3.03 3.01 
 0.005 11.06 7.92 6.68 6.00 5.56 5.26 5.03 4.86 4.72 4.60 4.51 4.43 4.30 4.20 4.06 3.96 3.86 3.76 3.70 3.61 3.57 3.50 3.46 3.44 



  

ϭϱϮ  

15 0.100 3.07 2.70 2.49 2.36 2.27 2.21 2.16 2.12 2.09 2.06 2.04 2.02 1.99 1.96 1.92 1.90 1.87 1.85 1.83 1.80 1.79 1.77 1.76 1.76 
 0.050 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.42 2.38 2.33 2.29 2.25 2.20 2.18 2.14 2.12 2.10 2.08 2.07 
 0.025 6.20 4.77 4.15 3.80 3.58 3.41 3.29 3.20 3.12 3.06 3.01 2.96 2.89 2.84 2.76 2.70 2.64 2.59 2.55 2.50 2.47 2.44 2.41 2.40 
 0.010 8.68 6.36 5.42 4.89 4.56 4.32 4.14 4.00 3.89 3.80 3.73 3.67 3.56 3.49 3.37 3.29 3.21 3.13 3.08 3.01 2.98 2.92 2.89 2.87 
 0.005 10.80 7.70 6.48 5.80 5.37 5.07 4.85 4.67 4.54 4.42 4.33 4.25 4.12 4.02 3.88 3.79 3.69 3.58 3.52 3.44 3.39 3.33 3.29 3.26 

16 0.100 3.05 2.67 2.46 2.33 2.24 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.01 1.99 1.95 1.93 1.89 1.87 1.84 1.81 1.79 1.77 1.76 1.74 1.73 1.72 
 0.050 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.37 2.33 2.28 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.07 2.04 2.02 2.01 
 0.025 6.12 4.69 4.08 3.73 3.50 3.34 3.22 3.12 3.05 2.99 2.93 2.89 2.82 2.76 2.68 2.63 2.57 2.51 2.47 2.42 2.40 2.36 2.33 2.32 
 0.010 8.53 6.23 5.29 4.77 4.44 4.20 4.03 3.89 3.78 3.69 3.62 3.55 3.45 3.37 3.26 3.18 3.10 3.02 2.97 2.90 2.86 2.81 2.78 2.75 
 0.005 10.58 7.51 6.30 5.64 5.21 4.91 4.69 4.52 4.38 4.27 4.18 4.10 3.97 3.87 3.73 3.64 3.54 3.44 3.37 3.29 3.25 3.18 3.14 3.11 

17 0.100 3.03 2.64 2.44 2.31 2.22 2.15 2.10 2.06 2.03 2.00 1.98 1.96 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 1.78 1.76 1.74 1.73 1.71 1.69 1.69 
 0.050 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.33 2.29 2.23 2.19 2.15 2.10 2.08 2.04 2.02 1.99 1.97 1.96 
 0.025 6.04 4.62 4.01 3.66 3.44 3.28 3.16 3.06 2.98 2.92 2.87 2.82 2.75 2.70 2.62 2.56 2.50 2.44 2.41 2.35 2.33 2.29 2.26 2.25 
 0.010 8.40 6.11 5.18 4.67 4.34 4.10 3.93 3.79 3.68 3.59 3.52 3.46 3.35 3.27 3.16 3.08 3.00 2.92 2.87 2.80 2.76 2.71 2.68 2.65 
 0.005 10.38 7.35 6.16 5.50 5.07 4.78 4.56 4.39 4.25 4.14 4.05 3.97 3.84 3.75 3.61 3.51 3.41 3.31 3.25 3.16 3.12 3.05 3.01 2.99 

 

v2 = 
dk penyebut 

v1 = dk pembilang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 f�

18 0.100 3.01 2.62 2.42 2.29 2.20 2.13 2.08 2.04 2.00 1.98 1.95 1.93 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 1.74 1.71 1.70 1.68 1.67 1.66 
 0.050 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.29 2.25 2.19 2.15 2.11 2.06 2.04 2.00 1.98 1.95 1.93 1.92 
 0.025 5.98 4.56 3.95 3.61 3.38 3.22 3.10 3.01 2.93 2.87 2.81 2.77 2.70 2.64 2.56 2.50 2.44 2.38 2.35 2.30 2.27 2.23 2.20 2.19 
 0.010 8.29 6.01 5.09 4.58 4.25 4.01 3.84 3.71 3.60 3.51 3.43 3.37 3.27 3.19 3.08 3.00 2.92 2.84 2.78 2.71 2.68 2.62 2.59 2.57 
 0.005 10.22 7.21 6.03 5.37 4.96 4.66 4.44 4.28 4.14 4.03 3.94 3.86 3.73 3.64 3.50 3.40 3.30 3.20 3.14 3.05 3.01 2.94 2.90 2.87 

19 0.100 2.99 2.61 2.40 2.27 2.18 2.11 2.06 2.02 1.98 1.96 1.93 1.91 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 1.73 1.71 1.69 1.67 1.65 1.64 1.63 
 0.050 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.26 2.21 2.16 2.11 2.07 2.03 2.00 1.96 1.94 1.91 1.89 1.88 
 0.025 5.92 4.51 3.90 3.56 3.33 3.17 3.05 2.96 2.88 2.82 2.76 2.72 2.65 2.59 2.51 2.45 2.39 2.33 2.30 2.24 2.22 2.18 2.15 2.13 
 0.010 8.18 5.93 5.01 4.50 4.17 3.94 3.77 3.63 3.52 3.43 3.36 3.30 3.19 3.12 3.00 2.92 2.84 2.76 2.71 2.64 2.60 2.55 2.51 2.49 
 0.005 10.07 7.09 5.92 5.27 4.85 4.56 4.34 4.18 4.04 3.93 3.84 3.76 3.64 3.54 3.40 3.31 3.21 3.11 3.04 2.96 2.91 2.85 2.80 2.78 

20 0.100 2.97 2.59 2.38 2.25 2.16 2.09 2.04 2.00 1.96 1.94 1.91 1.89 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 1.71 1.69 1.66 1.65 1.63 1.62 1.61 
 0.050 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.22 2.18 2.12 2.08 2.04 1.99 1.97 1.93 1.91 1.88 1.86 1.84 
 0.025 5.87 4.46 3.86 3.51 3.29 3.13 3.01 2.91 2.84 2.77 2.72 2.68 2.60 2.55 2.46 2.41 2.35 2.29 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.09 
 0.010 8.10 5.85 4.94 4.43 4.10 3.87 3.70 3.56 3.46 3.37 3.29 3.23 3.13 3.05 2.94 2.86 2.78 2.69 2.64 2.57 2.54 2.48 2.44 2.42 
 0.005 9.94 6.99 5.82 5.17 4.76 4.47 4.26 4.09 3.96 3.85 3.76 3.68 3.55 3.46 3.32 3.22 3.12 3.02 2.96 2.87 2.83 2.76 2.72 2.69 

21 0.100 2.96 2.57 2.36 2.23 2.14 2.08 2.02 1.98 1.95 1.92 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 1.69 1.67 1.64 1.63 1.61 1.60 1.59 
 0.050 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.20 2.16 2.10 2.05 2.01 1.96 1.94 1.90 1.88 1.84 1.83 1.81 
 0.025 5.83 4.42 3.82 3.48 3.25 3.09 2.97 2.87 2.80 2.73 2.68 2.64 2.56 2.51 2.42 2.37 2.31 2.25 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 
 0.010 8.02 5.78 4.87 4.37 4.04 3.81 3.64 3.51 3.40 3.31 3.24 3.17 3.07 2.99 2.88 2.80 2.72 2.64 2.58 2.51 2.48 2.42 2.38 2.36 
 0.005 9.83 6.89 5.73 5.09 4.68 4.39 4.18 4.01 3.88 3.77 3.68 3.60 3.48 3.38 3.24 3.15 3.05 2.95 2.88 2.80 2.75 2.68 2.64 2.62 

22 0.100 2.95 2.56 2.35 2.22 2.13 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.86 1.83 1.80 1.76 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59 1.58 1.57 
 0.050 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.17 2.13 2.07 2.03 1.98 1.94 1.91 1.87 1.85 1.82 1.80 1.78 
 0.025 5.79 4.38 3.78 3.44 3.22 3.05 2.93 2.84 2.76 2.70 2.65 2.60 2.53 2.47 2.39 2.33 2.27 2.21 2.17 2.12 2.09 2.05 2.02 2.00 
 0.010 7.95 5.72 4.82 4.31 3.99 3.76 3.59 3.45 3.35 3.26 3.18 3.12 3.02 2.94 2.83 2.75 2.67 2.58 2.53 2.46 2.42 2.36 2.33 2.31 
 0.005 9.73 6.81 5.65 5.02 4.61 4.32 4.11 3.94 3.81 3.70 3.61 3.54 3.41 3.31 3.18 3.08 2.98 2.88 2.82 2.73 2.69 2.62 2.57 2.55 

23 0.100 2.94 2.55 2.34 2.21 2.11 2.05 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 1.84 1.81 1.78 1.74 1.72 1.69 1.66 1.64 1.61 1.59 1.57 1.56 1.55 
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 0.050 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.15 2.11 2.05 2.01 1.96 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 1.77 1.76 
 0.025 5.75 4.35 3.75 3.41 3.18 3.02 2.90 2.81 2.73 2.67 2.62 2.57 2.50 2.44 2.36 2.30 2.24 2.18 2.14 2.08 2.06 2.01 1.99 1.97 
 0.010 7.88 5.66 4.76 4.26 3.94 3.71 3.54 3.41 3.30 3.21 3.14 3.07 2.97 2.89 2.78 2.70 2.62 2.54 2.48 2.41 2.37 2.32 2.28 2.26 
 0.005 9.63 6.73 5.58 4.95 4.54 4.26 4.05 3.88 3.75 3.64 3.55 3.47 3.35 3.25 3.12 3.02 2.92 2.82 2.76 2.67 2.62 2.56 2.51 2.49 

24 0.100 2.93 2.54 2.33 2.19 2.10 2.04 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 1.80 1.77 1.73 1.70 1.67 1.64 1.62 1.59 1.58 1.56 1.54 1.53 
 0.050 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.13 2.09 2.03 1.98 1.94 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 1.75 1.73 
 0.025 5.72 4.32 3.72 3.38 3.15 2.99 2.87 2.78 2.70 2.64 2.59 2.54 2.47 2.41 2.33 2.27 2.21 2.15 2.11 2.05 2.02 1.98 1.95 1.94 
 0.010 7.82 5.61 4.72 4.22 3.90 3.67 3.50 3.36 3.26 3.17 3.09 3.03 2.93 2.85 2.74 2.66 2.58 2.49 2.44 2.37 2.33 2.27 2.24 2.21 
 0.005 9.55 6.66 5.52 4.89 4.49 4.20 3.99 3.83 3.69 3.59 3.50 3.42 3.30 3.20 3.06 2.97 2.87 2.77 2.70 2.61 2.57 2.50 2.46 2.43 

25 0.100 2.92 2.53 2.32 2.18 2.09 2.02 1.97 1.93 1.89 1.87 1.84 1.82 1.79 1.76 1.72 1.69 1.66 1.63 1.61 1.58 1.56 1.54 1.53 1.52 
 0.050 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.11 2.07 2.01 1.96 1.92 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 1.73 1.71 
 0.025 5.69 4.29 3.69 3.35 3.13 2.97 2.85 2.75 2.68 2.61 2.56 2.51 2.44 2.38 2.30 2.24 2.18 2.12 2.08 2.02 2.00 1.95 1.92 1.91 
 0.010 7.77 5.57 4.68 4.18 3.85 3.63 3.46 3.32 3.22 3.13 3.06 2.99 2.89 2.81 2.70 2.62 2.54 2.45 2.40 2.33 2.29 2.23 2.19 2.17 
 0.005 9.48 6.60 5.46 4.84 4.43 4.15 3.94 3.78 3.64 3.54 3.45 3.37 3.25 3.15 3.01 2.92 2.82 2.72 2.65 2.56 2.52 2.45 2.41 2.38 

26 0.100 2.91 2.52 2.31 2.17 2.08 2.01 1.96 1.92 1.88 1.86 1.83 1.81 1.77 1.75 1.71 1.68 1.65 1.61 1.59 1.57 1.55 1.53 1.51 1.50 
 0.050 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.09 2.05 1.99 1.95 1.90 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 1.71 1.69 
 0.025 5.66 4.27 3.67 3.33 3.10 2.94 2.82 2.73 2.65 2.59 2.54 2.49 2.42 2.36 2.28 2.22 2.16 2.09 2.05 2.00 1.97 1.92 1.90 1.88 
 0.010 7.72 5.53 4.64 4.14 3.82 3.59 3.42 3.29 3.18 3.09 3.02 2.96 2.86 2.78 2.66 2.58 2.50 2.42 2.36 2.29 2.25 2.19 2.16 2.13 
 0.005 9.41 6.54 5.41 4.79 4.38 4.10 3.89 3.73 3.60 3.49 3.40 3.33 3.20 3.11 2.97 2.87 2.77 2.67 2.61 2.52 2.47 2.40 2.36 2.33 

27 0.100 2.90 2.51 2.30 2.17 2.07 2.00 1.95 1.91 1.87 1.85 1.82 1.80 1.76 1.74 1.70 1.67 1.64 1.60 1.58 1.55 1.54 1.52 1.50 1.49 
 0.050 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.08 2.04 1.97 1.93 1.88 1.84 1.81 1.76 1.74 1.71 1.69 1.67 
 0.025 5.63 4.24 3.65 3.31 3.08 2.92 2.80 2.71 2.63 2.57 2.51 2.47 2.39 2.34 2.25 2.19 2.13 2.07 2.03 1.97 1.94 1.90 1.87 1.85 

(Sumber Siti Hajar, 2022) 
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Lampiran 21 

Titik Presentase Distribusi t 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
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40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
          

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

(Sumber Junaidi, 2010) 
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Lampiran 22 
Jawaban Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 23 
Jawaban Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 24 
Dokumentasi 
Fase orientasi  
Pengenalan, tujuan 
pembelajaran 

 
Fase Organisasi 
Pembagian Kelompok 

 
Fase Pengenalan Konsep 
Diskusi Kelompok 

 
Fase Publikasi 
Presentasi 
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Fase Penguatan dan Refleksi 
Mengevaluasi dan membuat 
kesimpulan bersama 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 
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Lampiran 29 
Kartu Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 30 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama    : Lalu Rachmat Alfath Cahyadi 

Tempat Tanggal Lahir : Mataram, 01 Juli 2001 

Alamat Rumah : Dusun Tegal, Desa Jagaraga, Kec. 

Kuripan, Kab. Lombok Barat 

Nama Ayah   : Lalu Setiawan 

Nama Ibu   : Mursiah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri 01 Jagaraga, 2013 

b. SMP Negeri 01 Mataram, 2016 

c. SMA Negeri 03 Mataram, 2019 
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